Author Notes 


Hai! Apa kabar pembaca Magic Shop? Fansnya Jungkook dan 
Dyona? Semoga kalian selalu dalam keadaan sehat ya! 


Ya ampun, rasanya udah lama banget aku nggak update 
apapun di lapak Magic Shop ini. Yang awalnya aku bilang 
nggak bakal lama bikin revisiannya, nyatanya udah 6 bulan 
aja:”) 


Sebelumnya aku minta maaf ya temen-temen karena lama 
banget ngasih tau kabar ini. Kebawa suasana di Au-VERO 
(work keduaku) soalnya 


Oke, malam ini aku entah kesambet apa pengin publish 
revisiannya Magic Shop. Udah terlalu lama juga work ini 
diam di draft-ku, kasian 


Jadi, setelah kalian membaca ini dan pasti bakal scroll down 
ke prologue dan seterusnya, kan? Maka selamat! Kalian 
akan membaca Magic Shop versi revisinya! 


Di versi ini, aku sedikit merubah gaya tulisanku. Aku 
menambah beberapa kosa kata baru yang lebih 
memungkinkan dan lebih enak dibaca. Dan ada juga sedikit 
perbaikan untuk konflik Magic Shop yang menurutku sangat 
bikin pusing ini :) 


Semoga, setelah kalian membaca versi revisian ini, jari-jari 
kalian akan semakin tergerak untuk menekan tombol VOTE 
dan komen yang bikin aku semangat buat nulis terus! 


Karena ini work pertamaku, aku sangat berharap lebih 
padanya. Aku sayang sama tulisanku yang satu ini, karena 
aku nyaris menuangkan semua emosiku di setiap babnya. 


Aku harap jika kalian terhibur, kalian bisa 
mengapresiasinya, ya! 


Oh iya, ini adalah author note pertama dan terakhir. Karena 
aku nggak bikin author note di setiap bab lagi seperti 
pertama kali. Anggap saja itu bonus untuk kalian yang 
sudah mengikuti Magic Shop sejak awal 


Untuk trailer, aku sudah lama take down dari YouTube-ku. 
Nanti seiring bab revisian yang aku publish akan ada 
revisian trailer juga. Tapi aku tetap publish trailer lama agar 
kalian bisa menilai dan tetap bisa merasakan suasana 
bahwa work ini sudah pernah di publish sebelumnya. Tentu 
untuk tidak meninggalkan kesan pertama juga 


Awalnya direvisian ini juga aku mau ganti nama-nama 
member BSD a.k.a visual boygroup di cerita Magic Shop ini. 
Biar nggak terlalu kelihatan kalau ini murni fiksi penggemar, 
tapi ya sudahlah, lain kali aku akan lebih membiasakan 
pembacaku dengan nama yang murni dari khayalanku 
sendiri. 


Misal : Ahn Jeongkuk, tapi visualnya Jungkook BTS. Aku 
ingin kalian nggak terkejut kalau misal aku bikin sifatnya 
melenceng dengan Jungkook yang asli. Ya namanya fiksi, 
tidak harus sama dengan yang asli bukan? Bahkan bisa 
dibuat berbanding terbalik dengan aslinya Aku ingin kalian 
paham dan tidak terlalu menyangkutkan dengan yang 
aslinya. Agar lebih nyaman dan hanya membawa visual ini 
ke dunia saja 


Selanjutnya, aku nggak publish semua revisian Magic Shop 
ini selama satu hari penuh. Aku akan publish secara berkala, 
biar berasa kalau aku ngetik setiap minggu seperti dulu 


Terus apa lagi ya? Ah! Tidak ada yang berubah di versi revisi 
ini ya. Hanya beberapa poin yang aku sebutkan di atas tadi. 


Nama dan konflik tetap sama 


Untuk Magic Shop 2.0 alias season duanya, akan aku 
publish kok! Tapi nanti, hehe. Aku masih belum yakin dan 
masih ingin merevisinya ulang. Aku masih ragu dan takut 
jika nanti kalian akan kecewa dengan itu karena hatiku 
kurang puas saat mem-publishnya 


Ditunggu saja tanggal mainnya, jika memungkinkan, aku 
bakal kasih info selanjutnya (biasanya di Instagram, krna 
aku jarang ngepost di wall ) aku yakin setelah siap 
semuanya, kalian akan senang dan semakin baper nanti 
kalau season duanya sudah aku publish 


Ya sudah, selamat membaca kalian! 


Untuk yang menunggu selama ini, aku ucapin makasih 
banyak! Terima kasih sudah menunggu dan tidak 
mengeluarkan Magic Shop dari perpustakaan nya 


Untuk yang baru hadir dan ingin membaca, aku ucapkan 
selamat datang dan semoga tidak bosan membaca work 
pertamaku ini Aku harap kalian terhibur dengan karyaku 
dan bisa mengisi ruang di saat kalian bosan, ya! 


Jangan lupa cek juga work-workku yang lain, jika tertarik, 
boleh banget tekan follow di profilku 


Kalau ingin kenal aku lebih dekat, yuk kita berbagi cerita 
dan kehaluan di Instagram! Aku lebih sering aktif di sini. 
Info-info, spoiler ceritaku, spoiler trailer, guotes, dan untold 
story dari ceritaku juga aku post disini loh! 


Usernamenya sama dengan yang di (aeryloeykookie). Catch 
up with me as soon as possible yup? l'Il try my best to give 
information and some contents to make y'all enjoy with me! 


Happy reading, i purple you a lot! 


PROLOGUE 


Pernahkah terbesit di pikiran kalian, bagaimana jika 
seandainya semua manusia di bumi memiliki kekuatan 
ajaib? 


Ada yang bisa mengendalikan api, air, tanah, dan angin. 
Biasanya keempat kekuatan itu yang paling sering diketahui 
orang awam. Bahkan di dongeng-dongeng sekalipun, 
banyak yang menceritakan tentang keempat kekuatan itu. 


Lalu bagaimana jika manusia yang memiliki kekuatan itu 
benar-benar ada? Tidak hanya ada di dalam buku cerita, 
namun benar terjadi di dunia nyata. 


Bisakah kalian membayangkannya? Pasti akan sangat keren, 
bukan? 


Tentu saja keren. Seperti Dyona contohnya. Wanita bernama 
asli Do Yona ini adalah manusia yang diberi kekuatan ajaib 
oleh semesta. 


Dyona terlahir dengan keahlian bisa mengendalikan api. Ah, 
tidak hanya mengendalikan, ia juga bisa membuat api dari 
kedua telapak tangannya sendiri. 


Awalnya Dyona terkejut, ia mengetahui hal ini sejak 
umurnya 16 tahun. Itu adalah fase dimana tubuhnya 
beranjak remaja. 


Dari dulu, Dyona memang suka dengan api. la bahkan 
terobsesi dengan itu. Dyona tidak menyangka keinginannya 
untuk membuat api sendiri bisa tercapai secara tidak 
sengaja. 


Wanita itu hanya menengadahkan telapak tangannya 
sembari menonton film fantasi tentang api. Betapa 
terkejutnya Dyona setelah melihat tangannya yang 
dipenuhi api berwarna biru kehitaman tanpa rasa panas 
sedikitpun. Bahkan setelah Dyona mencoba dengan cara 
yang sama, api itu tetap keluar dari telapak tangannya. 


Menakutkan? Mungkin tidak. 


Dyona malah senang dengan kekuatan ajaib yang 
dimilikinya ini. 


Saat itu Dyona punya keinginan kuat untuk menceritakan 
kekuatannya pada semua temannya. 


Tapi tidak jadi. 


Di jaman sekarang mana ada lagi manusia yang 
mempercayai hal semacam itu. Dyona bisa dianggap gila 
karena ceritanya yang bisa dibilang tidak masuk akal. 


Orang-orang akan berpikir, mustahil bagi manusia untuk 
bisa memiliki kekuatan ajaib. Apalagi ada seorang wanita 
yang bisa mengeluarkan api dari telapak tangannya? Huh, 
tidak mungkin. 


Tapi, hei, Dyona benar-benar bisa melakukannya! Dyona 
bisa mengendalikan, membuat, dan memainkan api 
miliknya sendiri. 


Apa itu tidak cukup sebagai bukti? 


Sebenarnya cukup. Namun nyali Dyona saja yang langsung 
menciut. Mulutnya terasa tidak mampu untuk menjelaskan 
semuanya. 


Pasti pertanyaan-pertanyaan umum akan dilontarkan oleh 
teman-temannya yang penasaran. Misanya seperti: asal- 
muasal kekuatan api itu, bagaimana cara melakukannya, 
apa kedua orangtuanya juga bisa melakukannya, atau 
apakah Dyona hanya mengada-ngada saja? 


Tidak-tidak, menceritakan semua tentang kekuatan yang 
dimilikinya adalah langkah terburuk. Karena sebenarnya, 
Dyona pun tidak tahu apa jawabannya. 


Benar, Dyona tidak tahu asal kekuatan ajaib itu dari mana, 
kenapa api itu bisa keluar dari telapak tangannya, atau 
apakah kedua orangtuanya juga memiliki kekuatan yang 
sama, Dyona benar-benar tidak tahu jawabannya. 


Sulit memang, namun Dyona lebih memilih santai saat ini. 
Dengan statusnya sebagai manusia yang memiliki kekuatan 
ajaib, perlahan namun pasti Dyona akan mencari tahu 
semuanya. 


Meski membutuhkan waktu yang sangat lama, Dyona harus 
mencari tahu apa jawaban dari rasa penasaran yang 
mengganjal hatinya selama ini. 


Sudah lima tahun sejak Dyona memiliki kekuatan ajaib. Tak 
seorangpun tahu tentang hal ini. Bahkan Paman dan 
Bibinya sekalipun, karena Dyona tinggal dengan mereka 
sejak kecil. 


Seiring berjalannya waktu, rasa penasaran yang ada di 
hatinya semakin mengepul. 


Sekarang, pertanyaan yang sangat ingin Dyona ketahui 
jawabannya adalah: dimana orangtuanya berada? Kenapa ia 
dipisahkan dari mereka?Apa sebenarnya orangtuanya juga 
memiliki kekuatan ajaib seperti dirinya? 


Bertanya pada Paman dan Bibi Dyona? Hasilnya nol besar. 
Mereka tidak mau menjawabnya dengan alasan Dyona 
masih kecil dan belum berhak untuk mengetahui hal yang 
seharusnya ia ketahui saat dewasa nanti. 


Rasanya Dyona ingin menenggelamkan diri ke sungai 
Amazon saja. Apa Paman dan Bibinya tidak sadar kalau 
sekarang umur Dyona sudah 21 tahun? Usia itu sudah lebih 
dari cukup untuk mengetahui rahasia orang dewasa 
sekalipun. 


Namun Dyona tidak ambil pusing, lebih baik dirinya sendiri 
yang mencari jawabannya. 


"Aku mau keluar sebentar." 


"Kemana?" tanya Paman Dyona yang sedang membaca 
koran pagi di ruang tamu. 


"Mencari angin. Aku bosan di rumah," jawab gadis itu 
sembari mengikat tali sepatu kanannya. 


"angan pulang terlalu lama, Yona! Kau punya jadwal 
terbang pagi besok, barang-barangmu, kan, belum selesai 
dibereskan!" sahut sang Bibi dari dapur dengan suara yang 
sedikit naik. 


Simpul terakhir, setelahnya Dyona selesai mengikat tali 
sepatunya. la lantas berdiri lalu mengambil tas selempang 
dan menggantungnya di bahu. 


"Aku sudah membereskan semuanya, tidak perlu khawatir!" 
Dyona membuka pintu rumahnya, kemudian berteriak lagi, 
"aku pergi dulu!" lalu menghilang di balik pintu. 


Los Angeles sedang dilanda musim panas, namun Dyona 
beruntung hari ini tidak terlalu panas. Karena besok Dyona 


akan pulang ke Korea, jadi ia memutuskan untuk berjalan- 
jalan santai hari ini sampai petang. 


Menghabiskan waktu sendirian dan mengingat kembali 
tempat kesukaannya di Los Angeles. 


Dyona sangat suka menyusuri lingkungan sekitar rumahnya, 
menurutnya itu menyenangkan. 


Langkah wanita ini mendadak berhenti karena sejak tadi ia 
melihat banyak kertas yang bertebaran di trotoar. 


Alis Dyona nyaris bertaut, kemudian irisnya melihat 
beberapa orang tengah membagikan kertas itu, jaraknya 
sekitar beberapa meter dari tempatnya berdiri. 


Hati Dyona tergerak untuk mengambil kertas yang terbuang 
sia-sia itu. 


la memungutnya. 


Hal pertama yang Dyona lihat adalah sebuah tulisan besar 
yang membuat matanya seketika melebar. 


"You Are Invited To Our Little Concert! " 
"I-ini...tiket konser?" ucap Dyona terkejut. 


Awalnya gadis itu mengira kalau kertas yang berhamburan 
di trotoar itu adalah brosur. Dan orang-orang yang 
membagikannya adalah sales agar produk mereka terjual 
laku. Namun kenyataannya berbeda, Dyona tengah 
memegang tiket konser. 


Dyona membaca tiket itu dengan teliti. Di sisi bawah tiket 
itu, ada gambar dari sekumpulan anak laki-laki muda yang 
tersenyum ceria. 


"Ada 7 orang," ucap Dyona dalam hati. 


Dyona langsung yakin kalau gambar yang ia lihat barusan 
adalah calon idol yang akan debut di Korea. Tapi kenapa 
mereka membagikan tiket konser ini di Los Angeles? 


"Hello, do-do you like Korean Pop?" 


Dyona tersentak, pandangannya lantas menatap seseorang 
yang mengajaknya berbicara dengan bahasa Inggris. 


Tiba-tiba Dyona jadi canggung sendiri. 


Alasan kenapa ia memungut tiket konser itu di trotoar 
adalah karena orang yang sedang berdiri di hadapannya 
sekarang ini. Senyuman yang dikeluarkannya di foto itu 
terlihat sangat tulus dan ceria. 


Senyuman yang manis dan mendamaikan. 


"Ah, ak-aku orang Korea. Tentu aku menyukai K-pop," jawab 
Dyona sedikit tergagap. Ini adalah salah satu 
kelemahannya, Dyona selalu sulit menatap lawan bicara. 
Apalagi bersitatap dengan laki-laki, jantung Dyona langsung 
berdegup kencang. 


"Wah, menyenangkan sekali bertemu orang dari kampung 
halaman yang sama di sini," ucap lelaki itu terdengar 
bahagia. 


Dyona membalas senyuman lelaki itu. "Apa ini tiket konser 
kalian?" 


Lelaki itu mengangguk. "Kau diundang secara gratis, jadi 
datang, ya!" 


Sejenak, Dyona memandangi tiket itu lagi. Hatinya lantas 
berkata bahwa ia harus datang. 


"Aku akan datang," jawab Dyona sambil mengangguk tulus. 


"Oh Tuhan akhirnya." Lelaki itu mengembus napas lega. 
Dyona yang melihatnya pun sedikit mengerutkan alis. 


"Kau lihat sendiri, kan, kalau tiket ini terbuang begitu saja di 
jalanan. Orang-orang mengambilnya lalu 
mencampakkannya ke sembarang arah. Padahal ini gratis, 
tapi mereka seakan tidak peduli." 


Dyona mengerti. Sekarang ini memang agak sulit promosi 
dengan cara membagikan tiket gratis seperti ini. Terlebih, 
mereka orang asing dan belum terkenal. Wajar saja orang- 
orang merasa tak acuh. 


Namun ironisnya, orang-orang bahkan tidak membaca 
tulisan di tiket itu. Mereka membuangnya begitu saja tepat 
di hadapan yang membagikan. 


Sakit hati? Tentu. 


Lantas mau bagaimana lagi? Hanya ini satu-satunya cara 
awal agar grup yang terdiri dari 7 orang itu sedikit banyak 
diketahui masyarakat Amerika. 


"Boleh aku minta tiketnya lebih banyak lagi? Kebetulan aku 
adalah anggota komunitas penyuka musik K-POP di sini. 
Kalau kau setuju, aku akan mengajak teman-teman yang 
lain. Setidaknya hal ini akan membantu kau dan grupmu." 


"Tentu saja!" ucap lelaki itu bersemangat. Dyona yang 
melihatnya pun tersenyum lebar. Ternyata tidak sia-sia ia 
keluar rumah hari ini. 


"Aku sangat beruntung bertemu denganmu. Ini, ambil 
tiketnya." Lelaki yang belum Dyona ketahui namanya ini 
lantas menyodorkan tiket dengan jumlah banyak. 


Reaksi lelaki itu cukup menggemaskan. Senyum yang 
dikeluarkannya pun menjadi candu untuk Dyona, gadis itu 
ingin selalu melihat senyumnya. 


"Kau benar-benar akan datang, kan?" tanya lelaki itu untuk 
memastikan lagi. 


Dyona lantas mengangguk semangat. "Tentu saja. Tidak 
mungkin, kan, aku yang membagikan pada teman-teman 
tapi aku tidak datang?" 


Lelaki itu tertawa gemas seraya menggaruk tengkuknya: 
hanya pelampiasan agar rasa canggungnya pada Dyona 
menguap. 


"Maknae! Ayo pergi!" 


Atensi Dyona dan lelaki itu tercuri, lantas serentak menoleh 
ke arah samping. Di sana ada beberapa orang yang 
melambai-lambaikan tangan mereka untuk memanggil satu 
anggota grupnya. 


Lelaki itu tersenyum lagi dan sedikit berteriak, "sebentar 
hyung! Aku segera ke sana!" 


Entah kenapa, Dyona jadi gemas sendiri dengan reaksi 
lelaki yang ada di hadapannya dengan anggota grupnya 
yang lain. Rasanya sudah lama sejak Dyona tidak 
mendengar dialek Korea di Los Angeles selain di dalam 
rumahnya sendiri. 


Lelaki itu menatap Dyona lagi. la tersenyum seolah ingin 
berpamitan dengan wanita yang baru saja ditemuinya sore 


ini. 


Dyona yang tahu reaksi itu lantas mengambil langkah 
selanjutnya, ia juga harus pergi ke basecamp tempat 
anggota komunitasnya berkumpul untuk membagikan tiket 
gratis ini. 


"Pergilah, nanti mereka meninggalkanmu sendirian. Kau 
bisa tersesat di kota besar ini," canda Dyona yang membuat 
lelaki itu langsung tertawa tipis. 


Lelaki itu menoleh ke arah anggota lainnya berada. Mereka 
sudah mulai bergerak. la harus buru-buru sebelum dirinya 
benar-benar ditinggalkan. 


"Terima kasih, ya. Kita akan bertemu lagi nanti malam, 
sampai jumpa!" 


Dyona mengikuti arah kemana lelaki itu bergerak. Matanya 
tidak berhenti memandangi punggung lelaki yang mulai 
menjauhinya, sedetik kemudian jantung Dyona seakan 
berhenti berdetak karena lelaki itu menoleh ke belakang 
lagi dan memberikan senyuman manis untuk terakhir 
kalinya. 


Secara sadar, Dyona memeluk tiket yang lelaki itu berikan 
dengan erat di dadanya. Berharap dengan cara itu detakan 
jantungnya yang nyaris menyamai kecepatan pertandingan 
F1 tingkat dunia bisa mereda. 


"Senyumnya manis sekali," gumam Dyona tersenyum 
sendiri. 


Sudah hampir sore, Dyona melirik arloji di pergelangan 
kirinya, ia harus cepat-cepat ke basecamp agar tiketnya 
bisa terbagi rata. 


Semoga cara ini bisa membantumu, pria senyumku. 


Konser berlangsung selama satu setengah jam. Dyona 
bahagia karena semua anggota komunitasnya datang, 
bahkan masing-masing teman komunitasnya mengajak 
teman yang lain karena tiketnya masih ada. 


Semoga dengan cara ini lelaki yang Dyona temui sore tadi 
merasa terbantu dan semakin semangat karena banyak 
orang-orang yang mendukung grup mereka. 


Selama konser, Dyona tidak pernah berhenti tersenyum 
karena semua anggota menunjukkan perfoma yang luar 
biasa. 


Energi mereka, semangat mereka, tarian dan vokal mereka, 
semuanya mulus. Bahkan mereka membuat kerumunan 
penonton bersorak ria. 


Ah, Dyona berharap para anggota grup tidak pernah 
melupakan malam ini. 


Selesai konser, lelaki yang Dyona temui meminta izin pada 
manajer dan anggota lain untuk menemui Dyona. Lelaki itu 
mengatakan berkat Dyona-lah banyak penonton yang 
datang ke konser mereka malam ini. Lelaki itu merasa harus 
berterima kasih pada Dyona. 


Hingga di sinilah mereka sekarang. 


Berjalan-jalan sembari melihat pemandangan kota dengan 
lalu lintas yang tidak terlalu padat di malam hari. 


Terdengar suara embusan napas lega ke telinga Dyona. Itu 
dari lelaki yang saat ini tengah berjalan tepat di 
sampingnya. 


"Lega sekali rasanya melihat orang-orang tersenyum di 
konser kecil kami malam ini." 


Samar-samar, Dyona tersenyum mendengarnya. 


"Ini semua berkatmu," ucap lelaki itu kemudian 
menghentikan langkahnya secara tiba-tiba. Dyona pun 
mengekor. Gadis itu jadi bingung sendiri melihat reaksi dari 
lelaki yang suka tiba-tiba ini. 


"Kita belum berkenalan! Astaga, bodohnya aku!" Lelaki itu 
menepuk jidatnya sendiri. "Aku jadi lupa menanyakan 
namamu saking semangatnya." 


Otomatis Dyona tertawa geli. Perutnya terasa digelitik 
karena reaksi lelaki itu yang kelewat lucu. 


"Ya Tuhan, aku pikir apa," ucap Dyona yang masih tertawa. 


Secara tidak sadar, lelaki itu jadi ikut tersenyum karena 
melihat tawa Dyona yang sukses mendamaikan hatinya. 
Rasa lelah setelah konser yang masih tersisa, langsung sirna 
setelah melihat senyuman Dyona yang bukan main 
manisnya. 


"Kenalkan, namaku Do Yona, kau bisa memanggilku Dyona." 
Tangan Dyona terulur ke depan, mengajak lelaki itu 
bersalaman agar sesi perkenalan mereka terasa resmi. 


Lelaki itu menerima uluran tangan Dyona, lalu berucap, 
"Aku Jeon Jungkook. Kau bisa memanggilku apa saja." 


Tautan tangan mereka terlepas. 


"Baiklah, Jungkook-ssi, senang bertemu denganmu." Dyona 
tersenyum lagi, lantas melangkahkan kakinya dan kembali 
berjalan berdampingan dengan Jungkook. 


"Senang bertemu denganmu juga." Jungkook membalas 
senyum gadis yang ada di sampingnya itu. "Tapi kenapa kau 
dipanggil Dyona? Sepertinya itu bukan nama Korea," tanya 
Jungkook sekaligus menebak. 


"Ah, itu nama lainku disini. Sebenarnya nama itu hanya 
untuk panggilanku di komunitas, tapi lama-kelamaan 
teman-temanku jadi menyukainya. Jadi nama itu melekat 
hingga sekarang," jelas Dyona panjang lebar. 


"Kalau begitu, aku takkan memanggilmu 'Dyona'." Gadis itu 
lantas menoleh pada Jungkook, tatapannya seolah meminta 
penjelasan dari kalimat barusan. 


"Karena sudah banyak yang memanggilmu Dyona, aku akan 
memberikan panggilan baru, dan kau langsung tahu kalau 
yang memanggil itu hanya aku, Jeon Jungkook." 


Ide yang bagus. Bahkan terlalu bagus untuk jantung Dyona. 
Mungkin Jungkook tidak sadar, tapi idenya barusan berhasil 
membuat Dyona melayang. Bersamaan dengan rasa senang 
yang menggelitiki setiap aliran darahnya. Kalau saja Dyona 
tidak bisa menahan gengsinya, mungkin gadis itu sudah 
melompat-lompat di depan Jungkook saking gembiranya. 


"Kau akan memanggilku apa?" 
"Dyo." 


Jungkook melanjutkan, "terdengar pendek, tapi aku 
menyukainya, bagaimana?" 


Dyona kembali memamerkan senyum manisnya. Jungkook- 
ssi beruntung karena belum ada yang memanggilku begitu." 


"Itu melegakan telingaku," ucapnya spontan. 


Dyona hanya bisa tertawa sejak tadi. Jungkook punya selera 
humor yang bagus, hingga membuat Dyona ingin selalu 
berada di samping pria itu. 


"Omong-omong, aku akan pulang ke Korea besok." 
"Benarkah? Apa tidak terlalu cepat?" 


Kedua alis Jungkook terangkat sebentar. Pertanyaan Dyona 
barusan sukses membuat dirinya tak ingin pulang untuk 
sementara. 


"Kami sudah 2 minggu di LA, Dyo-ya." 
Deg 


Telinga Dyona menangkap ada panggilan baru yang 
Jungkook selipkan di dalam kalimatnya. Ternyata setelah 
mendengar Jungkook mengucapkan panggilan itu, rasa- 
rasanya Dyona ingin mendengarnya lagi. 


Panggilan baru itu sukses menjadi musik terindah yang 
pernah Dyona dengar. 


Buru-buru Dyona mengembalikan pikirannya setelah 
mengulang suara Jungkook di dalam pikirannya. "Begitu, ya. 
Aku harap kita satu penerbangan besok, Jungkook-ssi." 


Mata Jungkook seketika melebar. "Kau juga akan ke Korea 
besok?!" 


Entah kenapa, melihat reaksi Jungkook seperti ini membuat 
Dyona merasa tentram. Padahal ia baru bertemu dengan 
Jungkook tapi rasanya Dyona sudah lama mengenal pria itu. 


"Iya, aku ingin pindah kuliah ke sana," jawab Dyona 
menjelaskan alasannya. 


"Tapi kenapa? Bukankah sulit mengurus berkasnya?" 


Dyona menggeleng. "Pamanku sudah mengurus semuanya. 
Lagi pula selain kuliah, aku harus melihat seseorang sukses 
di sana." 


"Seseorang? Siapa? Temanmu?" tanya Jungkook spontan. 
Ada sedikit rasa sesak di dadanya ketika Dyona 
menyebutkan 'seseorang'. 


YJungkook-ssi," jawab gadis itu singkat lantas membuat 
Jungkook nyaris terbang hingga ke langit ketujuh. 


"Aku harus melihatmu debut dan sukses sebagai idol di 
sana." 


Skakmat. Memangnya hanya Jungkook saja yang bisa 
menggoda Dyona? Lihatlah, gadis itu juga bisa 
melakukannya! 


Tidak mungkin juga Dyona menceritakan yang sebenarnya 
pada Jungkook. Mengingat mereka baru bertemu hari ini, 
meskipun mereka sudah berteman, Dyona harus tetap 
berhati-hati. 


Langkah kaki mereka perlahan berhenti. Tiba-tiba suasana 
mereka jadi sedikit canggung karena Jungkook tak kunjung 
mengeluarkan kalimatnya. Pria itu tidak bisa berkata-kata, 
karena sepertinya Jungkook mulai terpesona pada Dyona. 


"Kau akan menjadi penggemarku?" ucap Jungkook akhirnya. 


Dyona jadi mengangguk semangat. "Tentu saja, mulai 
malam ini aku resmi menjadi penggemar nomor satumu." 


"Kau juga akan membeli album kami nanti?" 


"Aku sangat menantikan itu, Jungkook-ssi." 


Lama-kelamaan Jungkook tersenyum dan memamerkan dua 
gigi depannya yang lebih menonjol. Seperti gigi kelinci, 
namun dengan versi yang lebih menggemaskan. 


"Kemarikan ponselmu," pinta Jungkook sambil 
menengadahkan tangannya. 


Dyona yang sedikit bingung pun lantas mengambil 
ponselnya dari dalam tas selempang kemudian 
memberikannya pada Jungkook. 


Kedua manik Dyona menangkap jari-jari Jungkook sedang 
lihai memainkan ponselnya. Entah apa yang pria itu 
lakukan, namun yang jelas Dyona akan sangat bahagia 
nantinya. 


"Ini," Jungkook mengembalikan ponsel Dyona lagi. "Kita 
terhubung sekarang." 


Dyona melihat layar ponselnya. Di sana sudah tertulis nama 
Jungkook-ssi', dan di samping nama itu ada ikon pesan dan 
telepon. Itu artinya mereka berdua telah bertukar nomor 
ponsel. 


Gadis itu hanya diam. Samar-samar menelan salivanya 
untuk melembabkan tenggorokan yang sedikit kering. 
Dyona jadi berpikir, apa ia sedang bermimpi? Kenapa 
mudah sekali mendapatkan lelaki yang mulai disukainya? 


"Dyo-ya," panggilan Jungkook membuat Dyona sadar lalu 
memasukkan teleponnya ke dalam tas lagi, kemudian 
mencoba menatap mata Jungkook lekat. 


"Terima kasih untuk hari ini, aku takkan pernah 
melupakannya." Jungkook mengambil napasnya sebentar. 


"Tapi aku ingin kau jangan menghubungiku, biar aku saja. 
Biar aku yang mencarimu, oke?" 


Ah, iya benar. Mengingat sebentar lagi Jungkook akan 
menjadi idol terkenal, tidak mungkin Dyona bisa sesuka hati 
menghubungi pria itu. Apalagi Jungkook harus latihan 
sekeras mungkin agar persiapan debutnya matang. 


Baiklah, mungkin tidak ada salahnya mengikuti perintah 
Jungkook saat ini. 


Akhirnya Dyona mengangguk setuju. "Aku akan menunggu 
kabar darimu, Jungkook-ssi." 


Jungkook ingin sekali mengusap puncak kepala Dyona 
untuk menenangkan gadis itu dan mengatakan kalau dia 
bisa mempercayai Jungkook. Tapi apalah daya, Jungkook 
terlalu takut melakukannya. Takut kalau hari ini Jungkook 
sudah terlalu lancang. 


Bahkan tadi saat meminta ponsel Dyona saja Jungkook 
harus berpikir seribu kali. Karena keinginannya untuk 
mengenal Dyona lebih dekat lagi, pria itu langsung 
melakukannya. 


"Kuharap kita bisa bertemu lagi, Dyona." 


"Aku juga. Menyenangkan sekali bisa mengobrol denganmu 
malam ini, Jungkook-ssi." 


Pandangan mereka sudah terkunci satu sama lain. Jungkook 
menatap gadis itu lekat, ia lantas berharap bisa menjadikan 
Dyona wanita terbaik di sisinya. 


Sedangkan Dyona, gadis itu ingin mengenal Jungkook lebih 
jauh lagi. 


Lebih jauh dari sekadar hubungan idol dan penggemarnya. 


1. Missing You 


Dyona sudah tiba di Korea. 


Selama berapa belas jam perjalanannya, Dyona hanya 
menghabiskan waktunya untuk mendengarkan musik, 
menonton film, dan tidur. Sayang sekali, ternyata Dyona 
tidak satu penerbangan dengan Jungkook. 


Padahal, Dyona ingin sekali mengobrol lebih banyak dengan 
pria itu lagi. Waktu semalam tentu tidak cukup untuk 
mereka mengenal lebih jauh. 


Harus Dyona akui kalau dirinya merindukan Jungkook. 
Terutama senyuman pria itu, seakan menjadi candu untuk 
Dyona. 


Setelah Jungkook memberikan nomor ponselnya, pria itu 
belum mengabari Dyona sama sekali. Dyona berpikir 
mungkin Jungkook terlalu lelah untuk memegang ponsel 
karena mereka sampai di Korea malam hari. Mungkin pria itu 
tengah tidur. 


Berbeda dengan Dyona, setelah sampai di flat-nya, gadis itu 
lantas membersihkan semuanya. Mengatur baju di 
lemarinya, menyapu semua ruangan hingga tiada debu, dan 
merapikan benda yang berserakan. 


Di satu sisi, Dyona beruntung memiliki Paman dan Bibinya. 
Mereka mau mengurus kebutuhan Dyona. Awalnya mereka 
berdua tidak memberikan izin Dyona pindah ke Korea, tapi 
karena gadis itu memberikan alasan yang cukup masuk 
akal, akhirnya Paman dan Bibinya mengizinkan. 


Setidaknya, Dyona sudah satu langkah lebih dekat dari 
rencananya untuk mencari kedua orangtua kandungnya. 


Dyona menjatuhkan bokongnya di sofa, selesai sudah 
dirinya membersihkan flat yang cukup besar untuk 
ditinggali sendiri. 


"Mungkin menonton TV bisa mengurangi lelahku malam ini." 
Tangan Dyona meraih remote yang terletak di meja 
tamunya, lantas menekan satu tombol untuk menghidupkan 
TV itu. 


Dyona langsung mencari saluran berita. Yah, siapa tahu 
berita tentang Jungkook dan grupnya muncul. 


Sambil menunggu, gadis itu bangun dari duduknya dan 
berjalan mengambil soda yang dibelinya sebelum ke flat di 
lemari es lalu kembali duduk di sofa. 


Tak berapa lama kemudian atensi Dyona tersita karena 
telinganya mendengar satu nama yang membuat matanya 
langsung menatap layar televisi. 


"Big8 Entertainment baru saja mengumumkan bahwa 
mereka akan mendebutkan boygroup baru bernama 
BSD. Dipastikan ada 7 anggota yang akan debut di 
dalam grup ini. Salah satu rumor mengatakan bahwa 
trainee yang pernah mengikuti acara survival Voice 
Men bernama Jeon Jungkook juga akan debut di 
bawah naungan Big8 Entertainment." 


Uhukk.. 


Dyona nyaris menyemburkan sodanya. Untung saja ia masih 
ingat untuk menelan soda itu sebelum benar-benar 
tersembur keluar dari mulutnya. 


"Ap-apa? BSD? Acara survival? Jeon Jungkook?! Trainee 
terkenal?!!" 


Dyona semakin menganga setelah melihat foto Jungkook 
ditampilkan di TV. Matanya terbuka lebar seakan tidak 
percaya dengan kenyataan yang baru saja diterimanya. 


Jadi Jungkook sudah pernah tampil di TV sebelumnya? 
Jungkook adalah trainee yang sudah dikenal orang-orang? 


"Astaga, batinku terkejut mendengar berita ini." Dyona 
memijit pelan dahinya. Mencoba menenangkan pikiran yang 
baru saja termakan fakta mengejutkan. 


Suatu kehormatan untuk Dyona karena telah menolong 
Jungkook dan grupnya waktu itu. Namun Dyona benar-benar 
tidak menyangka kalau Jungkook sudah terkenal 
sebelumnya. 


Ini justru semakin sulit. Mengenal Jungkook yang sudah 
diketahui banyak orang membuat Dyona sedikit tertekan. 


Bagaimana kalau pertemanan mereka terbongkar? 
Bagaimana kalau ada yang mengabadikan momen mereka 
saat berjalan-jalan di Los Angeles malam itu? Bagaimana 
kalau... 


"Dyona, itu tidak menjadi masalah. Kau harus memikirkan 
bagaimana kalau Jungkook tahu kau adalah wanita 
berbeda? Kau memiliki kekuatan ajaib. Kau bisa saja 
mengeluarkannya tanpa sengaja. Bagaimana kalau 
Jungkook menjauhimu gara-gara itu?" 


Dyona malah bermonolog. Pikirannya terlalu menjajah hal- 
hal yang belum tentu terjadi. Setidaknya hubungan dirinya 
dengan Jungkook belum terlalu jauh. Hanya berteman. 


Dyona juga tidak tahu apakah dia bisa bertemu dengan 
Jungkook lagi. Untuk saat ini pasti sulit menemui Jungkook 
karena pria itu akan sibuk sampai hari debutnya. 


Embusan napas kasar keluar dari mulut mungilnya. Berita 
tentang Jungkook dan grupnya sudah lewat. Lebih baik 
Dyona mematikan TV-nya saja daripada semakin 
memikirkan hal yang tidak-tidak. 


Gadis itu berdiri lagi, tak lupa mengambil ponselnya yang ia 
letakkan di meja makan. Tiba-tiba Dyona teringat kalau 
sejak di pesawat ia mematikan suara ponselnya. Lantas satu 
jarinya menekan tombol kunci di ponselnya. 


Napas Dyona tertahan, bersamaan dengan matanya yang 
membelalak. 


Banyak sekali notifikasi pesan yang Dyona lewatkan. 


Ada beberapa pesan dan panggilan tak terjawab dari Paman 
dan Bibinya. 


YUNGKOOK?!" teriaknya setelah melihat satu pesan 
Jungkook diantara semua notifikasi lainnya. 


Gadis itu nyaris melompat di tempatnya. Untung saja ia bisa 
menahan rasa bahagianya yang sudah kelewat batas, 
terlebih secara reflek Dyona menutup mulutnya agar suara 
teriakan yang bisa memekakkan telinga tetangga tidak 
terdengar. 


Dengan gerakan secepat kilat, Dyona menekan pesan yang 
Jungkook kirimkan. 


Jungkook-ssi : 
IDyo-ya! Annyeong! Akhirnya aku bisa mengirim pesan 


padamu. Ternyata kita tidak satu penerbangan, ya? Haha! 
Jangan bersedih, aku pastikan kita akan bertemu lagi!) 


Membaca satu pesan pertama saja sudah membuat Dyona 
melayang. Lihat apa yang Jungkook katakan, pria itu berjanji 
akan menemui Dyona lagi. Bagaimana mungkin gadis itu 
tidak gembira? 


Jungkook-ssi : 


[Kau tahu? Kami hanya tidur beberapa jam saja sebelum 
akhirnya latihan lagi. Sekarang aku sedang istirahat setelah 
latihan selama setengah jam. Tolong balas pesanku kalau 
kau sudah membacanya!] 


Benar dugaan Dyona, Jungkook pasti lelah setelah 
perjalanannya. Belum lagi pria itu harus latihan untuk 
menyempurnakan penampilan debutnya nanti. 


Mendengarnya saja sudah membuat Dyona lemas duluan. 


Mata gadis itu melirik waktu saat Jungkook mengirim pesan 
padanya. Ternyata pesan itu sudah dikirimkan 20 menit 
yang lalu! 


Cepat-cepat Dyona mengangkat jempolnya dan mengetik 
balasan untuk Jungkook yang mungkin tengah menunggu di 
sana. 


Dyodyona : 


Yungkook-ssi! Maaf, aku baru membalas pesanmu T_T Aku 
sedikit sibuk beberapa jam lalu. Ah, karena kau 
menyinggung tentang latihan, aku melihat beritamu dan 
juga grup-mu di berita malam ini. Aku benar-benar tidak 
sabar dengan debut kalian!) 


Jungkook-ssi : 


[Hampir saja aku putus asa, kupikir kau takkan membalas 
pesanku, hehe. Ah, tapi kau sudah melihat beritanya, ya? 
Bagaimana dengan nama grup kami? Bagus, kan? Tenang 
saja, kau akan melihat debut kami segera!) 


Betapa bahagianya Dyona saat melihat Jungkook langsung 
membaca dan mengetik balasan. Dengan cepat pula Dyona 
mengetik balasannya lagi. 


Dyodyona : 


(Tentu saja bagus! Aku akan datang di panggung debut 
kalian nanti! Kuharap kita bisa bertemu setelahnya hihi ><] 


Saking semangatnya, Dyona sampai tidak membaca ulang 
apa balasan yang diketiknya barusan. Sangat kelihatan 
kalau gadis itu merindukan seorang Jungkook. Terlebih 
tanda baca yang menunjukkan keimutan di ujung pesannya 
lantas membuat Dyona malu, pipinya mulai memanas. 


Dyona merutuki kebodohannya sendiri. Jika terus-terusan 
begini, akan sangat terlihat kalau Dyona sudah menyukai 
Jungkook sejak mereka di Los Angeles. 


Belum sempat Dyona mengetik balasan untuk meminta 
maaf karena sudah 'sok imut' di pesannya, Jungkook lebih 
dulu membaca pesan itu dan langsung membalasnya. 


Jungkook-ssi : 


(Haha! Kau merindukanku, ya? Tentu saja kita akan bertemu 
lagi setelahnya. Tolong terus nantikan kehadiranku, Dyo-ya! 
Aku berjanji kita akan bertemu lagil 


Satu pesan dari Jungkook yang baru saja masuk itu sukses 
membuat Dyona melompat-lompat kegirangan, kali ini gadis 
itu tidak bisa menahan rasa bahagianya lagi. 


Malam ini adalah malam yang paling membahagiakan untuk 
Dyona. 


Setelahnya, satu pesan dari Jungkook masuk lagi. 
Jungkook-ssi : 


[Maafkan aku, Dyona. Aku ingin sekali mengirim pesan 
padamu lagi tapi waktu istirahatku sudah habis. Pelatih 
menyuruh kami untuk latihan lagi. Terima kasih sudah 
memberiku semangat walau hanya sebentar, sampai jumpa 
di pesanku selanjutnya, Dyo-ya!J 


Wajah Dyona lantas berubah menjadi masam. Padahal ia 
masih ingin saling mengirim pesan dengan Jungkook. 
Namun niat itu cepat-cepat Dyona tepis jauh-jauh karena 
debut Jungkook yang paling penting untuk saat ini. 


Dengan berat hati, Dyona mengetik balasan terakhirnya 
untuk Jungkook. 


Dyodyona : 
Yungkook-ssi! Semangatlah! Aku mendukungmu!) 


Dyona masih menatap layar ponselnya setelah ia mengirim 
balasan terakhir itu. Ternyata Jungkook tidak membaca 
pesannya lagi. Berarti benar kalau pria itu sedang latihan. 


Ah, tapi kenapa perasaan Dyona mendadak jadi kehilangan 
Jungkook begini? 


Pikirannya langsung bersuara kalau setelah ini Jungkook 
akan sangat sibuk. Bahkan untuk mengirim pesan saja tidak 
bisa. 


Tuhan, apa aku sanggup menjalani ini? Batin Dyona. 


Dyona sudah sampai di universitas tempatnya menyambung 
kuliah nanti. 


Pagi ini Dyona diminta Pamannya untuk bertemu Profesor 
Kim. Beliau yang membantu mengurus semua berkas 
pindahan Dyona. 


"Kau beruntung karena Pamanmu sudah mengurus 
semuanya." Profesor Kim menyodorkan beberapa berkas 
kepindahannya. 


Dyona tersenyum canggung, lalu menerima sodoran itu. 
"Maaf, saya jadi merepotkan Anda." Tidak lupa Dyona 
membungkukkan tubuhnya sesopan mungkin pada Profesor 
Kim. 


"Tidak apa-apa, lagi pula semua berkasnya sudah selesai. 
Jadi, kau sudah bisa masuk kuliah pekan depan, Yona-ssi." 


Mendengar kalimat itu senyum  Dyona langsung 
mengembang. 


"Terima kasih, Profesor!" ucap gadis itu penuh semangat. 
"Jika kau butuh sesuatu, silakan hubungi saya." 


Dyona mengangguk kuat lalu kembali membungkuk. 
"Terima kasih sekali lagi, Profesor. Saya permisi." 


Kemudian Dyona melangkah keluar dari ruangan Profesor 
Kim dengan perasaan bahagianya. 


Dyona tidak menyangka kalau urusannya bisa selesai 
secepat ini. Bahkan tidak ada kata rumit sekalipun. Setelah 
ini Dyona harus menghubungi Pamannya dan berterima 
kasih karena sudah mengurus semuanya. 


Yah, meski awalnya Dyona sempat tersesat mencari ruangan 
Profesor Kim karena universitas ini cukup besar, namun 
semuanya sudah selesai. Terlebih, kepribadian Dyona yang 
sulit beradaptasi pada lingkungan baru membuatnya sulit 
untuk bertanya pada orang lain. 


Namun tak apa, Dyona yakin ia akan menemukan teman 
baru di sini nanti. 


Langkah kaki gadis ini berhenti tepat di samping lapangan 
basket. Matanya melihat ada dua tim yang sedang beradu 
memasukkan bola bundar itu ke ring. Di hadapannya, Dyona 
melihat ada beberapa orang cheerleader tengah 
meneriakkan nama-nama tim. 


Seru sekali, ucap Dyona dalam hati. Tanpa sadar senyuman 
pun terukir di bibirnya. 


Tiba-tiba mata Dyona menangkap seseorang berpakaian 
serba hitam sedang menatapnya dari seberang lapangan. 
Dyona yakin itu adalah seorang pria. Hoodie warna hitam 
yang dipakainya sukses membuat aura pria itu semakin 
tajam, layaknya seorang pembunuh berantai. Apalagi Dyona 
tidak bisa melihat wajah pria itu dengan jelas karena 
ditutupi masker berwarna hitam pula. 


Gadis ini berusaha tidak peduli dengan presensi pria itu. la 
berpura-pura tidak melihat walaupun di dalam hatinya 
Dyona sudah ketakutan setengah mati. 


Benar-benar pria yang sangat misterius, pikir Dyona. 


Perlahan namun pasti, Dyona merasakan sakit menerjang 
dada dan kepalanya. Napasnya mulai terasa sesak sampai 
tangan kanan Dyona memegang dadanya kuat. 


Kepalanya mulai pusing dan pandangannya juga sudah 
berkunang-kunang. Dyona tidak tahu pasti apa yang sedang 
terjadi, namun sakit ini belum pernah ia rasakan 
sebelumnya. 


Terasa sangat sakit hingga Dyona terjongkok di tempatnya 
berdiri. 


"Ke-kenapa ini? Sakit... I-ini sakit sekali." Dadanya seperti 
ditusuk-tusuk benda tajam. 


Dyona mengerjapkan matanya beberapa kali, berharap 
pandangannya yang kabur karena air mata yang sudah 
menggenangi bisa mereda. 


Rasa sakit itu terus menusuk dadanya tanpa ampun. 
Genggaman yang erat di dadanya pun tidak berfungsi 
karena sakit itu semakin menjadi. 


Hingga satu tarikan napas Dyona, membuat semua rasa 
sakit itu hilang seketika. 


Dyona otomatis terbatuk-batuk untuk mengeluarkan 
apapun yang menyangkut di tenggorokannya. la menepuk- 
nepuk dadanya sendiri sampai rasa sesak itu hilang. 


Beruntung, kepala dan matanya tidak berkunang-kunang 
lagi. Semuanya menghilang dengan cepat. Dyona jadi 
bingung sendiri, ada apa dengan tubuhnya? 


Buru-buru Dyona berdiri karena beberapa pasang mata 
sudah menyaksikan kerapuhan Dyona barusan. 


"Kau baik-baik saja?" 


"Astaga!!" Dyona kembali memegangi dadanya sambil 
menatap seorang gadis yang sudah menghampirinya. Entah 


sejak kapan gadis itu datang. 


"Ah, apa aku mengejutkanmu? Maaf," ujarnya canggung. 
"Aku melihatmu kesakitan dari jauh, jadi aku langsung 
datang kemari untuk memastikan kalau kau baik-baik saja." 


Dyona mengangguk perlahan, kemudian tersenyum kecil 
untuk meyakinkan gadis itu kalau ia tidak apa-apa. "Terima 
kasih, aku sudah tak apa." 


"Syukurlah." Gadis yang di samping Dyona ini tersenyum 
lega. 


Mata Dyona mendadak liar. la mencari presensi pria yang 
berpakaian serba hitam sedang berdiri di seberang 
lapangan sambil menatapnya dengan tajam beberapa saat 
lalu. 


Namun nihil, orang yang dicarinya tidak kelihatan 
dimanapun. 


Mata Dyona kembali menatap gadis yang masih berdiri di 
sampingnya itu. 


"Apa kau butuh sesuatu?" tanya Dyona lembut. Dilihat dari 
wajah dan postur tubuhnya, Dyona yakin kalau gadis ini 
setengah Korea. 


Mata bulat dengan manik cokelat terang, hidung mancung 
bagai perosotan taman kanak-kanak, serta bibir dengan 
ketebalan yang berbeda di sisi atas dan bawah. 


"Ah, iya, aku ingin bertanya apa kau tahu dimana ruangan 
Profesor Jeon?" tanya gadis itu dengan suara selembut sutra. 


Sebenarnya Dyona tidak tahu pasti dimana ruangan 
Profesor Jeon, namun saat mencari ruangan Profesor Kim 


beberapa saat lalu Dyona menemukan papan nama Jeon 
Jinhee. Mungkin itu Profesor yang gadis ini tuju. 


"Aku baru kembali dari dekat ruangannya, mau kuantar ke 
sana?" tawar Dyona ramah. Karena Dyona tahu seperti apa 
rasanya tersesat mencari ruangan Profesor yang dituju. 


"Bolehkah?! Terima kasih banyak!" Gadis itu terlihat sangat 
antusias. 


Dyona otomatis tersenyum karena reaksi perempuan yang 
belum ia ketahui namanya ini. Sangat menggemaskan. 


"Namaku Sera Jeon Williams, namamu siapa?" ucap gadis itu 
sambil berjalan. 


Benar dugaan Dyona, gadis yang menghampirinya 
beberapa saat lalu ini adalah setengah Korea. 


"Do Yona, kau bisa memanggilku Dyona," balas Dyona tak 
kalah lembut juga. 


"Kau juga punya dua nama?!" tanya Sera terkejut. 
"Kau juga punya?!!" Dyona jadi ikut terkejut juga. 


"Nama Koreaku Jeon Sera. Aku lahir di New York," jelas gadis 
itu lantas membuat Dyona sedikit berpikir jauh. 


Sera memiliki marga yang sama dengan Jungkook. 


Ah, Jungkook lagi. Sangat kentara kalau Dyona merindukan 
pria senyumnya itu. 


Cepat-cepat Dyona mengembalikan pikirannya. "New York 
dan Los Angeles itu tidak jauh!" ucap Dyona semakin 
semangat. 


"jadi kau tinggal di Los Angeles?! Ya Tuhan, dunia sempit 
sekali. Senang bertemu denganmu Dyona-ssi," ucap Sera 
lalu menyodorkan tangannya untuk bersalaman dengan 
Dyona agar perkenalan mereka terasa resmi. 


Dyona pun menerima sodoran tangan itu dan tersenyum 
lebar hingga seluruh gigi putihnya terlihat. 


Sepertinya Dyona dan Sera akan menjadi teman akrab 
selama mereka berkuliah di universitas ini. 


Namun pikiran Dyona belum bisa lepas terhadap apa yang 
terjadi padanya beberapa saat lalu sebelum Sera datang. 
Kenapa rasa sakit itu bisa muncul tiba-tiba? Siapa pria 
misterius yang melihatnya dengan tatapan tajam itu? 


Apa ini ada hubungannya dengan kekuatan yang aku miliki? 
Diam-diam hati Dyona bersuara. 


Mereka berdua banyak mengobrol. Dyona terkejut karena 
ternyata Sera seumuran dengannya. Hanya selisih beberapa 
bulan di bawah Dyona. 


Yang membuat Dyona lebih terkejut lagi adalah, ternyata 
Sera juga mahasiswi pindahan dan juga memiliki semester 
yang sama dengan Dyona. Mereka juga akan lulus bersama 
tahun depan. 


"Ah, aku tidak menyangka kita memiliki banyak persamaan, 
Dyona-ssi." Sejak berbincang dengan Dyona, senyum Sera 
tidak pernah lepas dari bibirnya yang sedikit tebal. 


Dyona juga merasakan bahwa kepribadiannya dengan Sera 
sama. Jadi, tidak membutuhkan waktu lama untuk Dyona 
beradaptasi dengan wanita bernama lengkap Jeon Sera itu. 


"Sayang sekali kita berbeda jurusan." Dyona tampak 
memurungkan wajahnya lalu berusaha tersenyum. 


"Tidak masalah, kita akan menjadi teman akrab meski 
berbeda kelas." Sera mencoba menyemangati Dyona 
dengan senyum andalannya. 


Melihat senyuman itu, Dyona jadi teringat akan seseorang. 
Senyuman tulus yang selalu muncul disetiap tarikan sudut 
bibirnya. Sebuah senyuman yang selalu membuat Dyona 
tenang. 


Jungkook, apa latihannya berjalan lancar? 


"Aku tidak punya banyak teman di Korea. Awalnya aku 
mengira ini akan menyulitkanku. Tapi tidak setelah aku 
mengobrol banyak denganmu, Dyona." Sera menghentikan 
langkah kakinya. Mereka sudah sampai di halte untuk 
menunggu bus kembali ke rumah. 


"Yah, sejauh ini aku hanya punya dua teman di Korea." 
Dyona menjawab tanpa menyadari hal yang akan terjadi 
selanjutnya. 


"Yang satunya pasti aku, kan? Lalu siapa satu lagi?" Sera 
menatap Dyona dengan alisnya yang sedikit berkerut. 


Cepat-cepat Dyona melipat bibirnya ke dalam. Kepalanya 
sibuk mencari jawaban yang tepat sambil mengarahkan 
pandangannya ke sembarang arah. Tidak mungkin Dyona 
mengatakan nama Jungkook di depan Sera. Mengingat 
Jungkook adalah pria yang sudah terkenal sebelum 
diberitakan akan debut bersama BSD. Apalagi Dyona 
merasa kalau Sera adalah wanita yang banyak tahu sesuatu. 


Tidak, tidak, mengatakan nama Jungkook malah akan 
memperburuk suasana. 


"Ya-yang satunya lagi juga... kau!" jawab Dyona semangat 
namun terbata. Percayalah, jantung Dyona sudah berdebar 
kencang karena dia salah bicara. 


"Aku? Kenapa?" Sera menunjuk dirinya sendiri. 


"Ka-karena... Ah! Sentuhlah pipimu, itu sangat gembul 
hingga bisa dihitung satu manusia," ledek Dyona kemudian 
berusaha tertawa. Jika tidak seperti ini, Dyona kesusahan 
mencari jawaban lainnya. 


"Ah, aku terlalu gemuk, ya?" Sera memegang kedua pipinya. 
Matanya menatap Dyona dengan raut wajah yang memelas. 


Dyona jadi gemas sendiri dengan kelakuan Sera. 


"Tid-tidak! Justru kau menjadi menggemaskan karena pipi 
gembul itu!" Dyona melihat Sera bernapas lega setelah 
mendengar jawabannya yang jujur itu. 


"Ah, syukurlah. Hampir saja aku berpikir kalau dietku sia- 
sia." 


Dyona menaikkan alisnya. Sera yang sudah memiliki tubuh 
sebagus ini harus melakukan diet lagi? Bahkan Dyona 
bingung lemak bagian mana yang harus dikurangi dari 
tubuh gadis itu. 


"Tubuhmu, kan, sudah bagus, untuk apa melakukan diet? Itu 
bisa saja menyakitimu." Dyona mencoba memperingati. 
Karena seumur hidupnya, Dyona tidak pernah melakukan 
diet. 


Dyona akan makan apapun yang ia suka tanpa berpikir 
panjang. Untungnya berat badan Dyona selalu tetap. Tidak 
pernah lebih dan tidak pernah kurang. 


"Bukan diet yang ketat, aku hanya menjaga berat badanku. 
Tapi pipi ini tetap saja menggembul," keluh Sera terlihat 
kesal sendiri. 


"Biarkan saja seperti itu, jangan ditiruskan. Kau terlihat 
menggemaskan, apa boleh aku mencubitnya?" 


"Ahk, sakit!" ringis Sera sambil mencoba melindungi 
pipinya. Namun tangan Dyona lebih cepat dari apapun. 


Sepertinya hari-hari Dyona akan selalu dihiasi kebahagiaan 
dengan kehadiran Sera dan Jungkook di sisinya. 


Dyona sedang dalam perjalanan ke flat-nya. Sayang, arah 
rumah Dyona dan Sera berbeda, jadi mereka berdua 
berpisah di halte karena bus Sera sudah menjemput. Dyona 
naik ke bus yang berbeda dan baru saja turun dari sana. 


Setelah turun dari bus, Dyona memilih jalan kaki untuk 
sampai ke flat-nya karena jaraknya tidak terlalu jauh lagi. 


Gadis itu tengah berdiri di pinggir jalan untuk menunggu 
lampu jalan penyeberang berwarna hijau. 


Mata Dyona menangkap seorang pria yang menatapnya dari 
seberang sana. Meski ramai, Dyona yakin kalau pria itu 
sedang menatapnya. 


Tung-tunggu sebentar! 


Itu bukannya pria yang aku lihat di kampus tadi? Kenapa dia 
mengikutiku ?! 


Dyona mengenal pakaian pria itu. Sama seperti yang ia lihat 
saat di kampus. 


Dyona berusaha terlihat tenang dan santai, sampai lampu 
untuk menyeberang berwarna hijau. Beruntung di sisi kiri 
dan kanan Dyona banyak orang, rasa takutnya sedikit 
menguap. 


Hingga mereka pun berpapasan. 
Bruk.... 


Bahu Dyona terpukul oleh bahu pria itu. Tepat di tengah 
jalan. Tidak sakit, namun Dyona yakin pria itu sengaja 
melakukannya. 


Dyona menoleh kebelakang, memperhatikan pria itu yang 
melanjutkan langkahnya dengan tergesa-gesa. 


"Ya Tuhan, apa dia sengaja melakukannya? Kenapa dia 
mengikutiku sampai sejauh ini? Apa aku salah satu 
targetnya?" ucap Dyona yang hanya bisa didengar oleh 
dirinya sendiri. Matanya terus menatap ke arah pria yang 
semakin menjauh darinya kemudian melanjutkan 
langkahnya lagi. 


Dyona memutuskan untuk lebih waspada lagi. Baru satu 
hari sejak kepulangannya ke Korea, ada saja hal yang 
membuat Dyona tidak bisa tenang. 


Pertama, pria misterius yang menatapnya tajam, 
mengikutinya dan menabraknya di penyeberangan jalan. 
Kedua, rasa sakit yang luar biasa namun sangat cepat 
menghilang dengan satu tarikan napas saja. 


Mungkin Dyona harus mencari tahu tentang ini. Bisa saja 
hal ini berkaitan dengan kekuatannya. Atau mungkin, hal ini 
mengarah ke jawaban yang selama ini Dyona cari. 


Sementara itu, di sisi lain... 


"Yona, senang bisa melihatmu lagi..." Senyum sinis keluar 
dari bibir-nya. Ada kebahagiaan dan kesedihan yang 
bercampur rata karena sudah melihat orang yang selama ini 
dinanti kembali pulang. 


2.1 Need You 


Jungkook sempat berpikir kalau Dyona tidak akan membalas 
pesannya. Mengingat gadis itu baru membalasnya saat 
waktu istirahat Jungkook hampir usai. Jungkook bahkan 
mengira kalau Dyona melupakannya, padahal tidak 
semudah itu, Dyona selalu memikirkan Jungkook. Bahkan 
setiap detiknya. 


Mengenai penerbangannya yang tidak sama seperti Dyona, 
jujur, pria itu juga sedih. Waktu semalaman tentu tidak 
cukup untuk mereka berdua mengenal lebih jauh. Jungkook 
juga ingin mengobrol lebih banyak lagi dengan Dyona. 


Meski Jungkook tahu kalau nantinya ia akan kesulitan 
mengatur waktu untuk bertemu Dyona, ia tetap mencari 
cara agar rindunya pada gadis itu bisa terbalaskan. 


YJungkook-ah, kau belum menceritakan tentang wanita yang 
kau temui di Los Angeles waktu itu. Bagaimana wajahnya? 
Apakah cantik? Aku hanya melihatnya sekilas waktu itu." 
Taehyung merangkul bahu Jungkook yang tengah duduk di 
sofa---mengistirahatkan tubuhnya sehabis latihan. 


Seperti biasa, untuk masalah wanita, Taehyung memang 
paling ingin tahu diantara member lainnya. 


"Iya, beritahu pada hyung-mu ini." Tiba-tiba Seokjin datang 
dan menyahut. la lantas duduk di sisi Jungkook yang 
satunya dan merangkul bahu si maknae juga. 


Jungkook hanya bisa menghela napas dalamnya. la tidak 
bisa melakukan apa-apa jika sudah didesak seperti ini. 


Tentu Jungkook malu. Tidak ada yang bisa ia lakukan selain 
menceritakan kronologi saat dirinya bertemu dengan Dyona. 


"Saat kita membagikan tiket konser, aku melihat Dyona 
mengambil tiket yang ada di kakinya, dia nyaris menginj---" 


"Tunggu, siapa namanya?" potong Taehyung yang tidak 
mendengar ketika Jungkook menyebutkan nama gadis itu. 


Jungkook menghela napas lagi. la sangat malu karena harus 
menyebutkan nama Dyona sambil ditatap oleh hyung- 
hyung-nya yang lain. Rasanya Jungkook ingin menghindari 
tatapan-tatapan itu. 


"Nama aslinya Do Yona, tapi teman-temannya memanggil 
dengan nama Dyona," jelas Jungkook akhirnya. 


Terlihat Seokjin menganggukkan kepalanya. "Aku suka 
namanya. Apa dia cantik?" Kini Seokjin jadi ikut menggoda 
Jungkook yang sudah malu dari awal ceritanya. 


Jungkook belum menjawab, ia terdiam beberapa saat. 


Kemudian perlahan-lahan senyuman pun merekah di 
bibirnya. 


"Iya, dia cantik," jawab pria bernama lengkap Jeon Jungkook 
itu. Mungkin sekarang isi kepala Jungkook hanya ada wajah 
Dyona saja. Bahkan Jungkook mengingat bagaimana suara 
Dyona saat sedang berbicara dengannya. 


"Maknae kita sedang jatuh cinta ternyata," goda Jimin yang 
entah sejak kapan bergabung sambil tertawa. Peluh yang 
memenuhi wajahnya membuat Jimin terlihat lebih seksi dari 
biasanya. Namun matanya yang ikut tersenyum saat 
menggoda Jungkook menggambarkan aura lembut Jimin 
yang kental. 


Inilah sebabnya Jungkook tidak ingin membicarakan 
masalah wanita kepada para hyung-nya. Mereka akan 


menggoda Jungkook hingga pria itu malu semalu-malunya. 


Jungkoook tersenyum tipis, berusaha menyembunyikan rasa 
malunya. "Tidak hyung, apa maksudmu? Aku hanya 
menyukai wajahnya, itu saja," elak Jungkook. Namun 
elakkan itu justru membuat Seokjin dan Taehyung yang ada 
di sebelahnya kembali menggoda dirinya. 


"Kau tahu? Dari wajah lalu turun ke hati, lalu benih-benih 
cinta mulai tumbuh di sini," tunjuk Taehyung pada dada 
Jungkook kemudian menepuk-nepuknya pelan. Taehyung 
juga mengangguk-angguk sambil tersenyum yang membuat 
Jungkook merasa jengkel hingga menepis tangan pria yang 
lebih tua 2 tahun darinya itu dengan kesal. 


"Hyung, berhenti menggodaku," protes Jungkook akhirnya. 
Namun Taehyung malah semakin merekahkan 
senyumannya. Menurutnya, tidak ada yang lebih 
menyenangkan selain menggoda Jungkook sang maknae. 


YJungkook-ah, jangan terlalu memikirkan wanita yang kau 
temui itu," sahut Namjoon. "Aku takut nantinya kau tidak 
bisa fokus pada debut kita." Sambil memainkan ponselnya 
dan duduk bersila di depan Jungkook, Namjoon berbicara 
tanpa melihat lawannya. 


Jungkook tetohok. Perkataan Namjoon barusan ada 
benarnya juga. Sebaiknya Jungkook memang tidak 
mengalihkan pikirannya pada yang lain. Jungkook juga tidak 
ingin melewati kesempatannya untuk debut. 


Apa Jungkook harus berhenti memikirkan Dyona? 
Sepertinya tidak akan pernah bisa. 


"Jika kau ingin melihat gadis itu lagi, temui dia dan hadapi 
apapun resikonya." Tiba-tiba semua mata langsung tertuju 


pada Yoongi yang sedang berjalan menuju meja untuk 
mengambil botol air mineral. 


Kalimatnya barusan yang tanpa rasa bersalah sedikitpun 
sukses membuat semua anggota grup terdiam. 


Termasuk Jungkook. la jadi memirkan, apakah harus? 
Apakah dirinya harus mengambil resiko besar demi 
memperjuangkan cintanya? 


"Ah, hyung! Kenapa bilang begitu pada Jungkook? Dia harus 
fokus pada debut kita!" Namjoon lantas menjawab Yoongi 
hingga tanpa sadar ia telah membanting ponselnya hingga 
menimbulkan bunyi karena benda petak itu berbenturan 
dengan lantai. 


"Hei, kau tidak mengerti masalah 'cinta', ya? Apa kau belum 
pernah merasakannya?" balas Yoongi tak kalah sengit 
setelah meneguk air mineralnya. 


Situasinya jadi sedikit memanas. 


Jungkook tidak menyangka, orang yang sudah dinobatkan 
sebagai leader di BSD itu terdiam seribu bahasa sambil 
menatap Yoongi dengan lekat. 


Namjoon lantas salah tingkah dan menggaruk tengkuknya. 
"Aku pria pekerja keras, jadi wajar saja aku tak pernah 
memikirkan hal semacam itu," jawabnya dengan penuh 
percaya diri. 


"Ey, kelihatan sekali Namjoon hyung berbohong." Taehyung 
menggoda Namjoon dengan senyuman yang mengejek. 


Namjoon hanya diam melihat godaan Taehyung yang sangat 
menjengkelkan itu. Sedangkan anggota lain tersenyum puas 


karena mereka berhasil menggoda Namjoon yang memang 
terkenal dengan keseriusannya. 


"Kalian sudah selesai bicara, kan? Bagaimana kalau kita 
latihan lagi? Apa masih ada gerakan yang sulit kalian ikuti?" 
tanya Hoseok yang sejak tadi lebih memilih 
menyempurnakan gerakan dance-nya di depan cermin. 


Bagaimana tidak? Jung Hoseok sudah ditetapkan sebagai 
dancer utama di BSD. Hoseok juga senantiasa mengajarkan 
gerakan yang sulit untuk anggota lain ikuti. 


"Ah, iya! Hyung!" panggil Taehyung tiba-tiba lalu bangkit 
dari sofa. "Gerakan yang ini bagaimana cara melakukannya 
agar terlihat lebih bagus lagi?" Taehyung lantas 
menunjukkan satu gerakan pada Hoseok yang menurutnya 
sulit untuk disempurnakan. 


Semua anggota kembali latihan, kecuali Jungkook. Pria itu 
masih menyandarkan punggungnya di sofa sambil 
mengembus napas kasar. Kalimat Namjoon dan Yoongi 
masih berputar di kepalanya. 


Seharusnya Jungkook tidak memikirkan apa-apa selain 
debutnya bersama BSD. Namun disatu sisi, Jungkook juga 
ingin sekali bertemu dengan Dyona lagi, melihat senyuman 
gadis itu lagi dan membicarakan hal yang menyenangkan 
dengannya. 


Saat pertama kali Jungkook berbincang dengan Dyona 
malam itu, hatinya langsung mengatakan kalau Dyona 
adalah orang yang tepat di hidupnya. 


Jungkook tergeletak di lantai. Napasnya terengah-engah 
setelah melatih gerakan tarinya. Jujur, Jungkook lelah, 
sangat lelah. Tenaganya dan juga tenaga anggota BSD 
lainnya diforsir habis mengingat debut mereka semakin 


dekat. Persiapan mereka harus matang agar tidak 
mengecewakan penggemar yang sudah menunggu. 


Di tengah napasnya yang masih sulit diatur, satu ingatan 
tiba-tiba melintas di kepala Jungkook. 


la datang dari Busan untuk mengikuti acara survival Voice 
Men. Saat itu Jungkook berpikir bagaimana caranya 
memenangkan kompetisi dan menyenangkan hati kedua 
orangtuanya. 


Namun Jungkook gagal. la hanya sampai di semi-final. 
Beruntungnya saat itu banyak agensi yang menarik 
Jungkook untuk menjadi trainee di perusahaan mereka. Tapi 
Jungkook memilih Big8 karena Namjoon yang mengajaknya. 


Jungkook memang sudah mengenal Namjoon lebih dulu 
karena sang /eader pernah memenangkan lomba Rapp yang 
diadakan di Busan. Kebetulan Jungkook menontonnya dan 
entah bagaimana caranya ia dan Namjoon bisa berkenalan. 


Semuanya tidak selalu berjalan mulus. Mimpi Jungkook 
untuk menjadi idol nyaris pupus karena ia benar-benar 
kelelahan hingga Jungkook ingin pulang ke Busan. Namun 
saat itu Jungkook sudah masuk ke debut line. Setelah masuk 
ke sana, tenaga Jungkook semakin habis. 


la sangat lelah. 


Tapi, Seokjin datang untuk menyemangati Jungkook saat itu. 
Seokjin mengulurkan tangannya pada Jungkook dan 
memberi pria itu kata-kata motivasi hingga Jungkook 
mengurungkan niat untuk kembali ke kampung 
halamannya. 


Seokjin menjaga Jungkook seperti ia menjaga adiknya 
sendiri. Begitu juga dengan anggota lain, mereka sangat 


menyayangi Jungkook dengan tulus. Tentu saja Jungkook 
merasa dilindungi karena keberadaan para anggota di 
sisinya. 


Sejak saat itulah Jungkook terus berusaha sekeras mungkin 
untuk menjadi idol meski tubuhnya sangat lelah. 


Dirasa napasnya sudah teratur, Jungkook bangun dari posisi 
tidurnya lalu berjalan ke lemari es yang memang sengaja 
diletakkan di ruang latihan mereka agar mudah mengambil 
minuman dingin. 


"Ambilkan aku satu." Yoongi tiba-tiba menghampiri, 
membuat Jungkook terperanjat dan langsung melihat pria 
yang sedikit lebih pendek darinya itu. 


Tangan Jungkook masuk lagi ke lemari es untuk mengambil 
air mineral dingin, kemudian memberikannya pada Yoongi. 


Yoongi membuka botol air itu lalu meneguknya. Sebenarnya 
Jungkook segan dengan Yoongi. Mengingat saat pertama kali 
bertemu dengan pria itu, Jungkook sedikit takut melihat 
wajah sangar Yoongi. Terlihat menakutkan namun ternyata 
Yoongi adalah orang yang sangat perhatian. 


Hening menyelimuti mereka berdua selama beberapa detik. 
Hingga suara Yoongi membuat Jungkook kembali menatap 
pria itu. "Kau tidak jadi bertemu dengan gadis itu?" 


Jungkook diam, memikirkan jawaban yang tepat sebelum 
mengucapkannya pada Yoongi. "Aku ingin, hyung. Tapi 
kurasa tidak bisa." 


Yoongi mengeluarkan senyum tipisnya. "Kau tidak bisa 
karena debut ini menghalangimu? Begitu?" 


Jungkook tertunduk mendengarnya. "Ucapan Namjoon 
hyung benar. Lagi pula aku akan dihukum jika bertemu 
seorang wanita di saat-saat seperti ini." 


“Jika keinginanmu kuat, maka kau akan selalu punya ide 
untuk menggapainya." Yoongi menepuk bahu Jungkook 
beberapa kali sebelum berlalu. Mata Jungkook masih 
melihat punggung Yoongi yang semakin menjauh darinya. 


"Lalu ucapan siapa yang harus kudengar?" gumam Jungkook 
pelan lalu meneguk air mineralnya lagi. 


Setelah latihan keras, sore ini anggota BSD diberi istirahat di 
dorm mereka sampai besok. Jungkook juga punya cukup 
waktu untuk bertemu dengan Dyona. 


Tapi, apakah bisa? Bagaimana kalau Namjoon 
menentangnya? 


Jungkook juga tidak ingin hubungannya dengan Namjoon 
jadi renggang hanya karena masalah ini. Namun di sisi lain, 
rindu Jungkook pada Dyona tidak bisa dibendung lagi. 


Masa bodoh, aku harus bertemu Dyona, batinnya. 


Jungkook yang tengah merebahkan tubuhnya di kasur 
lantas mengambil ponselnya di nakas. Kemudian membuka 
aplikasi untuk mengirim pesan dan mengetik nama Dyona 
di sana. Jungkook sudah memantapkan hatinya untuk 
bertemu dengan Dyona sore ini 


Jungkookjeon : 
IDyo-ya, apa kau sibuk?) 


Jungkook mengerutkan alisnya. Mencoba meneliti kembali 
pesan yang baru saja dikirimnya. "Apa terlalu formal? Atau 


terlalu kaku, ya? Ah! Aku ini kenapa?!" Jungkook merasa 
semuanya serba salah. 


la tidak ingin Dyona merasa aneh saat Jungkook mengirim 
pesan pada gadis itu. Detak jantung Jungkook yang tadinya 
baik-baik saja, kini semakin cepat karena Dyona sudah 
membaca pesannya. 


Tidak lama kemudian, Dyona pun membalas pesannya. 


(Tidak, Jungkook-ssi. Aku sedang bersantai, Jungkook-ssi 
sedang apa?] 


Jungkook tidak sadar kalau ia membaca pesan dari Dyona 
sambil menarik kedua sudut bibirnya. Lekukan yang ada di 
pipi kirinya langsung terlihat jelas karena senyum Jungkook 
yang semakin merekah. 


Tanpa pikir panjang, Jungkook langsung mengajak Dyona 
bertemu hari ini. la lebih memilih ucapan Yoongi untuk 
bertemu dengan Dyona segera. Rindu yang sudah 
menumpuk di hati Jungkook membuat pria 23 tahun ini 
melakukan apa yang hatinya perintahkan. 


Semoga saja tindakan Jungkook ini takkan berpengaruh 
pada karirnya. 


Dyona belum membalas pesan Jungkook lagi, namun gadis 
itu sudah membacanya. Jungkook melipat bibirnya ke 
dalam, matanya masih serius melihat layar ponsel yang 
menampilkan ruang obrolannya dengan Dyona. 


Ketahuilah, Jungkook gugup. Detak jantung dan napasnya 
berlomba siapa yang lebih cepat bekerja. 


Ponsel Jungkook kembali bergetar. 


(Apa tidak apa-apa? Maksudku, Jungkook-ssi sangat sibuk 
sekarang. Aku juga tidak ingin ada sesuatu yang 
menakutkan terjadi pada Jungkook-ssiJ 


Setelah membaca pesan Dyona, Jungkook menarik napas 
dalam lalu mengembusnya perlahan. Sejujurnya, Jungkook 
juga takut untuk menemui Dyona. Jungkook juga tidak yakin 
dengan pergi diam-diam bisa membungkam semuanya. 


Tapi, karena rindu yang semakin meronta, Jungkook jadi 
membulatkan keputusannya. la merasa hatinya mengatakan 
tidak akan ada yang terjadi jika Jungkook bertemu dengan 
Dyona hari ini. 


[Aku berjanji padamu kalau kita akan bertemu lagi, kan? 
maka sekarang adalah saatnya! Beritahu alamatnya, aku 
segera ke sana] 


Jungkook lantas memasukkan ponselnya ke saku celananya 
setelah mengirim pesan panjang itu ke Dyona. Kemudian 
bangun dari posisi tidurnya dan kaki jenjangnya berlari 
menuju kamar Yoongi. 


Jungkook tahu Yoongi tengah tidur di sana setelah latihan. 


"Hyung, kau bawa mobil, kan?" Jungkook yang sudah masuk 
ke kamar itu langsung menemukan Yoongi yang sedang 
memainkan ponselnya sambil terlentang. 


Untung saja hanya Yoongi di kamar ini, jika ada Taehyung 
dan Jimin bisa-bisa mereka mengikuti Jungkook kemana 
saja. 


Jungkook melihat Yoongi mengangguk. "Kuncinya di atas 
meja kerjaku." Yoongi mengarahkan dagunya ke meja yang 
tidak terletak jauh dari kasurnya. 


Dengan langkah cepat, Jungkook langsung mengambil kunci 
mobil itu. "Terima kasih, nanti akan kukembalikan." Namun 
saat Jungkook hendak keluar dari kamar, Yoongi tiba-tiba 
memanggil namanya. 


YJungkook-ah..." Jungkook berbalik, kembali melihat Yoongi 
yang sudah meletakkan ponselnya kemudian membetulkan 
posisi tidurnya. 


"Hati-hati. Jangan sampai ada yang mengikutimu." Yoongi 
memberi peringatan. Dengan susah payah, Jungkook 
menelan salivanya. Aksi Jungkook untuk bertemu Dyona 
hari ini termasuk ekstrim. 


Jika Jungkook tidak hati-hati, media bisa saja mengikutinya 
hingga ke rumah Dyona. 


Padahal Jungkook tidak mengatakan kemana dia akan pergi, 
tapi Yoongi sudah tahu terlebih dulu. Karena biasanya 
Jungkook meminjam mobilnya untuk bertemu dengan 
seseorang yang spesial. 


"Aku akan berusaha, hyung," jawab Jungkook kemudian 
keluar dari kamar itu sambil bergegas menuju parkiran 
khusus di dorm mereka. 


Namun mata Jungkook melihat Namjoon tengah berjalan ke 
arahnya. Untungnya Namjoon tidak melihat Jungkook yang 
sudah terpaku beberapa meter di depannya. 


Namjoon sibuk melihat kantong belanjaannya sambil 
bersyair ria karena earphone yang melekat di telinganya. 
Cepat-cepat Jungkook berlari ke arah mobil Yoongi sebelum 
Namjoon sadar kehadirannya di parkiran dorm. 


Jungkook tidak bisa cepat-cepat masuk ke mobil Yoongi 
karena Namjoon akan tahu kalau mobil itu ada yang 


mengendarai. Terlebih, Namjoon adalah member dengan 
ingatan yang kuat. 


Leader BSD itu hapal dengan semua kendaraan anggota- 
anggotanya. Apalagi mobil Yoongi, karena mobil itu selalu 
Yoongi bawa kemana saja. 


Jungkook sengaja menaruh mobilnya di Busan karena 
orangtuanya. la juga berjanji jika sudah sukses nanti, 
Jungkook akan membeli yang lain untuk orangtuanya lagi. 


Jadi, belum ada yang tahu bagaimana rupa mobil Jungkook 
selain Jimin karena mereka sama-sama datang dari Busan. 


Jungkook menunggu Namjoon masuk ke dalam dorm melalui 
pintu belakang. Ternyata pria itu benar-benar tidak 
menyadari Jungkook yang tengah berjongkok di samping 
mobil Yoongi. Kalau saja Namjoon tahu, maka pria itu akan 
memarahi Jungkook layaknya seorang ayah. 


Mengingat Namjoon melarang Jungkook untuk jangan 
terlalu memikirkan Dyona karena debut mereka. Namjoon 
hanya ingin semua member:nya fokus ke debut yang sudah 
di depan mata. 


Tapi untuk kali ini saja, Jungkook tidak bisa menahan rasa 
rindunya lagi. la harus bertemu Dyona. 


Akhirnya Namjoon sudah masuk, buru-buru Jungkook masuk 
ke mobil Yoongi sembari memeriksa ponselnya apakah 
Dyona sudah mengirimkan alamatnya. 


Ternyata sudah. Dan jaraknya tidak jauh dari dorm BSD. 
Jungkook segera menghidupkan mesin mobilnya dan pergi 
menuju rumah Dyona. 


"Bagaimana kabar Jungkook-ssi?" Dyona menyuguhkan teh 
hangat ke hadapan Jungkook sembari tersenyum damai. 


Setelah Jungkook sampai di flat-nya, Dyona benar-benar 
menjemput Jungkook dengan hati-hati. Dyona tahu, pasti 
akan menimbulkan masalah jika Jungkook yang 
menemuinya terlebih dulu. 


Apalagi sore menjelang malam ini, banyak para remaja yang 
keluar untuk berjalan-jalan.Terlebih, tempat tinggal Dyona 
sangat strategis, dimana banyak orang yang melewati jalan 
itu. 


Jungkook harus super hati-hati. 


"Aku baik." Meski terlihat cuek, namun Jungkook tetap tidak 
bisa menyembunyikan kebahagiaannya saat bertemu 
Dyona. 


Seketika rasa rindu yang selama ini berdebu di hatinya 
hilang begitu saja setelah Dyona menyambut Jungkook 
dengan senyum andalannya. "Akhirnya kita bisa mengobrol 
lagi," ucap Jungkook yang tidak bisa memudarkan 
senyumnya. 


"Bagaimana latihan Jungkook-ssi?" tanya Dyona dengan 
kedua matanya yang tidak bisa lepas melihat wajah 
Jungkook. Mungkin setelah ini Jungkook tidak akan 
melupakan bagaimana cara Dyona menatapnya. 


"Semua baik-baik saja. Tarian, vokal, dan lagu, semuanya 
sudah siap. Kami hanya tinggal menunggu konfirmasi 
tanggal dari debut kami," jelas Jungkook sambil mengambil 
gelas teh yang Dyona taruh di meja tamu, lalu menyuruput 
minuman itu. 


Dyona tampak mengangguk mengerti dan lega disatu 
waktu. Pandangan Dyona tertunduk. "Entah kenapa aku 
merasa bahagia sekaligus tidak enak pada Jungkook-ssi." 


Jungkook mengerutkan alisnya. "Kenapa? Apa ada yang 
salah?" 


Dyona menggeleng pelan, gadis itu tidak berani menatap 
Jungkook seperti beberapa saat lalu. Jungkook juga melihat 
Dyona memainkan kesepuluh jarinya kemudian 
menyimpulkan kalau gadis itu sedang gugup sekarang. 


Jungkook jadi gemas sendiri. 


Sangat gemas karena melihat reaksi Dyona seperti anak 
kecil. 


"Ak-aku hanya..." Dyona menjeda ucapannya sebentar. "Aku 
hanya takut Jungkook-ssi akan terkena masalah setelah 
menemuiku hari ini." Dyona memberanikan dirinya untuk 
melihat wajah Jungkook. 


"Aku tentu tidak mau itu terjadi." Jungkook melihat gadis itu 
mengeluarkan raut khawatirnya. Demi apapun, Jungkook 
jadi tidak tega melihat Dyona seperti ini. 


Keheningan menghampiri mereka selama beberapa detik, 
setelah itu Jungkook tersenyum untuk meyakinkan Dyona. 
"angan takut, aku bersamamu. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan." Jungkook menenangkan Dyona dengan 
suara lembut dan senyuman yang tidak pernah pudar. 


Tentu saja itu berhasil, Dyona juga jadi ikut tersenyum 
karenanya. 


"Aku benar-benar berharap takkan ada yang terjadi pada 
Jungkook-ssi sampai hari debutmu tiba." Jungkook jelas 


sekali melihat wajah khawatir yang ditunjukkan Dyona. 


Sebelumnya Jungkook salah mengambil kesimpulan kalau 
Dyona tengah gugup, ternyata gadis itu sedang ketakutan 
dan khawatir pada dirinya. Seharusnya Jungkook bisa 
membaca raut wajah itu sejak pertama kali Dyona 
menjemputnya. 


Jungkook jadi merasa bersalah karena ini. 


Jungkook harus meluruskan ini. Jungkook tidak ingin 
gadisnya terhanyut dalam danau kekhawatiran. 


"Omong-omong, apa kau sudah makan?" Tiba-tiba ide untuk 
mengajak Dyona makan melintas di kepala Jungkook. 


"Kupikir Jungkook-ssi sudah mendengar suara perutku, 
suaranya keras sekali," ungkap Dyona terlihat malu-malu. 
"Aku lupa memberi makan cacing-cacing disini." Dyona 
menepuk-nepuk perutnya pelan. Hal itu membuat Jungkook 
seketika tertawa tanpa suara. 


Kelakuan Dyona yang lebih dari kata gemas berhasil 
membuat hati Jungkook berada di ladang bunga. 


"Baiklah, mari makan di luar," ajak Jungkook hati-hati. Meski 
berusaha menutupi rasa khawatirnya dengan kelakuan yang 
menggemaskan, Jungkook tetap bisa melihat Dyona yang 
gelisah. 


Mata bulat Dyona menatap Jungkook tiba-tiba. "Tap-tapi---," 


"Takkan ada yang terjadi," potong Jungkook. "Aku 
bersamamu. Lagi pula kita hanya makan, kan?" 


Dyona mengangguk. "Benar juga." 


"Tapi aku tidak tahu tempat makan yang tidak ramai di 
sekitar sini. Apa kau tahu?" Jungkook menunggu jawaban 
Dyona. Merasa ada yang aneh dengan kalimatnya barusan, 
buru-buru Jungkook berucap, "Yah, kita juga harus antisipasi 
kalau ingin terhindar dari masalah, bukan?" 


Dyona tersenyum paham. "Kebetulan di dekat sini ada 
rumah makan biasa yang sering didatangi pekerja kantoran. 
Masakan rumahan, tapi aku yakin Jungkook-ssi akan suka." 


"Baiklah, ayo." Jungkook mengambil kunci mobil yang 
diletakkannya di meja tamu lalu berdiri. Dyona yang melihat 
hal itu tertawa pelan lalu mengatakan, "tidak perlu naik 
mobil, tempatnya hanya beberapa blok dari sini." Dyona 
mengeluarkan senyumnya sebelum meninggalkan Jungkook 
yang sudah malu di tempatnya. 


Untung saja Jungkook tidak lupa membawa masker 
andalannya serta hoodie yang biasa dipakainya saat keluar 
dorm. Identitas Jungkook tidak boleh terumbar, terlebih 
Jungkook pergi secara diam-diam. Hanya Yoongi yang tahu. 


Jungkook yang melihat Dyona dari belakang membuka 
mulutnya lalu berkata, "Kenapa dia begitu imut dan dewasa 
sekaligus? Membuatku ingin memilikinya saja." 


Dyona yang memesan makanan karena Jungkook benar- 
benar merasa asing dengan rumah makan ini. Namun 
Jungkook berpikir tempat ini luar biasa. Di sekelilingnya, ia 
hanya melihat orangtua mengenakan jas dan berdasi. Tidak 
ada satupun anak muda disini selain dirinya dan Dyona. 


"Kenapa kalian memilih rumah makan ini untuk makan 
malam? Aku bahkan tidak ingat kapan terakhir kali anak 
muda datang ke sini," ucap Bibi yang mengantar makanan 
ke meja Jungkook dan Dyona. Matanya bergantian menatap 


mereka berdua yang duduk berhadapan setelah itu senyum 
mengembang di bibirnya. "Salah satu dari kalian artis, ya?" 


Jungkook tertohok, begitu pun dengan Dyona yang 
melebarkan matanya sedetik. Cepat-cepat  Dyona 
mengangkat tangannya. "Tid-tidak, Bi. Kami mahasiswa 
biasa," sergah Dyona berusaha membela Jungkook agar 
identitasnya tidak terbuka. 


"Kebetulan aku pernah ke sini dan membungkus makanan 
Bibi untuk dibawa pulang, apa Bibi tidak ingat?" 


Bibi itu menyipitkan matanya, berusaha mengenali wajah 
Dyona yang memang tidak asing di matanya. "Oh! Kau 
gadis yang memesan menu ini juga, kan?" Bibi itu menunjuk 
makanan yang masih panas di meja Dyona dan Jungkook. 


Dyona mengangguk sembari tersenyum hingga gigi 
putihnya terlihat. Jungkook yang melihat pemandangan 
manis itu juga ikut tersenyum karenanya. Perlahan, sudut di 
bibir Jungkook terangkat. Kedua tangannya menopang dagu 
untuk melihat wajah Dyona lebih lama lagi. 


Sepertinya Jungkook jatuh cinta pada gadis yang 
ditemuinya di Los Angeles ini. 


"Baiklah, silahkan nikmati makanan kalian!" Bibi itu berlalu 
dan meninggalkan meja Dyona dan Jungkook. 


Dyona melihat punggung Bibi itu lalu menoleh pada 
Jungkook yang sedari tadi diam saja. 


"Tadi itu hampir saja. " Dyona menghela napas leganya lalu 
menatap Jungkook yang masih hanyut dalam pikirannya. 


YJungkook-ssi?" panggil Dyona pelan tapi yang dipanggil 
masih menatapnya intens. "Jungkook-ssi??" Dyona bahkan 


melambai-lambaikan tangannya tepat di depan wajah 
Jungkook. Namun pria itu masih menopang dagu dengan 
kedua tangannya dan mengamati wajah Dyona lagi. 


Beberapa detik kemudian. "Oh! Maaf." Akhirnya Jungkook 
sadar. la berdeham lalu cepat-cepat mengalihkan matanya 
ke sembarang arah. 


Malu, tentu Jungkook malu. la ketahuan memandangi wajah 
Dyona selama beberapa menit. 


"Kenapa melihatku seperti tadi? Apa ada sesuatu di 
wajahku?" Reflek Dyona memegang wajahnya. 


"Tidak." Jungkook menggeleng. "Kau cantik. Jadi, mataku 
tidak bisa berpaling." 


Deg... 


Dyona menelan ludahnya. Jantungnya tiba-tiba berdetak 
kencang. Matanya juga tidak berkedip mendengar 
ungkapan 'terlalu jujur" Jungkook barusan. Ditambah 
Jungkook yang semakin mendalamkan pandangannya ke 
mata Dyona. 


Selama lima detik, barulah Dyona berdeham lalu melihat 
makanan yang mulai mendingin di hadapannya. "Jung- 
jungkook-ssi coba makanannya dulu, aku yakin Jungkook-ssi 
akan suka." Dyona mendorong mangkuk makanan itu ke 
depan Jungkook. Pria itu tahu kalau Dyona sudah tersipu, 
bahkan Jungkook juga melihat pipi Dyona memerah. 


Jungkook suka ketika melihat seorang wanita tersipu seperti 
ini, terlebih wanita itu adalah Dyona. 


Dyona melihat Jungkook memegang sumpitnya dan 
mencoba makanan hasil rekomendasi darinya. Perlahan, 


Jungkook mengunyah makanan itu. Setelah beberapa detik, 
Jungkook mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Melihat reaksi Jungkook, spontan Dyona bertanya. 
"Bagaimana? Enak tidak?" Dyona tampak antusias melihat 
Jungkook mengambil lagi makanan itu dengan sumpitnya. 
Pipi Jungkook juga dipenuhi dengan makanan yang belum 
habis dikunyahnya. 


"Ini enak. Pilihanmu boleh juga," ungkap Jungkook disela 
kunyahannya. 


Setelah mendengar jawaban Jungkook barusan, Dyona lega, 
akhirnya gadis itu ikut mengambil makanan dengan 
sumpitnya. 


"Syukurlah kalau Jungkook-ssi suka..." gumam Dyona yang 
masih bisa didengar Jungkook. Pria itu senang sekali melihat 
Dyona tersenyum karena kelakuannya. Setelah ini, Jungkook 
berjanji ia tidak akan pernah melupakan bagaimana cara 
Dyona tersenyum ke arahnya. 


"Dyo-ya, boleh aku bertanya satu hal padamu?" tanya 
Jungkook tiba-tiba. Dyona yang tengah makanpun langsung 
menatap pria itu. 


"Tanyakan saja, Jungkook-ssi." Jungkook melihat pipi Dyona 
menggembung seperti hamster karena makanan yang 
masih dikunyahnya. 


YJungkook-ssi..," ucap Jungkook yang mengikuti gaya Dyona 
saat memanggil namanya. "Kenapa kau jadi seformal itu?" 


Dyona tertawa pelan. "Maksudmu karena aku memanggilmu 
Jungkook-ssi'?" 


Jungkook mengangguk kuat. "Iya. Aku 'kan, belum tua," 
protesnya tak terima. 


Dyona semakin merekahkan senyumnya. "Aku 'kan, tidak 
memanggilmu dengan sebutan 'ahjussi'." Dyona menelan 
makanannya lalu melanjutkan, "dan benar, Jungkook-ssi 
memang belum tua." 


Jungkook meletakkan sumpitnya lalu bersandar pada badan 
kursi. "Apa jangan-jangan, kau yang lebih tua dariku, ya?" 


"Uhukkk...!" 


"Dyo-ya!" panggil Jungkook panik karena melihat Dyona 
yang tiba-tiba tersedak. 


"Kau tidak apa-apa?!" Buru-buru Jungkook menyodorkan air 
mineral ke hadapan gadis itu. Jungkook tak menyangka 
pertanyaannya barusan bisa membuat Dyona tersedak 
seperti ini. 


Gadis itu mengambil air yang Jungkook berikan. la langsung 
meneguknya perlahan sambil menepuk-nepuk dadanya dan 
mengatur deru napasnya. 


"Sudah lebih baik?" Jungkook khawatir. la benar-benar tidak 
menyangka Dyona akan tersedak seperti ini. Jungkook jadi 
merasa bersalah. 


Dyona mengangguk, namun Jungkook menemukan Dyona 
yang mengeluarkan sedikit air di ujung matanya. Mungkin 
karena rasa perih di tenggorokannya. 


YJungkook-ssi, apa aku tampak seperti 'noona' di matamu?" 
Kini Dyona membuat wajahnya lebih serius. 


"Tidak, tidak. Tentu tidak," jawab Jungkook cepat sambil 
menggeleng. "Aku hanya bertanya. Maaf kalau itu 
membuatmu tersinggung." Jungkook menggaruk 
tengkuknya. Niat hati ingin bercanda, namun Jungkook 
malah mendapatkan tatapan maut dari Dyona. 


Tidak marah sepenuhnya, Dyona hanya kesal karena wajah 
imutnya tidak mempan oleh Jungkook. Karena biasanya 
orang-orang mengira Dyona masih siswi SMA. 


"Sudah, mari habiskan makanannya. Langit sudah gelap, 
Jungkook-ssi harus cepat kembali, kan?" 


Jungkook mengangguk. "Iya. Mungkin para hyung tengah 
mencariku sekarang." Jungkook malah tertawa tanpa beban. 
la tidak sadar kalau Dyona sudah takut sekarang. Gadis itu 
takut sesuatu terjadi pada Jungkook. 


"Kalau begitu cepat habiskan makanannya, Jungkook-ssi. 
Kita pulang setelahnya." 


"Baiklah, tidak perlu tergesa-gesa. Aku ingin menghayati 
rasa makanan ini lagi." 


"Sudah, cepat habiskan." Dyona kembali memasukkan 
makanan ke dalam mulutnya. 


"Tidak bisa. Karena kau yang merekomendasikan makanan 
ini, aku harus melahapnya perlahan-lahan." 


Rasa khawatir Dyona kembali melenyap. Ada saja kelakuan 
Jungkook untuk membuat Dyona tersenyum senang lagi. 
Baik itu dari kata-kata yang dikeluarkannya, atau dari 
perilaku Jungkook yang lucu. 


"Terima kasih untuk malam ini. Aku kenyang sekali," ungkap 
Jungkook dari dalam mobil sambil tersenyum. Dyona yang 


sedikit menunduk untuk menyejajarkan matanya dengan 
mata Jungkook ikut tersenyum juga. 


"Terima kasih juga untuk malam ini, Jungkook-ssi. Aku 
senang bisa mengobrol denganmu lagi." Belum sempat 
Jungkook mengembangkan senyumannya, tiba-tiba ia 
mendapati raut wajah Dyona yang murung. Gadis itu juga 
menundukkan kepalanya. 


Menyadari hal itu. Jungkook langsung bertanya, "Dyo-ya, 
kau baik-baik saja?" 


Dyona mengembuskan napas kasarnya. "Aku tidak apa-apa. 
Hanya saja, pikiranku tidak bisa berbohong. Aku terus 
memikirkan kalau Jungkook-ssi akan terkena masalah 
setelah menemuiku hari ini." 


Ternyata ini alasan dari wajah murung itu, batin Jungkook 
bersuara. 


Sebenarnya, Jungkook juga memikirkan hal yang sama. la 
tahu setelah ini Namjoon akan memarahinya habis-habisan 
karena pergi diam-diam dari dorm. Terlebih Jungkook pergi 
untuk menemui Dyona. Seorang mahasiswi biasa yang tidak 
memiliki hubungan spesial dengannya. 


Pria itu tahu kalau Namjoon sudah mencarinya. Namun mau 
bagaimanapun, Jungkook harus mengembalikan suasana 
hati Dyona. Masalah tidak akan terpecahkan kalau Jungkook 
juga ikut khawatir. Jungkook harus membuktikan kalau ia 
adalah pria yang patut Dyona percayai. 


"Sudah kukatakan, tidak ada yang perlu dicemaskan. 
Selama itu Jungkook, maka tidak apa-apa. Aku 
melindungimu, Dyona." Tidak berhasil. Kalimat penenang 
dari Jungkook tidak berpengaruh untuk Dyona. Wajahnya 
masih murung. 


"Sebaiknya Jungkook-ssi pulang. Hubungi aku jika sudah 
sampai di dorm, oke?" Dyona jadi melunak. la juga tidak 
mau Jungkook jadi kepikiran karena rasa khawatirnya yang 
berlebihan. Hal itu membuat Jungkook jadi sedikit lebih 
tenang dan tersenyum lega kemudian mengangguk. 


"Iya, aku akan menghubungimu nanti. Tapi kau harus janji 
dulu padaku." 


Alis Dyona bertaut. "Janji apa?" 


"angan takut lagi, ya? Karena aku akan selalu 
melindungimu." 


Dyona terdiam. la terharu mendengar ucapan Jungkook 
barusan. Rasa-rasanya Dyona ingin menangis karena ini. 
Dyona mengangguk pelan. "Aku percaya pada Jungkook- 
SSI." 


"Satu hal lagi," ucap Jungkook. "Berjanjilah padaku jangan 
menunjukkan wajah cemberut itu lagi." Satu tangan 
Jungkook keluar untuk menyentuh sudut bibir Dyona. 
"Sudut ini harus tertarik ke atas saat sedang bersamaku. 
Tersenyumlah, hmm?" 


Sepertinya Dyona harus terbiasa dengan perlakuan 
Jungkook yang suka tiba-tiba seperti ini. Namun jika terlalu 
sering, Dyona bisa terkena serangan jantung nantinya. 


Perlakuan Jungkook terlalu manis, ditambah senyuman pria 
itu yang lebih manis lagi. Bisa-bisa Dyona terkena diabetes 
dan serangan jantung sekaligus. 


"Iya, aku tidak akan cemberut lagi." Dyona berusaha 
mengangkat kedua sudut di bibirnya. 


"Begitu lebih baik." Jungkook menarik kembali tangannya 
dari pipi Dyona. "Aku pulang dulu, sampai jumpa lagi!" 


Hingga saat Jungkook menghidupkan mesin mobilnya dan 
pergi dari pekarangan flat Dyona, gadis itu masih menatap 
mobil Jungkook sampai hilang dari pandangannya. Jungkook 
melihat itu dari kaca spion mobilnya. 


Diperjalanan, Jungkook mendengar ponselnya berdering. 
Yang tertulis di layar ponselnya adalah, Yoongi hyung. 


Jungkook memutuskan untuk tidak mengangkat telepon itu 
karena ia sedang mengendarai. Jungkook juga lupa 
membawa earphone untuk menerima telepon di mobil. 
Namun, matanya melihat ada sesuatu yang mengejutkan di 
layar ponselnya. 


"Ya Tuhan, Yoongi hyung meneleponku lebih dari 20 kali?" 
Jungkook langsung sadar kalau ia sudah terlalu lama 
memakai mobil Yoongi. Seharusnya ia memberitahu Yoongi 
akan pulang telat. 


Tapi ada satu hal yang membuat Jungkook heran, dimana 
Namjoon? Apa dia tidak merasa salah satu anggotanya 
menghilang? Biasanya Namjoon akan menelepon berkali- 
kali hingga Jungkook mengangkatnya. 


Jungkook merasa ada yang aneh. 


Tidak perlu waktu lama, Jungkook sudah sampai di dorm. la 
merasa hari ini misinya sangat sukses karena rencananya 
untuk bertemu dengan Dyona berjalan lancar dan yang 
terpenting Jungkook tidak ketahuan oleh media. 


"Kena kau maknae." 


Tapi ketahuan oleh Namjoon. 


"Hyung! Sejak kapan berdiri di sana?!" 


Jungkook terkejut melihat Namjoon tiba-tiba berada di 
depannya saat ia keluar dari mobil. Jungkook tidak tahu 
kalau sedari tadi Namjoon bersandar di tiang dekat ia 
memakirkan mobil Yoongi. 


Sepertinya Namjoon menunggu Jungkook pulang di sana. 


"Kau sangat keras kepala, Jungkook-ah." Namjoon 
menghampiri Jungkook dengan senyum miringnya yang 
terlihat menakutkan. 


"Dengar, aku memperingatimu seperti ini untuk kebaikanmu 
sendiri." Wajah Namjoon terlihat sangat serius sehingga 
Jungkook hanya terpaku di tempatnya berdiri. "Pikirkan 
debut kita. Jangan menemuinya lagi kalau kau ingin debut 
dengan selamat." 


Jungkook menelan ludahnya. Itu tadi terdengar seperti 
ancaman. 


Namjoon menghela napas beratnya. "Kita berjuang 
bersama-sama, Jungkook-ah. Aku tidak ingin kau terkena 
skandal apapun yang bisa menggagalkan debut ini. Kita 
sudah menantinya sejak lama, aku harap kau mau berpikir 
lebih dewasa lagi." Namjoon menepuk bahu Jungkook dua 
kali sebelum pergi dari hadapannya. 


Jungkook tidak bisa mengatakan apapun jika Namjoon 
sudah berbicara seperti tadi. Jungkook jadi semakin 
memikirkan yang mana yang harus didengarnya? 


Suara hatinya atau suara pikirannya? 


"Hyung! Kau memberitahu Namjoon hyung kalau aku pergi 
menemui Dyona?" Jungkook langsung meminta penjelasan 


pada Yoongi yang masih berada di kamarnya sambil 
mengembalikan kunci mobil pria itu. 


"jangan salahkan aku dulu, maknae. Salahkan dirimu sendiri 
yang tidak mengangkat teleponku," jawab Yoongi sesantai 
mungkin. la bahkan tidak menatap Jungkook yang tengah 
khawatir di sampingnya. 


"Aku ingin bilang kalau Namjoon tidak ada di dorm sebelum 
aku menjelaskan kau pergi kemana. Tampaknya kau terlalu 
sibuk bersama Dyona," jelas Yoongi sambil menyelipkan 
kalimat godaan untuk Jungkook. 


"Aku lupa menghidupkan mode dering di ponselku. Maaf 
hyung, aku sudah merepotkanmu." 


"Aku tidak merasa kau merepotkanku," jawab Yoongi cepat 
lalu menatap orang yang sudah dianggapnya adik itu. "Kau 
sudah bertemu dengannya, apa lagi? Apa kau masih 
memikirkan ucapan Namjoon?" 


Jungkook mengangguk sebagai jawaban. 


"Sudahlah, tidak usah dipikirkan lagi." Yoongi tersenyum. 
"Tapi kau juga harus ingat, kalau kau terkena masalah 
sebelum debut, kami semua akan merasakan imbasnya." 


Jungkook tertohok. Kalimat Yoongi barusan berhasil 
menembus ulu hatinya. Namun semua yang diucapkan 
Yoongi memang ada benarnya. Jungkook jadi semakin 
memikirkan bagaimana kelanjutkan kisahnya dengan Dyona 
nanti? 


"Pikirkan lagi dengan matang. Masalahmu adalah masalah 
kami semua. Debut ini mimpimu dan mimpi kami juga, 
jangan mengacaukannya," sambung Yoongi saat Junkook 
hendak kelua dari kamarnya. 


Tanpa menjawab, Jungkook lantas melangkahkan kakinya 
keluar dari kamar Yoongi menuju kamar tidurnya untuk 
mengistirahatkan tubuh dan pikirannya. 


Hari ini adalah hari yang berat namun cukup 
menyenangkan. 


Jungkook merasa kalau bebannya semakin bertambah. 
Namun disatu sisi, Jungkook menemukan seseorang yang 
bisa meringankan bebannya. 


Orang itu adalah Dyona. 


Jungkook menidurkan tubuhnya di kasur empuk yang selalu 
saja berhasil membuatnya malas bangun saat pagi. Seketika 
Jungkook teringat untuk mengirimkan pesan pada Dyona 
jika sudah sampai di dorm. 


Jungkook lantas mengeluarkan ponselnya dari saku 
celananya dan mengetik nama Dyona untuk memberi kabar 
pada gadis itu bahwa ia telah sampai di dorm dengan 
selamat. 


Sepertinya Jungkook akan selalu membutuhkan Dyona 
untuk meringankan bebannya. 


Jungkook membutuhkan Dyona di sisinya. 


3. A Little Bit Of Truth 


Sudah lima hari sejak Jungkook pergi menemui Dyona. 
Malam di mana Jungkook mengirim pesan pada gadis itu, 
adalah yang terakhir. Sampai saat ini Jungkook belum juga 
mengabari Dyona bagaimana kesehariannya. 


Padahal sudah lima hari, namun jantung Dyona tetap saja 
berdegup kencang ketika membaca ulang pesan teksnya 
dengan Jungkook. 


Apalagi saat pria itu datang ke flat-nya, demi apapun, 
Dyona kehabisan napas. Sulit sekali mengatur rasa gugup di 
depan Jungkook. Seharusnya pria itu memberitahu dari 
jauh-jauh hari kalau ia ingin menemui Dyona, jadi gadis itu 
bisa mempersiapkan diri. 


Terutama menyiapkan jantungnya. 


Waktu bersama Jungkook adalah waktu yang paling 
berharga untuk Dyona. Sejauh ini, masih aman-aman saja. 
Tidak ada berita mengenai pertemuannya dengan Jungkook. 


Dyona belum sanggup menghadapi publik jika nanti 
hubungannya dengan Jungkook ketahuan. Namun rasa 
percayanya pada pria itu melebihi rasa tidak sanggupnya. 
Jungkook mengatakan ia akan melindungi Dyona, 
setidaknya itu cukup untuk menahan rasa khawatirnya. 


Dyona jadi teringat lagi ketika Jungkook menanyakan 
apakah ia lebih tua darinya. Yang ada dipikiran Dyona saat 
itu adalah kekesalan hingga membuatnya tersedak. Kenapa 
Jungkook menanyakan hal itu di saat mereka sedang 
makan? 


Biasanya orang-orang yang melihat Dyona pasti langsung 
mengatakan kalau gadis itu masih sekolah karena wajahnya 
yang imut, tapi itu malah tidak berlaku untuk Jungkook. 


Akhirnya, setelah kejadian itu mereka jadi membicarakan 
masalah umur. Jungkook bilang Dyona lebih muda darinya 
dua tahun. Setidaknya itu membuat Dyona lega karena 
memang benar ia tidak lebih tua dari Jungkook. 


Sial. 
Dyona jadi rindu pria itu. 


Mengingat tentang Jungkook sukses membuat Dyona 
tersenyum-senyum sendiri. 


Hari ini Dyona berniat pergi ke perpustakaan negara. Gadis 
itu ingin mencari tahu, mungkin di sana ada salah satu buku 
yang menjelaskan tentang legenda kekuatannya. Siapa tahu 
Dyona bisa mencari jawabannya di sana. 


Mungkin terdengar mustahil, tapi tidak ada salahnya 
mencoba, bukan? 


Dyona sudah bersiap-siap. Dia tidak memakai pakaian yang 
terlalu tebal karena musim panas sedang berlangsung. 
Tidak lupa mengunci pintu fat-nya sebelum melangkah 


pergi. 


Kalau ditanya tentang musim kesukaannya, Dyona akan 
menjawab musim semi. Karena gadis itu senang melihat 
bunga-bunga cantik bermekaran. 


Untuk musim yang tidak disukai Dyona adalah musim 
dingin. Selain ia tidak suka dingin, di musim itu Dyona 
selalu mendapat petaka. Contohnya seperti Pamannya yang 
pergi ke New York saat Dyona masih SMA. la pergi ke sana 


karena ada urusan pekerjaan. Terlebih Paman Dyona itu 
sudah diangkat sebagai Ketua Manager, mana mungkin ia 
tidak hadir. 


Sepulang dari sana, Paman Dyona mengalami kecelakaan 
yang hampir menewaskan dirinya sendiri. Mobil yang 
dikendarainya nyaris ditabrak oleh truk yang remnya blong. 


Kejadian itu tentu membuat Dyona trauma. Mengingat ia 
tidak memiliki siapa-siapa lagi selain Paman dan Bibinya. 
Bukan hanya kejadian itu saja, di tahun-tahun berikutnya 
Dyona kembali merasakan kejadian yang tidak 
diinginkannya. Bahkan terlalu panjang untuk dijelaskan. 


Langkah Dyona tiba-tiba berhenti karena ia melihat 
seseorang berlari kencang ke arahnya. 


Dyona tidak bisa melihat wajah orang itu dengan jelas 
meski ia sudah menyipitkan matanya. Tanpa disangka, 
orang itu ternyata berhenti tepat di depan Dyona. 


Gadis itu tentu kebingungan, ia juga terkejut kenapa orang 
ini langsung memegang lengannya dengan erat sambil 
mengatur napasnya yang sudah tersengal-sengal. 


"Nu-nuguseyo?" tanya Dyona sambil terbata. Perlahan 
Dyona melepaskan pegangan orang itu dari lengannya. 
(Siapa Anda?) 


Menakutkan? Tentu saja. 
"Tolong aku," ucap orang itu sambil menatap wajah Dyona. 


Mata Dyona lantas membelalak karena ternyata orang itu 
adalah pria. Bodohnya kenapa Dyona tidak mengetahui ini 
lebih awal. 


Alis Dyona berkerut, begitu banyaknya orang di sekitar sini 
kenapa pria ini malah datang pada Dyona? Hanya pada 
Dyona? Namun entah kenapa kaki gadis itu justru tidak 
ingin bergerak dari tempatnya berdiri. Dyona ingin 
membantu pria ini. 


Dyona meneguk salivanya samar, mencoba berbalas tatap 
dengan pria yang tidak ia kenal itu. "Ap-apa yang terjadi? 
Kenapa Anda berlari? Apa ada yang mengejar Anda?" 


"Kumohon, tolong aku," pinta pria itu lagi. Ya Tuhan, ini 
benar-benar membuat Dyona kehabisan waktu. Kenapa juga 
gadis itu bersusah-payah membantu pria yang bahkan tidak 
ia ketahui namanya? 


Bibi Dyona memang mengajarkan untuk selalu berbuat baik 
pada orang lain. Tapi jika orang itu adalah seorang pria 
bagaimana mungkin Dyona tidak waspada? Bagaimana 
kalau ternyata pria ini adalah seorang penculik yang sudah 
lama mengincar Dyona? Apalagi selama ia di Korea, Dyona 
mendapatkan teror dari pria berpakaian serba hitam di 
kampus dan di penyeberangan jalan. 


"Mereka mengejarku, aku tidak tahu harus bersembunyi di 
mana!" 


"Siapa yang mengejarmu?" 


"Cepatlah! Kumohon sembunyikan aku!" Pria itu berteriak 
lagi. 


Dyona jadi semakin kebingungan. Kenapa pria ini jadi 
terkesan memaksa? 


Lama-kelamaan Dyona melihat ada kumpulan orang-orang 
tengah berlari ke arah mereka. Apa orang-orang ini yang 
pria itu maksud? 


"Itu dia! Ayo kejar!!" 


Dyona panik, gadis itu tidak tahu harus melakukan apa. 
Kenapa rasanya seperti Dyona yang dikejar oleh mereka? 
Tanpa pikir panjang, ia lantas menarik tangan pria yang ada 
di depannya. Membawa pria itu berlari entah kemana. 


"Siapa mereka? Kenapa mereka mengejarmu?!" teriak 
Dyona sambil berlari. 


"Aku tidak bisa menceritakannya sekarang! Kita harus 
bersembunyi dulu!" 


"Aisshhh!" 


Tentu saja Dyona kesal. Gadis itu yang tadinya ingin pergi 
ke perpustakaan untuk mencari tahu tentang kekuatannya 
jadi batal karena pria yang entah dari mana asalnya itu. la 
tidak tega meninggalkan seseorang yang meminta 
pertolongannya. Yah, seharusnya Dyona tidak perlu peduli, 
lantas mau bagaimana lagi? Sudah terlanjur. 


Tiba-tiba sebuah cahaya muncul dari kaitan tangan mereka 
berdua. 


Sebuah cahaya berwarna oranye, biru, kuning dan hijau 
bercampur jadi satu membentuk warna yang indah. 
Anehnya, Dyona dan pria itu tidak merasakan sakit saat 
cahaya itu muncul. 


Cepat-cepat Dyona melepaskan pegangannya karena 
terkejut. Dyona melihat pria itu juga ikut terkejut saat 
melihat cahaya itu. 


Dalam kepala Dyona, apa pria itu juga memiliki kekuatan 
yang sama dengannya? 


Seolah tidak terjadi apa-apa, mereka kembali berlari 
sekencang mungkin dan menghindari kejaran orang-orang 
yang masih ada di belakang mereka. 


"Ini, minum dulu." Dyona meletakkan gelas berisi air mineral 
ke hadapan pria yang sudah duduk di ruang tamu flat-nya. 


"Terima kasih," ucap pria itu lantas meneguk air mineralnya. 


Mereka berhasil lolos dari kejaran orang-orang itu berkat 
lorong kecil dan sempit. Mereka sembunyi di sana hingga 
orang-orang itu melewati mereka. Alhasil mereka kembali 
berlari ke tempat semula dan Dyona membawa pria itu 
masuk ke flat-nya sampai situasinya aman. 


Bahkan napas keduanya masih terengah-engah. Lelah serta 
kaki yang pegal karena berlari cukup jauh. Bodohnya, 
Dyona yang tidak tahu apa-apa pun ikut berlari dan 
berusaha menyembunyikan pria itu. Rasa pedulinya cukup 
besar terhadap orang yang minta bantuan padanya. 


"Aku jadi ikut-ikutan berlari karenamu," ucap Dyona sedikit 
kesal. Lantas satu tangannya mengambil gelas berisi air 
mineral juga untuk membasahi tenggorokannya yang 
kering. 


Pria itu terkekeh pelan. "Maaf, aku hanya minta 
pertolonganmu." 


"Karena aku sudah menolongmu, sekarang tolong jelaskan 
siapa mereka sebenarnya? Kenapa mereka mengejarmu? 
Dan... cahaya itu, kenapa cahaya itu bisa muncul saat aku 
memegang tanganmu?" Dyona menimpa pria itu dengan 
pertanyaan yang bertubi-tubi. 


"Wow-wow, tolong satu-persatu. Aku akan menjawab 
semuanya." Pria itu meletakkan gelasnya sebelum 


menjawab pertanyaan Dyona. 


"Pertama, berjanji dulu padaku kalau kau tidak akan tertawa 
atau memandang rendah penjelasanku ini." Pria itu 
menegaskan sambil menatap Dyona serius. Gadis itu pun 
hanya bisa berkerut alis. Apa maksudnya ia akan 
memandang rendah penjelasan pria itu? Apa ini hanya 
permainan belaka? 


"Apa kau juga bisa mengendalikan kekuatan?" 


Tebakan Dyona langsung tepat pada sasarannya. Pria itu 
tampak terkejut karena pertanyaannya barusan. 


"Namaku Park Chanyeol. Aku manusia yang diberi kelebihan 
oleh semesta untuk bisa mengendalikan kekuatan Api," 
jelasnya yang membuat Dyona seketika membuka 
mulutnya. Matanya ikut melebar karena mengetahui fakta 
baru ini. 


Ternyata Dyona tidak sendirian. Ternyata Dyona bisa 
menemukan manusia yang sama sepertinya. Oh Tuhan, 
betapa leganya hati Dyona saat mengetahui fakta ini. 
Awalnya Dyona sempat mengira kalau hanya dia satu- 
satunya manusia yang diberi kekuatan ini. Ternyata tidak, 
Dyona senang bertemu dengan Chanyeol hari ini. 


Tidak sia-sia Dyona ikut berlari dan membantu Chanyeol 
menyembunyikan dirinya dari kejaran orang-orang itu 
karena ternyata balasannya seperti ini. Seharusnya 
Chanyeol datang lebih awal saja agar Dyona bisa cepat- 
cepat mengetahui fakta mengejutkan ini. 


Gadis itu tersenyum senang. Rasa penat karena berlari tiba- 
tiba sirna. 


"Namaku Do Yona, aku juga diberi kelebihan oleh semesta 
untuk bisa mengendalikan kekuatan Api," ungkap gadis 21 
tahun itu. Terlihat Chanyeol mengembangkan senyumnya 
setelah mendengar ucapan Dyona barusan. 


Chanyeol mengangguk paham. "Sekarang aku mengerti, 
karena kita memiliki kekuatan yang sama, cahaya itu 
muncul sebagai tandanya. Biasanya seperti itu." 


Dyona semakin tersenyum. "Benarkah? Ya Tuhan, apa kau 
tahu betapa senangnya aku bertemu dengan manusia yang 
sama sepertiku?" 


Tanpa sadar, Chanyeol terpesona dengan senyum gadis di 
depannya itu. 


Manis sekali. 


"Ah, apa aku boleh lihat kekuatanmu? Aku hanya ingin 
memastikan saja, rasanya tidak mungkin aku bisa bertemu 
orang yang sama sepertiku hari ini!" pinta Dyona yang 
masih antusias. 


Cepat-cepat Chanyeol mengembalikan kesadarannya yang 
sudah larut dalam pesona Dyona. Pria itu lantas 
menengadahkan satu telapak tangannya dan bersiap 
mengeluarkan kobaran Api dari sana. 


Satu detik kemudian, sebuah Api berwarna oranye, kuning 
dan sedikit merah keluar dari telapak tangannya. Dyona 
yang melihat itu pun semakin senang, ternyata benar hari 
ini dia menemukan seseorang yang sama sepertinya. 


"Cantik sekali!" puji gadis itu semangat. "Ah, tapi, kenapa 
warnanya berbeda denganku, ya?" 


Chanyeol mengangkat alisnya sebentar kemudian 
mengepalkan telapak tangannya agar Api itu padam. "Be- 
berbeda? Benarkah? Apa boleh aku melihatnya?" 


Dyona mengangguk kuat. "Tentu saja!" 


Gadis itu bersiap, ia juga menengadahkan telapak 
tangannya. Selang satu detik, sebuah api berwarna kebiru- 
biruan bercampur hitam muncul dari sana. 


"Lihat, kan? Warnanya berbeda dengan punyamu. Kenapa 
bisa begini, ya?" Dyona jadi bingung sendiri. 


Bisa dibilang, Dyona memang baru untuk masalah 
kekuatannya sendiri. Gadis itu tidak tahu kenapa semesta 
memberinya kekuatan ini, kenapa semesta memberinya 
kekuatan Api yang warnanya berbeda dari Chanyeol. Dyona 
memang awam dengan semuanya. 


Chanyeol berdeham. "Setahuku wanita yang memiliki 
kekuatan Api memang berbeda warna dengan pria. 
Kekuatanmu juga mungkin lebih kuat dariku, jadi kau 
sangat beruntung, Yona-ssi." 


"Ah, begitukah?" Dyona mengepalkan telapak tangannya 
untuk memadamkan Api itu setelah mendengar jawaban 
Chanyeol yang melegakan hatinya. Akhirnya, meski sedikit, 
Dyona berhasil mengetahui beberapa fakta tentang 
kekuatannya. 


"Apa kau... sama sekali tidak tahu tentang kekuatanmu 
sendiri?" tanya Chanyeol hati-hati. 


"Kau tahu, ada beberapa hal yang tidak bisa aku jelaskan 
padamu mengingat kita baru bertemu hari ini. Tapi, iya, aku 
memang tidak tahu kenapa aku dilahirkan seperti ini, atau 
apa orangtuaku juga memiliki kekuatan seperti ini, aku 


masih belum menemukan jawabannya," jawab Dyona 
panjang lebar. 


Setelah melihat reaksi gadis itu yang berubah menjadi 
sedikit canggung, kini Chanyeol mengerti kalau Dyona 
memang tidak tahu-menahu mengenai kekuatannya sendiri. 


Namun Chanyeol malah tertawa pelan. "Tidak apa-apa. 
Sekarang kau sudah menemukanku yang sama sepertimu, 
aku akan menjelaskan beberapa hal yang mungkin ingin 
kau ketahui, Yona-ssi." 


"Sebenarnya, ada banyak yang ingin aku ketahui, Chanyeol- 
Ssi. Banyak sekali. Tapi aku ingin menjawabnya sendiri, aku 
ingin berusaha sendiri, ini tentang kekuatanku, tidakkah 
aneh kalau aku bertanya pada orang lain tentang 
kekuatanku sendiri?" 


Benar juga, pikir Chanyeol kemudian mengangguk paham. 
"Baiklah, sebagai gantinya karena kau sudah menolongku 
tadi, kau bisa bertanya atau minta bantuanku untuk 
mencari tahu tentang  kekuatanmu lebih dalam, 
bagaimana?" Chanyeol memberi penawaran. Yah, 
setidaknya dengan seperti ini, Dyona tidak merasa sendiri 
dan bisa bercerita pada Chanyeol jika ada hal aneh yang 
terjadi. 


Dyona menerima tawaran itu dengan menganggukkan 
kepalanya lembut. "Terima kasih, aku sangat 
menghargainya." 


Entah kenapa, saat berbincang dengan Dyona, Chanyeol 
merasa gemas sekaligus tenang. Meski Dyona berbicara 
dengan pembawaannya yang imut, namun selalu terselip 
ketegasan dan kesan dewasa sekaligus. Hal itu membuat 
Chanyeol nyaman. 


"Lalu, siapa orang-orang yang mengejarmu tadi?" tanya 
Dyona kembali menatap wajah Chanyeol serius. 


"Orang-orang itu? Me-mereka adalah... penggemarku," 
jawab Chanyeol sedikit canggung. 


"HAH?!" ucap Dyona spontan, untuk kesekian kalinya, mulut 
gadis itu menganga. "Kau seorang idol?!!" tanya Dyona lagi. 


"Dulunya," koreksi Chanyeol. "Sekarang aku sedang 
menikmati solo karierku." 


"Wah!" Dyona tidak percaya ia sudah menyelamatkan 
seorang artis hari ini. Sepertinya Dewi Fortuna sangat 
menyayangi Dyona, gadis itu bisa dekat dengan Jungkook 
dan Chanyeol dimana banyak penggemar mereka yang 
ingin berada di posisi Dyona sekarang. "Aku tidak percaya 
dengan apa yang barusan kudengar." 


Lagi-lagi, Chanyeol gemas dengan reaksi Dyona. 
"Percayalah, mereka memang penggemarku. Karena aku 
sudah lama bersembunyi, hari ini mereka melihatku 
membeli soda di market dekat sini, jadi mereka 
menyerbuku." 


"Lalu dimana sodanya?" 
"Aku menjatuhkannya saat berlari." 


Dyona menepuk jidatnya sendiri. Ternyata Chanyeol adalah 
pria yang lucu dari dugaannya sebelumnya. 


"Maaf, tapi aku tidak pernah melihatmu sebelumnya, 
Chanyeol-ssi," ungkap Dyona jujur. 


"Sudah kuduga kau bukan penggemarku." Chanyeol tertawa 
tipis. "Tapi apa benar kau tidak pernah melihatku? Di 


internet? Televisi? Atau apapun? Sama sekali tidak pernah?" 
Entah kenapa Chanyeol jadi penasaran. 


Dengan polosnya Dyona menjawab, "tidak pernah." Sambil 
menggeleng lembut. 


Demi apapun, Chanyeol ingin sekali menyubit pipi bulat 
Dyona saking gemasnya. Namun sepertinya tidak mungkin, 
jadi Chanyeol mengurungkan niatnya. 


Mungkin sebenarnya Dyona pernah melihat Chanyeol 
sebelumnya. Entah itu di televisi atau di internet, karena 
tidak mungkin media Korea tidak memberitakan hal terbaru 
mengenai penyanyi solo yang cukup terkenal itu. Tapi, 
karena mata Dyona hanya melihat Jungkook, gadis itu jadi 
tidak tertarik dengan yang lain. Tidak ada yang Dyona lirik 
selain Jungkook dan grupnya. 


"Baiklah, itu sebenarnya tidak terlalu penting," ucap 
Chanyeol lalu tertawa pelan. "Sebelum aku pergi, aku ingin 
mengingatkanmu untuk selalu hati-hati, Yona-ssi. Manusia 
yang lain masih menganggap kita hanya dongeng. Bahkan 
hampir tidak ada yang percaya dengan keberadaan kita. 
Tolong hati-hati, jangan sampai kau menggunakan 
kekuatanmu di publik." 


Dyona mengangguk. "Terima kasih, aku akan selalu berhati- 
hati." 


"Senang bertemu denganmu, Yona-ssi. Kuharap kita bisa 
bertemu lagi." 


"Aku juga." Dyona tersenyum tulus. 


Sebelum pergi dari flat Dyona, Chanyeol memberikan nomor 
teleponnya pada gadis itu. Tentu saja kesempatan untuk 
bisa bertemu dengan Dyona lagi tidak ingin Chanyeol 


lewati. Sama halnya seperti Jungkook, Chanyeol menyukai 
cara Dyona tersenyum. Apalagi saat gadis itu berbicara, 
rasa-rasanya Chanyeol ingin bersama Dyona lebih lama lagi. 


Dyona sedang meminum ice chocolate kesukaannya di 
balkon fat. la masih memikirkan Chanyeol. Dyona tidak 
percaya bisa menemukan manusia yang memiliki kekuatan 
sepertinya juga. Setidaknya dengan kehadiran Chanyeol 
hari ini bisa menjawab sedikit rasa penasaran tentang 
kekuatannya. 


Namun lagi-lagi, pikiran Dyona mengarah ke Jungkook. 
Bagaimana jadinya kalau pria itu tahu bahwa Dyona adalah 
wanita spesial yang memiliki kekuatan? Apa Jungkook akan 
takut? Atau malah Jungkook tidak ingin berteman lagi 
dengannya? 


Terlepas dari itu semua, Dyona jadi rindu Jungkook. 
Bagaimana kabarnya? 

Apa latihannya berjalan lancar? 

Kenapa dia tidak pernah menghubungiku? 

Apa dia tidak punya waktu untuk memegang ponselnya? 


Empat pertanyaan itu terus terulang di kepala Dyona. Napas 
kasarnya pun terhela, lalu menyeruput ice chocolate 
kesukaannya lagi. Memang sangat menyenangkan bisa 
melihat orang berlalu-lalang dari atas sini, orang-orang 
terlihat sangat sibuk. Dyona jadi ingat kalau beberapa hari 
lagi ia akan masuk kuliah. Mungkin nanti dirinya akan sibuk 
seperti orang-orang itu. 


Dering ponsel yang tiba-tiba berbunyi membuyarkan semua 
pikiran Dyona. la lantas mengambil benda petak yang ada 


di saku celananya itu. 


Matanya langsung terbelalak, Dyona terkejut karena 
Jungkook tiba-tiba meneleponnya. 


Dengan panggilan video. 
"Astaga! Pria ini memang suka yang mendadak!" 


Cepat-cepat Dyona berlari masuk ke dalam kamarnya, 
meletakkan gelas berisi cokelat dingin itu di nakas, 
mengambil sisir dengan satu tangannya dan membiarkan 
ponsel itu terus berdering. Dyona tidak mau mengangkat 
telepon Jungkook sementara dirinya masih berantakan. 


la membuka rambut yang dicepol, lalu menyisirnya dengan 
cepat. Tidak lupa Dyona membubuhi wajahnya dengan 
bedak bubuk dan /ipbalm agar terlihat natural dan tidak 
pucat. 


Napas panjang Dyona tertarik, sekaligus mengumpulkan 
niat kuat untuk mengangkat telepon dari pria yang 
disukanya itu. 


YJungkook-ssi," panggil Dyona setelah mengangkat 
teleponnya sambil tersenyum sumringah. 


Namun Jungkook malah tidak membalas senyuman gadis 
itu. Dia justru meneliti wajah Dyona dari layar ponselnya. 


Sambil merengut, Jungkook berucap, "kenapa lama sekali 
mengangkat teleponku?" 


Ah, jadi ini alasan dia tidak membalas senyumku, batin 
Dyona. 


Gadis itu malah semakin tersenyum karena gemas dengan 
tingkah Jungkook. "Aku habis dari toilet. Maaf, karena tidak 
langsung mengangkat teleponmu, Jungkook-ssi," jawab 
Dyona berbohong. Tidak mungkin, kan, gadis itu bilang 
kalau ia berdandan dulu pada Jungkook? 


"Aku hampir gila karena merindukanmu, jadi cepatlah 
angkat saat aku menelepon, mengerti?" 


"Nee??" Dyona malah terkejut karena ucapan Jungkook 
barusan. 


"Tidak, lupakan saja." Jungkook mengalihkan. "Kenapa 
bibirmu merah sekali, Dyona?" 


"Hah? Benarkah?" Refleks, Dyona memegang bibirnya 
sendiri. Kemudian melihat wajahnya dari layar ponsel. 
Benar, bibirnya terlalu merah. Ah, mungkin karena Dyona 
memakai terlalu banyak lipbalm karena buru-buru. Jika 
terlalu banyak dipakai, warnanya akan cenderung memerah 
dengan sendirinya. 


Jungkook jadi terkekeh karena reaksi Dyona yang melebihi 
kata menggemaskan itu. Ingin rasanya Jungkook melompat 
keluar dari layar ponsel Dyona dan memeluk gadis itu seerat 
mungkin. 


"Tidak apa-apa, cantik, kok," ungkap Jungkook jujur. Pria itu 
tidak tahu bahwa kata rayuannya sangat berbahaya untuk 
Dyona. 


Jantung Dyona bisa saja melompat dari tempatnya karena 
terlalu berdetak kencang mendengar rayuan tersebut. 


"Sudah lima hari, apa yang aku lewatkan, Dyo-ya?" 


Dyona yang tampak  bingungpun menggelengkan 
kepalanya. "Tidak ada yang Jungkook-ssi lewatkan. Hanya 
lima hari, tidak ada yang berubah dariku." 


"Tidak-tidak." Jungkook bersikeras. "Kau semakin cantik, itu 
yang aku lewatkan." 


Blush... 


Pipi Dyona memanas dan perlahan berubah warna menjadi 
merah. Gadis itu diam, ia hanya menatap wajah Jungkook 
dari layar ponselnya. Terlalu malu untuk Dyona mengatakan 
satu katapun saat ini. 


"Oh! Apa aku membuatmu malu? Maaf, tapi ini sungguhan, 
kau semakin cantik." Jungkook mengulang kalimatnya. 


Dengan susah payah, Dyona menelan salivanya dan 
berusaha bersikap setenang mungkin. "I-ini karena aku 
memakai sedikit riasan sebelum mengangkat telepon 
Jungkook-ssi. Jangan memujiku seperti itu lagi." 


"Tidak, kau memang cantik." Jungkook mulai lagi. 


Dyona harus mengalihkan pembicaraan mereka, bisa-bisa 
detak jantungnya semakin tidak terkontrol jika terus 
bertahan di sini. 


YJungkook-ssi sedang apa?" tanya gadis itu lembut. 
"Memikirkanmu." 


Ya Tuhan! Tolong beri aku kekuatan! Teriak Dyona dalam 
hati. 


"Kenapa Jungkook-ssi memikirkanku?" Dyona melihat 
Jungkook sedikit merubah posisinya menjadi menghadap ke 


lampu tidur yang ia letakkan di nakas. Dyona jadi bisa 
melihat wajah Jungkook dengan pencahayaan yang lebih 
terang dari sebelumnnya. 


Tidak ingin berbohong, Dyona terus meneriakkan Jungkook 
sangat tampan di dalam hatinya. 


"Aku suka memikirkanmu sebelum tidur, itu membuatku 
nyaman dan nyenyak," jawab pria itu terlalu jujur. Mungkin 
Jungkook memang tidak tahu apa jadinya Dyona jika ia 
terus jujur seperti ini. Jungkook tidak tahu Dyona sejak tadi 
ingin pingsan karena terus mendengar kalimat rayuannya. 


"Kalau Jungkook-ssi sudah mau tidur, kenapa malah 
meneleponku?" tanya Dyona lagi. Berusaha memancing 
Jungkook untuk merayunya lagi, meski rayuan itu bisa 
membuatnya kehilangan napas seketika. 


Benar saja, Jungkook selalu menyediakan kalimat rayuan di 
dalam kepalanya. 


"Memangnya tidak boleh aku meneleponmu? Padahal kau 
tahu pasti kalau aku merindukanmu, Dyo-ya. Ah, atau ada 
seseorang yang akan memarahiku karena meneleponmu, 
ya?" Jungkook berubah menjadi sensitif, mengingat ia dan 
Dyona belum memiliki hubungan yang resmi, siapa tahu 
gadis itu sudah memiliki tambatan hati lain selain Jungkook. 


Padahal hanya Jungkook-lah yang Dyona ingin untuk 
dimiliki. 

Dyona terkekeh gemas. "Jungkook-ssi boleh sesuka hati 
menghubungiku jika ingin. Tidak ada yang memarahimu." 


Otomatis, senyum Jungkook mengembang. Telinganya 
terasa diberkahi karena ungkapan Dyona barusan. Ini 


memudahkan Jungkook untuk terus mendekati Dyona 
karena tidak ada yang menghalangi. 


"Tapi, apa benar Jungkook-ssi merindukanku?" Dyona 
spontan bertanya, membuat Jungkook tiba-tiba terdiam. 


Satu 
Dua 
Tiga 


"AH! Bukan begitu maksudku, Jungkook-ssi! Aku tidak 
bermaksud menanyakan itu. Maafkan aku." Dyona jadi salah 
tingkah sendiri. la merutuki kebodohannya karena telah 
bertanya seperti itu. Gadis itu sadar karena ia dan Jungkook 
tidak memiliki hubungan apapun selain teman. 


Jungkook lantas tertawa puas. Dyona sangat 
menggemaskan saat salah tingkah. Ini adalah salah satu 
alasan kenapa Jungkook suka sekali merayu Dyona. 


"Aku ingin melihat wajahmu, Dyona. Itu sebabnya aku 
meneleponmu dengan panggilan video. Apa itu tidak cukup 
untuk membuktikan kalau aku merindukanmu, hmm?" 


Dyona ingin pingsan saja. 
Kali ini benar-benar pingsan. 


Bahkan tangan gadis itu sudah lemas. Jungkook sungguh 
berbahaya untuknya. 


Keheningan menghampiri mereka selama beberapa detik 
sampai Dyona sudah tidak lemas lagi. "Jungkook-ssi," 
panggil gadis itu. 


Jungkook hanya menjawabnya dengan gumaman. 


"Apa Jungkook-ssi tidak takut orang-orang akan mengetahui 
kau dekat dengan seseorang sepertiku?" Entah kenapa hal 
ini tiba-tiba melintas di kepala Dyona. Lebih baik langsung 
bertanya pada pria itu daripada Dyona penasaran akhirnya. 


"Apa maksudmu dengan 'seseorang sepertiku'?" 


"Yah, aku hanya mahasiswi biasa yang menggemarimu. Apa 
kata orang jika mereka tahu tentang kita?" 


"Aku tidak peduli. Selama aku bahagia, biarlah itu berjalan 
sesuai dengan keinginanku." Jawaban Jungkook berhasil 
membuat Dyona memelototkan matanya sebentar, ia cukup 
terkejut karena jawaban itu keluar secara spontan dari 
mulut Jungkook. 


"Bagaimana dengan debutmu? Tidakkah itu penting?" 


"Dengar, Dyona. Aku memang menginginkan debut ini, tapi 
aku tidak bisa menjalaninya jika kau tidak bersamaku," jelas 
Jungkook dengan wajah yang sangat serius. 


Hal itu justru membuat Dyona semakin bingung. "Apa 
maksudnya?" 


"Kau tahu kalau aku terbebani dengan latihan setiap hari. 
Belum lagi aku harus menulis lirik untuk lagu-lagu yang 
akan datang, waktu istirahatku terkuras, energiku habis. Aku 
membutuhkanmu untuk mengembalikan itu semua, Dyo- 


ya." 


YYungkook-ssi membutuhkanku untuk mengembalikan 
semua energimu?" 


Jungkook mengangguk. 


"Bagaimana bisa? Kita, kan, baru bertemu, kenapa 
Jungkook-ssi bisa bilang begitu?" 


Dyona melihat pria itu menaik-turunkan bahunya sebentar. 
"Tidak tahu, aku rasa kau adalah orang yang tepat untukku, 
Dyona." 


Gadis itu tidak tahu harus merasa senang atau apa. Dyona 
tentu bahagia bertemu dengan Jungkook di LA, apalagi bisa 
mengenal Jungkook sebagai idol yang akan segera debut. 
Keberuntungan memang selalu berada di pihak Dyona. 
Namun terlepas dari itu semua, Dyona tahu nantinya akan 
ada sesuatu yang mengkhawatirkan terjadi pada hubungan 
mereka. 


Dyona menarik napas panjangnya. "Baiklah. Kalau 
Jungkook-ssi membutuhkanku, kau bisa melakukan apa saja 
untuk tetap menjaga komunikasi kita. Karena debut 
Jungkook-ssi sudah dekat, kau mungkin tidak bisa 
menemuiku dalam waktu dekat. Jungkook-ssi bisa 
menghubungiku kapan saja untuk mengembalikan energi 
itu bersamaku, bagaimana?" 


Jungkook lantas tersenyum mendengarnya. "Ide yang 
bagus. Ah, mengenai debutku, apa kau sudah melihat berita 
hari ini?" 


"Tidak, memangnya kenapa?" 


"Baguslah, lebih baik aku yang memberitahumu langsung," 
ucap Jungkook terdengar antusias dan tidak sabar untuk 
segera memberitahu kabar baiknya pada Dyona. 


"Baiklah, aku mendengarkan." Dyona menunggu sambil 
berharap tidak ada yang salah dengan debut pria itu. 
Hatinya sudah deg-degan menunggu kalimat Jungkook. 


"AKU DAN GRUPKU AKAN DEBUT BESOK!!!" 
"BENARKAH?!" 


"SUNGGUH! Kami akan menampilkan lagu debut besok di 
panggung musik secara live!" 


Dyona tidak tahu harus mengekspresikan kebahagiaannya 
seperti apa lagi. Gadis itu senang dan terharu sampai ia 
tidak sadar sudah mengeluarkan air matanya. 


Jungkook yang sadar akan hal itu langsung bertanya, "Hei- 
hei, Dyona, kenapa menangis?" 


Dyona tidak sedih, dia bahagia. Akhirnya perjuangan 
Jungkook terbalaskan. Semua lelah Jungkook, energinya 
yang terkuras, semangatnya yang nyaris patah, kini dibalas 
dengan mimpi yang akan menjadi nyata. 


YJungkook-ssi, selamat. Aku benar-benar bahagia untukmu." 
Sambil terisak, Dyona berusaha memberi dukungan untuk 
Jungkook. Padahal dirinya sendiri butuh ditenangkan. 


"Sudah, jangan menangis lagi. Aku jadi merasa bersalah 
karena memberitahumu ini." Mata Jungkook jadi berkaca- 
kaca karena Dyona. Pria itu berusaha menyembunyikannya 
karena tak ingin membuat Dyona semakin menangis. 


Dyona mengatur deru napasnya, sekaligus mengusap air 
mata yang sudah membuat jalur di pipi buntalnya. 


Jungkook melanjutkan. "Direktur kami mengatakan dia 
bahagia karena konser kecil di LA malam itu. Awalnya 
Direktur tidak yakin dengan konser itu, tapi berkatmu, 
banyak orang yang datang ke konser kami, Dyona. 
Karenamu, kami berhasil membuktikan kalau BSD layak 
untuk debut dan terkenal," jelas pria itu. Dyona yang 


mendengarnya pun semakin terharu. Air mata yang sudah 
diusapnya seakan tidak mau kalah, cairan itu keluar lagi 
untuk membasahi pipi Dyona. 


"Ak-aku... sebenarnya tidak ingin menangis, Jungkook-ssi," 
ungkap Dyona. "Tapi hal ini sangat bahagia hingga 
membuatku terharu. Seharusnya aku berteriak kencang dan 
merayakan ini bersama Jungkook-ssi." 


"Dyona, jangan membuatku ingin datang ke sana dan 
memelukmu. Berhentilah menangis, atau aku benar-benar 
ke sana untuk menenangkanmu." 


Ancaman Jungkook berhasil. Cepat-cepat gadis itu 
menghapus air matanya dan tersenyum ceria di depan 
Jungkook. "Iya-iya! Lihat, kan? Air mataku sudah tidak ada!" 
Dyona meyakinkan. Hal itu justru membuat Jungkook 
semakin ingin pergi ke rumah Dyona untuk memeluk erat 
gadis itu. 


"Bukankah Jungkook-ssi harus istirahat? Besok adalah hari 
besar untukmu dan juga BSD." 


"Jadi kau menyuruhku tidur setelah kuberitahu kabar ini?" 
Jungkook tersenyum miring. Padahal ia masih rindu dengan 
Dyona, Jungkook masih ingin melihat wajah Dyona. 


"Bukan begitu," sergah Dyona lembut. "Aku juga akan tidur 
setelah ini. Besok aku akan mengantre pagi-pagi agar bisa 
mendapatkan tiket panggung musikmu, Jungkook-ssi." 


"Ah, tentang itu, apa kau mau datang ke backstage saja? 
Mereka akan membebaskanmu, aku akan mengatakan kalau 
kau adalah sepupuku yang hadir dari Busan. Bagaimana?" 
tawar Jungkook mencoba membuat semuanya terlihat 
mudah. 


"Tidak," tegas Dyona. "Aku penggemarmu, bukan 
sepupumu, Jungkook-ssi. Aku akan melakukan layaknya 
seorang penggemar biasa yang mendukung idol-nya. Jangan 
membuatku merasa spesial." 


"Tapi kau sudah terlanjur spesial, Dyona." 


Rasanya Dyona ingin tenggelam ke sungai Han saja 
daripada terus mendengar kalimat rayuan Jungkook yang 
bisa membuat jantungnya berhenti mendadak. 


"Pokoknya aku mau mengantre saja!" tegas gadis itu lagi. 
"Jungkook -ssi harus tidur dan beristirahat, besok adalah 
hari yang besar untukmu. Jangan menunda lagi." 


Jungkook terkekeh pelan. "Baiklah-baiklah, karena kau 
sumber semangatku, aku akan mendengarmu kali ini." 


Dyona lantas tersenyum puas karena Jungkook mau 
menuruti perintahnya. 


"Aku berterima kasih untuk semua yang telah kau lakukan, 
Dyona. Aku takkan pernah melupakannya." 


Dyona mengangguk. "Aku senang bisa membantumu, 
Jungkook-ssi. Sekarang tidurlah, aku akan menemuimu di 
kursi penonton besok." 


Lucu sekali melihat mata Jungkook yang mulai sayu dan 
kesadarannya yang tersisa setengah. Jungkook memang 
sudah mengantuk sejak tadi, namun karena ia masih rindu 
dengan Dyona, Jungkook jadi berusaha tetap terjaga. 


Akhirnya Jungkook menyerah, ia melambai-lambaikan 
tangannya di depan layar ponselnya. 


"Selamat malam, Dyona. Aku masih merindukanmu." 


"Selamat malam kembali, Jungkook-ssi..." Dyona membalas 
lambaian tangan pria itu. "Aku juga masih sangat 
merindukanmu." 


Mendengar itu, Jungkook tersenyum manis. Satu jarinya 
terasa berat untuk mengakhiri sambungan telepon video 
mereka malam ini. Lantas mau bagaimana lagi? Toh mereka 
juga akan bertemu besok di panggung musik. 


Mungkin, kalau Jungkook sempat menghampiri gadis itu. 


Akhirnya Jungkook mematikan sambungan teleponnya 
dengan Dyona. Napasnya mulai terembus teratur, 
senyumpun terukir di bibir tipisnya. 


"Dyona, terima kasih sudah hadir di hidupku," ucapnya yang 
mulai memejamkan mata. 


Sementara itu, Dyona masih melihat layar ponselnya yang 
masih menampilkan nama Jungkook di sana. Itu adalah log 
panggilan mereka barusan. Gadis itu menatap nama 
Jungkook dan mengejanya di dalam hati. Malam ini benar- 
benar menyenangkan. Rasa senang, bahagia, haru, 
bercampur menjadi satu. Hari yang Dyona tunggu akhirnya 
akan terjadi besok. 


Dengan suara kecil, gadis itu berucap. "Semangatlah pria 
senyumku, aku akan terus mendukungmu." 


Mulai detik ini, Dyona berjanji akan terus mendukung 
Jungkook apapun rintangannya. 


4. Mistake on Debut Day 


Dyona benar-benar mengantre untuk mendapatkan tiket 
masuk ke panggung musik hari ini. Gadis itu rela bangun 
subuh untuk mendapatkan secarik kertas warna-warni yang 
membuatnya bisa melihat Jungkook bernyanyi hari ini. 


Mungkin jika Dyona menerima tawaran Jungkook, dia tidak 
akan melewati perjuangan ini. Itu adalah seninya, Dyona 
ingin merasakan bagaimana menjadi penggemar sejati. 


Biasanya, penggemar sejati rela menunggu hanya untuk 
idol-nya. Contohnya saja seperti membeli slogan untuk 
konser atau merchandise lucu yang dikeluarkan dalam 
persediaan terbatas. Penggemar pasti akan langsung 
menyerbunya meski dirilis pagi-pagi sekali. Dyona ingin 
seperti mereka di luar sana yang mendukung idolanya 
secara penuh, dalam bentuk apapun. 


Gadis itu tidak ingin terlalu dispesialkan oleh Jungkook. 
Dyona hanya ingin merasakan pengorbanan yang ia lakukan 
untuk idol-nya. 


Hingga di sinilah Dyona sekarang. la berharap Jungkook 
melihatnya datang ke panggung debut pertamanya. 
Semoga dengan kehadiran Dyona di sini, Jungkook akan 
semakin semangat dan energi pria itu semakin penuh 
karena gadisnya datang. 


Setelah melalui perjuangan yang cukup melelahkan, 
akhirnya Dyona sudah masuk ke gedung dan duduk di kursi 
penonton sambil menunggu penampilan BSD yang 'katanya' 
tidak lama lagi. 


Namun sudah lebih dari dua jam Dyona dan penggemar 
lainnya menunggu. 


Jenuh? Tentu saja. Mereka menunggu giliran untuk memberi 
semangat pada BSD. 


Karena di acara musik kali ini, BSD bukan satu-satunya idol 
yang akan tampil. Masih banyak idol pria dan wanita yang 
akan menampilkan lagu baru mereka. Jadi wajar saja 
penggemar dari masing-masing idol diminta untuk 
menunggu giliran. 


Dyona melihat sekelilingnya, ada seorang wanita yang 
mungkin sebaya dengannya tengah memainkan ponselnya. 
Mungkin Dyona harus berbasa-basi demi menghilangkan 
kejenuhannya. 


"Hai, kau sedang menunggu penampilan dari grup apa?" 
Dyona memulai percakapan mereka. 


Dengan lembut, wanita itu menjawab, "Ah, aku sedang 
menunggu panggung debutnya BSD. Bagaimana 
denganmu?" tanyanya ramah. 


Otomatis Dyona tersenyum. "Aku juga menunggu debutnya 
BSD hari ini." Gadis itu senang karena ia telah menemukan 
teman se-penggemaran yang sama. "Hmm, siapa yang 
paling kau sukai di antara mereka?" tanya Dyona lagi. Tiba- 
tiba ia jadi penasaran dengan jawaban teman barunya itu. 


Tapi bagaimana kalau wanita itu menjawab bahwa ia 
menyukai Jungkook juga? 


"Kim Seokjin!" jawabnya semangat. "Saat profil mereka 
dibagikan mataku langsung tertuju padanya." 


Seketika hati Dyona lega karena teman barunya itu tidak 
menyebutkan nama Jungkook. 


"Tapi aku tidak bisa mengalihkan hatiku dari Jungkook. Aku 
mendukungnya sejak dia mengikuti acara survial Voice 
Men," sambung wanita itu terdengar serius. Dyona malah 
merasakan ada bagian yang retak di dalam hatinya. 


Ah, kenapa aku jadi merasa tidak rela begini, ya? 
Seharusnya dia langsung bilang saja kalau dia menyukai 
Jungkook juga. Hati Dyona bersuara. 


Sebelumnya, Dyona juga sudah melihat penampilan 
Jungkook saat mengikuti acara survival itu. la kagum karena 
suara Jungkook benar-benar bagus dan lembut. Gadis itu 
bahkan memutar video Jungkook setiap malam agar 
tidurnya semakin nyenyak. 


"Sayang sekali saat itu aku belum mengenal Jungkook," 
ungkap Dyona sambil tersenyum terpaksa. 


"Itu tidak jadi masalah. Yang penting sekarang kau hadir di 
panggung debut mereka." Wanita itu berusaha 
menenangkan Dyona yang mulai sendu. "Kalau kau? Siapa 
yang kau sukai di BSD?" Tampaknya teman baru Dyona ini 
masih ingin berbincang. 


"Aku menyukai Jimin," ucap Dyona berdusta. Rasanya aneh 
kalau Dyona juga menyebut nama Jungkook di saat-saat 
seperti ini. 


"Ah, Park Jimin? Aku juga menyukainya! Dia tampan, imut 
dan seksi sekaligus!" 


Baiklah, ini membuatku paham, dia menyukai semuanya. 


Suara MC yang memulai kembali acara musik ini setelah 
istirahat selama 10 menit akhirnya menghentikan 
percakapan Dyona dan teman barunya itu. Untung saja, 
karena atensi keduanya teralihkan, mereka jadi 


memperhatikan tiga orang MC yang tengah 
mendeskripsikan seorang penyanyi yang akan tampil 
selanjutnya. 


"Mari kita minta dia untuk bergabung bersama kita di sini," 
ucap salah satu MC. 


Mata Dyona terbuka lebar saat melihat Chanyeol naik ke 
atas panggung dan bergabung bersama tiga orang MC 
tersebut. 


Bukankah Chanyeol tengah bersembunyi dari 
penggemarnya? Kenapa dia ada di sini? Dyona membatin. 


"Annyeonghaseyo," ucap Chanyeol menyapa penggemarnya 
yang sudah berteriak histeris. Dyona yang menyaksikan hal 
itu pun semakin menganga, ternyata pria itu cukup terkenal 
di kalangan anak muda. Bodoh sekali Dyona tidak 
memeriksa latar belakang Chanyeol sebelum datang ke 
acara musik ini. (Halo) 


"Ah, Chanyeol-ssi, bisa jelaskan kenapa Anda jarang muncul 
belakangan ini? Tiba-tiba penggemarmu sudah 
mendapatkan lagu baru untuk didengarkan hari ini," pinta 
MC itu sambil tertawa pelan. 


Dyona mencoba menyimak. la masih tidak percaya kalau 
yang ada di depan sana adalah Chanyeol. Seorang manusia 
yang bisa mengendalikan kekuatan, sama sepertinya. 


"Sebenarnya aku menulis lagu belakangan ini, aku butuh 
waktu agar bisa fokus mengerjakannya. Maafkan aku bila 
kalian mencariku. Aku hanya ingin memberikan yang 
terbaik untuk penggemarku." Setelah Chanyeol 
menjelaskan alasannya, semua penggemar yang datang 
untuk melihatnya tampil lantas berteriak kencang. Suara 


lantang yang bersatu itu langsung membuat Chanyeol ikut 
tersenyum. 


Ternyata masih ada penggemar yang menungguku, 
pikirnya. 


"Dan lagu baru yang akan aku bawakan hari ini bukan apa- 
apa, aku akan merilis album baru secepatnya," ungkap 
Chanyeol. Penggemarnya kembali berteriak mendengar 
fakta baru yang disampaikan langsung oleh idola mereka. 
"Jadi, aku harap kalian bisa menunggu sedikit lagi untukku." 


"Kami akan menunggu selama apapun itu!" teriak salah 
seorang Yeolies: sebutan untuk penggemar Chanyeol. 
Suaranya yang cukup kencang berhasil terdengar ke telinga 
Chanyeol. Lantas pria itu melihat ke arah dimana 
penggemarnya berada. la pun langsung memberikan 
senyum paling manis yang pernah penggemarnya lihat. 


Chanyeol lantas berjalan ke arah panggung di sebelah 
kirinya untuk menyanyikan lagu baru di sana. Panggung 
dengan nuansa musim semi karena banyak pohon buatan 
yang berbunga mirip seperti pohon sakura. Di lantai 
panggung juga diberi taburan bunga agar kesan musim 
semi semakin kental. 


Dyona menebak dalam hati, mungkin tema musik Chanyeol 
kali ini tentang musim semi. 


Chanyeol mengambil gitarnya yang sudah ia siapkan di 
sana, kemudian berdiri tepat di belakang standing mic 
untuk bernyanyi. 


Lampu digelapkan, kemudian hanya menyorot Chanyeol 
yang sudah berpenampilan rapi di atas panggung sana. 
Yeolies otomatis berteriak lagi untuk memberi semangat 
pada Chanyeol yang akan mulai bernyanyi. 


Dyona tidak bisa berkata-kata, betapa mengagumkannya 
Chanyeol saat ini. Pria itu terlihat keren dengan gitar yang 
di sandangya. Aura penyanyinya benar-benar terlihat. 


Chanyeol mulai memetik gitarnya, bersamaan dengan musik 
yang dihidupkan dan pria itupun mulai menyanyikan bagian 
awal dari lagunya. 

Bagiku kau seperti musim semi yang bermekaran 

Di dalam lubuk hatiku yang terdalam 

Menyebar dan bertebaran 


Datanglah padaku seperti empat musim 


Betapa terpesonanya Dyona setelah mendengar suara 
Chanyeol yang begitu indah. Telinganya terasa diberi 
kekuatan oleh melodi dari lagu itu dan suara bariton 
Chanyeol yang menusuk lembut ke indra pendengarannya. 


Dyona jadi heran, kenapa dua pria yang baru ia kenal sama- 
sama memiliki bakat menyanyi yang hebat? Jungkook 
maupun Chanyeol, keduanya sama-sama bagus meski 
memiliki warna suara yang berbeda. 


Gadis itu semakin dibuat terpesona oleh suara Chanyeol 
setelah ia mengambil nada tinggi di akhir lagunya. 


Saat empat musim melewati kita satu-persatu 
Cinta kita semakin penuh 

Aku jatuh cinta padamu 

Kita tak berubah pikiran 


Saat daun yang lebih gelap berguguran, 


Aku akan memelukmu lagi. 


Tidak terasa lagu baru yang Chanyeol nyanyikan sudah 
selesai. Bersamaan dengan melodi akhir dari lagunya, suara 
teriakan Yeolies kembali terdengar hingga bergema ke 
seluruh ruangan. 


"Apa? Sudah selesai?" Dyona bermonolog. Padahal gadis itu 
masih ingin mendengar suara merdu Chanyeol lagi. 


Chanyeol kembali masuk ke backstage setelah menyapa 
Yeolies untuk terakhir kalinya. Betapa terkejutnya Dyona 
melihat beberapa penggemar Chanyeol menangis hingga 
tersedu-sedu. 


Tiba-tiba Dyona ingat kalau Chanyeol pernah mengatakan 
dia telah bersembunyi dari penggemarnya. Tapi apa 
maksudnya itu? 


"Aku senang dia kembali, dan kau dengar, kan? Dia akan 
merilis album baru dalam waktu dekat ini," ucap seorang 
Yeolies sambil berlalu di sebelah Dyona kepada temannya. 
Otomatis pandangan Dyona melihat kemana penggemar itu 
pergi dan memikirkan alasan sebenarnya kenapa Chanyeol 
bersembunyi? 


Terlepas dari memikirkan itu semua, akhirnya momen yang 
Dyona tunggu-tunggu, perjuangan yang telah ia lewati 
untuk mendapatkan tiket masuk, mengantre dari pagi agar 
bisa melihat Jungkook bernyanyi akhirnya terbayarkan 
karena MC sudah menyuruh BSD untuk masuk ke panggung 
dan menyapa penggemar. 


Akhirnya, panggung debut mereka dimulai dari sekarang. 


Seketika telinga Dyona dipenuhi oleh suara teriakan yang 
menggema. Mata Dyona langsung tertuju pada Jungkook 


yang berdiri di antara hyung-hyung-nya. Pria itu melihat ke 
sekitar untuk meneliti wajah para penggemar yang datang. 
Ah, langsung saja, Jungkook tengah mencari Dyona. la ingin 
memastikan apakah gadisnya benar-benar datang untuk 
melihatnya. 


"Annyeonghaseyo BSD-imnida!" ucap tujuh orang pria itu 
serentak kemudian membungkukkan badan mereka sebagai 
tanda hormat. Teriakan kembali terdengar, bahkan semakin 
kencang dari sebelumnya. (Halo, kami BSD!) 


"Selamat BSD, untuk debut kalian hari ini," ujar salah 
seorang MC. 


"Aku sangat menantikan panggung dan musik kalian, 
semoga berhasil untuk hari ini!" sahut MC yang lainnya. 


"Dan tampaknya, penggemar kalian sudah tidak sabar lagi. 
Tapi sebelum itu apa ada yang ingin kalian sampaikan 
kepada mereka?" pinta MC yang terakhir. 


Dyona tidak tahu lagi bagaimana harus menggambarkan 
perasaan bahagianya. Melihat Jungkook berdiri di depan 
sana saja sudah membuat Dyona bangga. Apalagi saat pria 
itu bernyanyi, bisa-bisa Dyona menangis lagi karena 
terharu. 


Namjoon mengangkat mic -nya. "Sebagai orang yang 
bertanggung jawab di grup ini, aku ingin mengucapkan 
terima kasih kepada kalian semua karena telah menunggu 
kami dan musik kami. Aku harap kalian selalu menantikan 
lagu-lagu kami selanjutnya dan mencintai seluruh dari 
kami." 


"Aku ingin menambahkan," ucap pria yang ada di sebelah 
Jungkook. Dyona meneliti wajahnya, mencoba mengenali. 


Ah, itu Taehyung! Batin Dyona setelah menemukan 
jawabannya. 


"Aku harap aku bisa memanggil kalian dengan nama resmi 
secepatnya," sambungnya. Otomatis, penggemar yang ada 
di sana berteriak lagi. Seperti yang diketahui, penggemar 
BSD belum memiliki nama resmi untuk disebutkan 
mengingat idol mereka yang baru debut. 


"Baiklah, terima kasih BSD. Silakan menuju panggung di 
sebelah sana untuk menampilkan lagu debut kalian," pinta 
salah seorang MC. 


Berbagai macam sorakan pun terdengar di telinga Dyona. 
Para penggemar sudah menghapal nama-nama anggota 
BSD---pun Dyona juga sudah menghapalnya. 


Musik dinyalakan setelah BSD mencari posisi mereka untuk 
bernyanyi sambil menari. 


Dyona yang sebelumnya ragu untuk meneriakkan nama 
Jungkook karena suaranya yang cukup kecil kini tidak peduli 
lagi. Kalau bisa Dyona ingin menghabiskan suaranya untuk 
hari yang bersejarah ini. 


Gadis itu tidak peduli lagi, ia sudah menggila mendengar 
suara Jungkook yang stabil sambil menari. Gerakan 
tubuhnya juga sempurna mengikuti irama musik mereka. 
Tidak hanya Jungkook saja, semua anggota juga sama. 
Mereka benar-benar menunjukkan penampilan dengan 
persiapan yang sangat matang. Seolah-olah mereka 
bernyanyi untuk panggung yang terakhir. 


Padahal mereka baru memulai. 


Dyona tidak bisa mengalihkan pandangannya dari 
Jungkook. Kemanapun komposisi yang Jungkook ambil, 


Dyona tetap melihat ke arah pria itu. 


Dyona kagum. Tidak heran debut BSD-lah yang paling 
dinanti beberapa bulan ini. Rasa banggapun kembali 
muncul di tengah-tengah lagu. Tanpa sadar, setitik air mata 
keluar dari ujung mata Dyona. Gadis itu terharu lagi untuk 
kesekian kalinya. 


Dalam hati, Dyona berharap semoga Jungkook juga bahagia 
dengan keputusannya untuk menjadi idol. 


Acara musiknya telah selesai. Dyona juga sudah keluar dari 
gedung. Setelah melihat penampilan debut BSD, rasa- 
rasanya Dyona ingin melihatnya lagi. Padahal ini yang 
kedua kalinya ia melihat Jungkook berada di atas panggung. 
Tapi semakin dilihat, Dyona semakin candu. 


Saat konser kecil-kecilan mereka di Los Angeles, Jungkook 
dan grupnya menyanyikan lagu dari penyanyi lain. Mereka 
tidak menyanyikan lagu mereka sendiri. 


Mengingat kembali penampilan BSD yang baru usai 
setengah jam yang lalu, Dyona masih kagum dengan suara 
Jungkook yang tidak bergetar sama sekali padahal ia tengah 
melakukan gerakan yang menurut Dyona cukup sulit untuk 
dilakukan. Namun Jungkook melakukannya dengan baik 
seolah tidak ada rintangan sedikit pun. 


Semua anggota BSD sudah melakukan yang terbaik hari ini. 


Ah, rasa-rasanya Dyona ingn menemui Jungkook untuk 
memberi dukungan lebih dekat lagi padanya. 


"Mungkin aku harus pulang dan menunggu kabar baik dari 
Jungkook saja." Dyona berdiri setelah menjatuhkan 
bokongnya di sembarang tempat. Karena banyak 
penggemar yang duduk di sini setelah acara selesai, Dyona 


jadi ikut-ikutan. Yah, siapa tahu Jungkook tiba-tiba 
menghampirinya. 


Tapi sepertinya itu tidak mungkin. Pulang adalah langkah 
yang tepat untuk Dyona daripada berharap bahwa Jungkook 
benar-benar akan datang padanya. 


Dyona berjalan menuju halte bus terdekat. Di saat yang 
bersamaan, perasaannya tiba-tiba berubah menjadi sendu 
dan kehilangan. 


Gadis itu tahu kalau ia merindukan Jungkook. la ingin 
menemui Jungkook, melihat Jungkook, memeluk Jungkook 
dan memberitahu bahwa ia datang untuk mendukung pria 
itu tadi. 


Namun sepertinya harapan Dyona sia-sia. 
Gadis itu melihat ke sekelilingnya, dia sendirian. 


Hanya ada suara klakson mobil, suara ban yang bergesekan 
dengan aspal dan suara angin yang menyibakkan 
rambutnya dengan sembarang. 


Dyona menghela napasnya, tangannya beralih mengambil 
ponsel yang ia masukkan ke dalam saku coat. la membuka 
layar ponselnya, namun tidak ada apa-apa. Dyona berharap 
Jungkook menghubunginya. 


"Bodoh," umpat Dyona. "Dari awal seharusnya aku tahu. 
Jungkook itu seorang idol, dia memiliki jadwal yang padat. 
Syuting, memproduksi lagu, latihan, latihan, dan latihan. 
Meski dia istirahat, memangnya dia pernah melihat 
keberadaanmu meski sedetik saja, Dyona? Pikirkan itu!" 
Gadis itu mengomel sendiri di tengah perjalanannya menuju 
halte bus. Dyona melakukan ini guna untuk menyadarkan 
dirinya sendiri yang sudah mengharap lebih pada Jungkook. 


"Kenapa kau bilang begitu, Dyona?" 


Langkah Dyona berhenti mendadak, bersamaan dengan 
matanya yang membelalak. 


Barusan telinganya mendengar suara yang tidak asing. 
"Balikkan badanmu, aku ada di sini, bukan di depanmu." 


Dyona semakin membeku. la sangat mengenali suara itu. 
Suara dari orang yang baru saja ia lihat untuk bernyanyi di 
panggung debutnya. Suara dari orang yang sangat Dyona 
rindukan keberadaannya. 


Itu suara Jungkook. 


"Tidak mau melihatku? Baiklah, aku yang akan berjalan ke 
depanmu." 


YJangan!!" teriak Dyona cepat. la menelan salivanya dengan 
gugup. 


Tunggu sebentar, kenapa detak jantungku susah sekali 
untuk dikendalikan? ucap Dyona dalam hati. 


"Ada apa? Kau tidak ingin mengucapkan selamat padaku 
secara langsung, hm?" tanya Jungkook yang sudah gemas 
dengan tingkah laku Dyona. 


Walaupun Dyona tidak melihat wajah Jungkook, namun ia 
tahu kalau pria itu tengah tersenyum manis karena 
sikapnya. 


"Bu-bukan begitu, Jungkook-ssi," elak Dyona dengan suara 
yang terbata. "Apa yang Jungkook-ssi lakukan disini? 
Bagaimana kalau nanti ada yang melihatmu?" Wajar saja 
Dyona takut. Ini tempat umum, meskipun hanya mereka 


berdua di sini, tapi kewaspadaan Dyona tetap mendominasi 
pikirannya. Gadis itu tentu tidak ingin Jungkook 
mendapatkan skandal di hari debutnya. 


"Kumohon lihat aku, baru kita bicara," pinta Jungkook 
terdengar serius. 


Dyona membalikkan tubuhnya secara perlahan menghadap 
Jungkook yang benar-benar berdiri di depannya sejak tadi. 
Namun gadis itu malah menghidari kontak mata dengan 
Jungkook karena takut jantungnya akan berhenti bekerja 
saat melihat wajah yang penuh senyum itu. 


"Oh ayolah, Dyona. Wajah tampanku tidak ada di trotoar." 
Jungkook jadi terkekeh. "Lihat kemari, bukankah kau 
merindukanku?" 


Dyona lantas mengangkat wajahnya dan menatap Jungkook. 
Di dalam hatinya, kenapa Jungkook bisa tahu bahwa ia 
hampir gila karena merindukannya? 


Gadis itu melihat Jungkook memakai topi yang menutup 
seluruh kepalanya dan juga masker yang biasa ia pakai saat 
pergi bersamanya. Jungkook menurunkan maskernya hingga 
ke dagu lalu tersenyum ke arah Dyona. 


Dyona suka setiap kali Jungkook tersenyum ke arahnya, 
namun ia benci karena senyuman itu bisa menjadi lebih 
manis setiap kali Dyona melihatnya. Dyona benci karena 
nanti ia pasti akan sangat merindukan senyuman itu. 


Dyona juga melihat Jungkook masih memakai riasan di 
wajahnya. 


Seketika Dyona menebak. "Apa Jungkook-ssi kabur?" 


"Kau bisa menebaknya ternyata." Jungkook malah 
tersenyum seolah tidak ada rasa bersalah. 


Yungkook-ssi! Kenapa kau berani sekali?! Apa kau tidak 
tahu resikonya sebesar apa jika kau menemuiku?!" Kali ini 
Dyona tidak ragu lagi menatap mata Jungkook dengan 
tatapan marahnya. Gadis itu lebih khawatir pada karir 
Jungkook daripada perasaan rindunya. 


"Aku menemuimu karena aku melihatmu di venue," ungkap 
Jungkook seraya memasukkan tangannya ke saku celana. 
"Aku pikir kau takkan datang. Ternyata tidak sia-sia aku 
melihat semua wajah penggemar, aku jadi menemukanmu 
di antara mereka." 


"Aku tidak percaya kau benar-benar datang disaat aku 
membutuhkanmu, Dyona." 


Dyona tidak bisa berkata-kata. la melihat wajah Jungkook 
menjadi lebih serius sekarang. Kalimat yang pria itu 
ucapkan berhasil membuat hati Dyona melemah untuk tidak 
memarahinya lagi. 


Dyona membasahi bibirnya. "Bukankah aku sudah berjanji 
untuk melihat Jungkook-ssi hari ini? Kau tahu itu saat kita 
sedang melakukan video-call." 


"Aku tahu," jawab Jungkook. "Tapi kau merindukanku, kan? 
Kau ingin menemuiku untuk memberikan dukungan 
langsung padaku, kan? Iya, kan? Makanya aku datang untuk 
menjawab keinginanmu hari ini." 


Dyona memang merindukan Jungkook. Mungkin jika 
Jungkook hanya mengirim pesan atau menelepon untuk 
mengabari Dyona tentang debutnya hari ini, gadis itu akan 
lebih tenang daripada menemuinya secara langsung. 


YJungkook-ssi, aku pikir ini sedikit berlebihan." Dyona 
menundukkan pandangannya. Nyalinya menjadi ciut untuk 
menatap wajah Jungkook karena ia menentang tindakan 
Jungkook hari ini. "Jangan memaksakan kau harus 
menemuiku. Aku baik-baik saja, sungguh." 


Dyona mengambil napas dalamnya sebelum melanjutkan, 
kemudian memberanikan diri untuk menatap Jungkook lagi. 
"Aku tidak ingin karirmu yang baru saja dimulai hancur 
karenaku. Debut ini sangat berarti untukmu, Jungkook-ssi. 
Ak-aku juga belum sanggup untuk menghadapi resikonya." 


Jungkook terdiam. Kalimat terakhir yang Dyona ucapkan 
membuatnya sadar. Kenapa ia tidak memikirkan hal ini 
sebelumnya? Tindakan nekat yang Jungkook lakukan bisa 
berbahaya untuk Dyona. Dengan menemui Dyona seperti 
ini, gadis itu pasti ikut terseret kalau ada orang yang 
memotret mereka. 


Tapi Jungkook merindukan gadisnya. Jungkook rindu melihat 
wajah imut Dyona. Jungkook rindu bisa berdekatan seperti 
ini dengan Dyona. Jungkook rindu menatap mata bulat 
Dyona yang selalu berhasil membuatnya kagum. la rela 
melakukan tindakan nekat ini hanya untuk melihat Dyona. 


"Sepertinya kau memang tidak mengerti mengapa aku 
datang untuk menemuimu hari ini, Dyona." 


Dyona mengerutkan alisnya. "Ap-apa?" 
"Aku merindukanmu," ungkap Jungkook. 


Detik itu juga Dyona merasakan kakinya mulai lemas. 
Rasanya tulang-tulangnya tidak mampu lagi untuk 
menahan beban tubuhnya. 


Dyona semakin lemas lagi karena Jungkook tiba-tiba 
mengambil satu langkah untuk lebih dekat dengannya. 
Untuk mundur saja Dyona tidak bisa karena kakinya sudah 
mati rasa duluan. 


Jungkook menatap Dyona lekat. Gadis itu tidak tahu kenapa 
Jungkook melakukan ini, yang Dyona tahu hanyalah 
Jungkook ingin melihatnya pingsan sekarang. 


Dengan kedua tangan yang masih disimpan di dalam saku 
celananya, Jungkook sedikit menunduk untuk 
menyejajarkan matanya dengan mata Dyona karena 
perbedaan tinggi mereka. 


Dyona merasakan jantungnya semakin cepat berdetak. Ia 
berusaha untuk tidak pingsan di depan Jungkook sekarang. 


Perlahan, Jungkook tersenyum hingga seluruh gigi putihnya 
terlihat. "Kau semakin cantik, Dyona." 


"Di sini kau rupanya, Jeon Jungkook." 


Suara itu menyadarkan Jungkook dan juga Dyona. Mungkin 
jika tidak ada suara itu Dyona sudah pingsan karena tidak 
bisa mengontrol detak jantungnya yang hampir menyamai 
kecepatan perlombaan F1 tingkat dunia. 


Gadis itu mengatur napasnya. Menarik dan 
menghembuskannya secara perlahan. Namun mata Dyona 
menangkap Jungkook yang terkejut karena kehadiran 
seseorang dari arah belakangnya. Jungkook juga sedikit 
melebarkan matanya. 


Dyona lantas menebak, mereka pasti ketahuan oleh salah 
satu member BSD. 


Dan benar, saat Dyona membalikkan tubuhnya, ia melihat 
Namjoon dan seorang wanita datang menghampiri mereka. 
Cepat-cepat Dyona membungkukkan tubuhnya sembilan 
puluh derajat untuk menyapa mereka. Jujur, Dyona tidak 
berani menatap keduanya. Dyona takut sesuatu akan terjadi 
setelah ini. 


Sedetik, Dyona melihat wajah Namjoon. Pria itu menatap 
Dyona dengan tatapan kesalnya. 


Inilah resiko yang Dyona maksud. Masih resiko kecil, Dyona 
hanya ketahuan oleh salah satu member BSD. Untung saja 
dia tidak ketahuan oleh penggemar lain. 


"Kau pergi tanpa memberitahu kami, maknae." Namjoon 
mulai membuka suara dengan wajahnya yang super datar. 


Dyona jadi semakin takut. Apalagi wanita yang Dyona duga 
adalah manajer BSD tengah menatapnya dari kepala hingga 
ujung kaki. Wanita itu menelitinya dengan intens. 


"Aku hanya berjalan-jalan, dan---" 


"Apa itu masuk akal? Ini bukan waktu yang tepat untuk 
berjalan-jalan, Jungkook-ah," potong Namjoon. 


Situasinya semakin menegang. Dyona hanya menundukkan 
kepalanya. la enggan menunjukkan wajahnya yang merasa 
bersalah sekarang. 


"Kau baru saja debut, apa kau tidak memikirkan bagaimana 
resikonya jika kau bertemu dengan perempuan ini?" Kini 
wanita yang ada di sebelah Namjoon mengeluarkan 
kalimatnya. Wanita itu tahu tujuan Jungkook memang ingin 
menemui Dyona. 


"Ah, apa kau yang bernama Dyona?" tanya Namjoon tiba- 
tiba. Dyona lantas mengangkat kepalanya untuk melihat 
Namjoon dan mengangguk sebagai jawabannya. Rasanya 
untuk menjawab 'iya' saja Dyona tidak sanggup. Gadis itu 
tidak memiliki keberanian untuk saat ini. 


Kemudian, perhatian mereka semua tersita ketika minibus 
berhenti tepat di samping jalan. Dyoa yakin kalau itu adalah 
mobil yang mengangkut semua anggota BSD. 


"Ajak Jungkook masuk, Namjoon-ah. Aku ingin berbicara 
sebentar dengan perempuan ini." Wanita yang ada di 
sebelah Namjoon sedikit berbisik. Dyona lantas merasa 
setelah ini ia akan dimarahi dan diancam habis-habisan 
karena berani bertemu dengan Jungkook. 


"Ayo, maknae," ajak Namjoon diikuti dengan Jungkook yang 
berjalan di belakang /eader BSD itu. Namun sebelum itu 
Jungkook melihat Dyona. Tatapannya tidak bisa diartikan. 
Jungkook merasa bersalah dan sedih sekaligus. Dyona yang 
melihat itu berusaha tersenyum semanis mungkin untuk 
mengatakan kalau ia baik-baik saja. Padahal, Dyona sudah 
ketakutan setengah mati. 


Kemudian, Dyona melihat bibir Jungkook mengatakan 
sesuatu meski tanpa suara. 


"Mianhae." (Maafkan aku) 
Setelahnya, Jungkook masuk ke dalam minibus itu. 


"Dengar, Dyona-ssi." Wanita yang ada di hadapan Dyona 
kembali menajamkan pandangannya. "Langkahmu untuk 
dekat dengan idol seperti Jungkook adalah kesalahan besar. 
Kau tidak akan bisa mendapatkan pria sepertinya," ucap 
wanita itu dingin. Terus terang, hari Dyona seperti 
ditancapkan besi panas saat mendengarnya. 


"Aku memaafkanmu kali ini, tapi lain kali, kau harus siap 
untuk melihat Jungkook menanggung semua imbasnya," 
sambung wanita itu. 


Untuk kedua kalinya, besi panas itu semakin dalam 
menancap hati Dyona. 


Setelah mengatakan kalimat menyakitkan itu, wanita yang 
tadinya ada di hadapan Dyona kini melangkah pergi dan 
masuk ke dalam minibus dengan mudahnya. 


Rasanya Dyona ingin menangis. Menangis sekuat mungkin. 
Sekarang juga. 


Kemudian, minibus itu berjalan perlahan dan meninggalkan 
Dyona sendirian di sana. 


Dyona menghela napas beratnya. Mencoba meredam air 
mata yang sudah menggenangi pelupuknya. Kalimat yang 
terdengar seperti ancaman dari wanita itu berputar di 
kepala Dyona. Memang seharusnya Dyona tidak dekat 
dengan Jungkook. Padahal gadis itu sudah tahu kalau 
Jungkook adalah seorang idol, meskipun Jungkook baru 
memulai debutnya tapi penggemarnya sudah terlampau 
banyak karena ia sudah terkenal sebelumnya. 


Dyona belum siap, lebih tepatnya Dyona tidak siap sama 
sekali untuk dihujani komentar pedas yang menjatuhkan 
dari penggemar Jungkook nantinya. Dyona tidak siap hidup 
dalam kekangan. Dyona benar-benar tidak siap untuk 
semuanya. 


Tapi Dyona ingat kalau Jungkook membutuhkannya, dan ia 
juga membutuhkan Jungkook. 


Saat ini Dyona tidak bisa berpikir apa-apa selain pulang ke 
rumah untuk mengistirahatkan tubuhnya di atas kasur 


empuk. 


Gadis itu berharap Jungkook baik-baik saja dengan 
peraturan yang diberikan untuknya. Dyona tahu Jungkook 
adalah pria kuat, dia pasti bisa melewati masalah ini dengan 
baik. 


Dyona jadi berpikir, setelah kejadian tadi, sepertinya ia 
harus menjaga jarak dengan Jungkook demi kebaikan karir 
pria itu. Tidak ada cara lain. 


Lebih baik Dyona mencoba daripada semakin memperparah 
suasana. 


Semoga saja Dyona sanggup menghadapinya. 


5, Dyona Got An Answer 
Sudah seminggu, sejak kejadian itu. 


Selama seminggu, rasa bersalah Dyona pada Jungkook 
semakin membesar. Dyona terus menyesali perbuatannya 
karena bertemu dengan Jungkook. Seharusnya Dyona lari 
saja saat Jungkook menghampirinya, seharusnya Dyona 
tidak berjanji pada Jungkook untuk melihat panggung 
debutnya, seharusnya Dyona tidak mengambil tiket yang 
berserakan di trotoar waktu itu, seharusnya... Dyona tidak 
perlu mengenal Jungkook jika berakhir seperti ini. 


Dyona sadar diri kalau Jungkook memang sulit untuk 
dimiliki. 


Bahkan nyaris mustahil. 


Namun Dyona tidak bisa menahan dirinya untuk pergi dari 
hadapan Jungkook waktu itu. Gadis itu terlalu merindukan 
pria senyumnya. Dyona terlalu merindukan semua yang ada 
pada Jungkook sampai ia tidak sadar kalau perbuatannya 
telah melewati batas. 


Gadis itu terlalu dekat dengan Jungkook, ia juga terlalu 
berharap pada pria itu untuk terus bersamanya. 


Apa Dyona harus melupakan kalimat Jungkook bahwa ia 
membutuhkannya? Apa Dyona harus melupakan Jungkook 
yang pernah tertawa bersamanya? Apa Dyona juga harus 
melupakan saat dimana ia memberikan semangat pada 
Jungkook ketika pria itu merasa lemah? 


Semua pertanyaan itu membuat Dyona lelah. 


Seharusnya Dyona tahu dari awal. Dirinya yang bodoh, akan 
lebih baik jika Dyona membiarkan Jungkook tenang untuk 
menjalani karirnya. Sekarang Dyona jadi merasa ia telah 
menganggu hidup Jungkook. Jika sudah seperti ini, mana 
mungkin Dyona berharap Jungkook akan membalas 
perasaannya. 


Tidak lagi, sepertinya Dyona harus berhenti mengejar pria 
itu. 


Keputusan Dyona diperkuat karena Jungkook yang tak 
kunjung menghubunginya, bahkan untuk meminta maaf 
padanya---pun tidak. Rasanya Dyona ingin menghubungi 
Jungkook untuk meluruskan ini semua. Gadis itu tidak ingin 
rasa bersalah terus menghantuinya selama seminggu ini. 
Satu-satunya cara adalah dengan menghubungi pria itu 
duluan. 


Dyona menghela napas kuatnya. Sejak tadi Dyona hanya 
memainkan makan siangnya yang sudah terbengkalai di 
hadapannya. Lama-lama Dyona jadi frustasi karena terus 
memikirkan hal ini. 


"Hei, ada apa? Wajahmu tidak enak dari tadi," tanya Sera 
yang turut merasakan keanehan pada temannya ini. Gadis 
yang sedang mengunyah itu jadi berhenti karena melihat 
reaksi Dyona seperti orang yang tidak ada semangat untuk 
hidup lagi. 


"Makan siangmu sudah dingin, tuh. Kau tak lapar?" Serah 
bahkan ikut menghentikan acara makannya karena khawatir 
dengan Dyona. 


Dyona menggeleng lemah. "Selera makanku hilang, mulutku 
tak ingin mengunyah apapun," jawabnya lesu. Selama 
seminggu ini, Dyona terbebani dengan pikiran yang 


menyangkut Jungkook. la hanya tidak ingin Jungkook 
terlibat masalah apapun. 


Dyona jadi takut, bagaimana jika Jungkook diberi peringatan 
karena menemuinya setelah panggung debutnya? Gadis itu 
bersumpah, ini semua adalah kesalahannya. 


"Kau baik-baik saja? Sejak pagi kau tidak terlihat sehat, 
Dyona." Sera meletakkan sumpitnya di samping piring 
makanannya. la juga menyisakan makan siangnya demi 
memeriksa Dyona. 


"Sera-ya," panggil Dyona tanpa menatap temannya itu. 
"Ada apa?" 


"ika aku membuat kesalahan pada seseorang, aku harus 
meminta maaf padanya, bukan?" tanya Dyona hati-hati. 


"Tentu." Sera mengangguk. "Memangnya kesalahan apa 
yang kau buat padanya? Apa orang itu marah padamu?" 
Sera menggeser piring makannya ke samping agar leluasas 
berbicara dengan Dyona. 


Dyona akhirnya duduk dengan tegak lalu menatap Sera 
serius. la menggelengkan kepalanya pelan. "Tidak, dia tidak 
marah padaku. Sebenarnya secara teknis aku tidak 
membuat kesalahan, tapi aku benar-benar merasa bersalah 
padanya." 


"Kau tidak membuat kesalahan, tapi kau malah merasa 
bersalah pada orang itu? Kau ini bicara apa, sih?" Sera tidak 
habis pikir dengan temannya ini. "Hei, jadi ini yang 
menganggumu sejak tadi? Siapa orang itu? Apa itu 
temanmu yang satunya?" 


Habislah, Dyona sudah salah bicara. Gadis itu lupa kalau 
Sera wanita yang pintar menerka. 


Baiklah, mungkin tidak ada salahnya jika hanya 
menjabarkan karakternya saja tanpa menyebutkan nama, 
bukan? 


"Emm, iya." Dyona mengangguk. "Dia temanku yang 
satunya. Aku mengenalnya lebih dulu sebelum 
mengenalmu." 


"Aku sangat-sangat merasa bersalah padanya karena 
sepertinya aku merusak hari terbaik dalam hidupnya," lanjut 
Dyona. "Bahkan bukan untuknya saja, aku seperti merusak 
segalanya." 


Sera mengernyitkan dahi, ia berpikir ini semakin tidak 
masuk akal. Dyona merusak segalanya? Apa maksudnya 
itu? 


Sera menarik napas dan membuangnya kasar. la menggaruk 
pelipisnya yang sedikit gatal. "Begini, hal yang lumrah jika 
kau merasa membuat kesalahan pada orang lain kau harus 
meminta maaf. Iya, 'kan?" 


Dyona menatap Sera lemas. "Iya. Tapi sulit untukku 
menemui atau menghubungi temanku yang satu itu. 
Bagaimana caraku meminta maaf padanya?" 


"Gwaenchanha. Kirim saja pesan padanya. Bilang kalau kau 
sangat merasa bersalah atas kesalahanmu yang aku sendiri 
pun tidak tahu apa itu." Sera tertawa tipis, ia mengambil 
sumpitnya lagi dan menyuapkan sedikit makanan. (Tidak 
apa-apa) 


"Maaf, aku belum bisa menceritakannya." Kali ini Dyona jadi 
merasa bersalah pada Sera. 


Tentu saja, imi menyangkut Jungkook. Trainee terkenal yang 
sudah memiliki banyak penggemar bahkan sebelum 
debutnya kemarin. Mungkin memang belum semua orang 
mengetahui pria itu, tapi setidaknya Jungkook sudah 
terkenal dikalangan remaja dan mahasiswa. Menceritakan 
tentangnya pada Sera adalah langkah buruk. Dyona masih 
belum percaya teman barunya itu bisa menyimpan rahasia 
terbesar kedua dihidupnya. 


"It's okay, I'l be there if you need me." Sera tersenyum 
manis pada Dyona. Karena gadis itu juga tahu kalau mereka 
baru saja berteman. Tidak mudah untuk Dyona 
menceritakan semuanya. 


"Thanks," jawab Dyona dengan tersenyum manis pula. 


Tekad gadis itu sudah bulat, Dyona akan menghubungi 
Jungkook untuk terakhir kalinya. Dia akan meminta maaf 
atas kesalahan kemarin di hari debutnya Jungkook dan pergi 
menghilang dari kehidupan pria itu. 


Begitu lebih baik. 


"Aku punya kelas setelah ini, bagaimana denganmu?" tanya 
Sera yang sudah bersiap-siap untuk mengangkat piring 
makanannya. 


"Aku juga punya. Kita bereskan ini dulu lalu masuk ke 
kelas." Dyona lantas berdiri dari tempat duduknya sambil 
mengangkat piring makanannya yang masih berisi itu. 


"Sini, biar aku saja yang bawa." Sera langsung mengambil 
piring makanan Dyona untuk dibawanya sendiri. 
"Seharusnya jika kau tidak niat makan siang hari ini jangan 
ambil nasi dan lauknya banyak-banyak, lihat, mereka jadi 
menangis karena kau tak memakannya." Sera malah 


mengomeli Dyona dengan santainya. Sepertinya dia tidak 
ingat kalau Dyona lebih tua darinya. 


"Berisik, kepalaku sedang pusing. Jangan menambahnya 
dengan ceramahmu." Dyona lantas berjalan mendahului 
Sera dan meninggalkan gadis itu yang tertawa bahagia 
karena melihat reaksi Dyona. 


Sebenarnya, Dyona merasakan sakit itu lagi. Sakit yang 
sama sejak ia pertama kali datang ke universitas ini setelah 
melihat pria misterius berpakaian serba hitam itu. Namun 
Dyona tidak melihat presensi pria misterius itu lagi di 
kafetaria ini. 


Ah, bisa saja kepalanya pusing karena terlalu memikirkan 
Jungkook. Sebab dadanya tidak terasa sakit sama sekali, 
napasnya juga teratur, hanya kepala Dyona yang terasa 
lebih berat hari ini. 


Mungkin jika ia istirahat, pusing di kepalanya akan lenyap. 
"Dyona!! Awas di depanmu!! 

"Aakk!!" 

Terlambat, Dyona sudah jatuh. 


Teriakan tiba-tiba Sera dari belakang membuat Dyona 
menoleh ke arahnya dan akhirnya membuat gadis itu 
tertabrak peralatan milik anak seni. 


"Kau tak apa?" Dengan cepat Sera langsung membantu 
Dyona berdiri. 


"Aku baik-baik saja," jawab Dyona, namun gadis itu sedikit 
meringis karena bokongnya yang menyentuh lantai terlebih 
dulu. 


"Akibat menghalangi jalanku sih, jatuh 'kan..." 


Sera dan Dyona tidak menyangka dengan apa yang barusan 
mereka dengar. Kalimat yang keluar dari mulut wanita 
bernama Yuhn Soobin itu benar-benar tidak bisa dimaafkan. 


"Hei, kakiku jalan dengan baik, jelas-jelas kau yang 
menabrakku duluan." Dyona memprotes. Air wajahnya 
berubah jadi masam tanda tak suka. 


Soobin tersenyum miring. "Kau tidak lihat aku sedang bawa 
ini? Seharusnya kau bisa menghindar sendiri 'kan? Drama 
sekali harus jatuh seperti tadi." 


"Hahh.. si berengsek ini..." Sera lantas maju ke depan 
Dyona. "Hei, minta maaf pada temanku," ucapnya sangar. 


"Aku tidak salah, dasar temanmu saja yang tidak punya 
mata. Jalan kok tidak lihat depan." Soobin tetap menolak. 


TA spa: 


Sera hendak menampar, namun dengan cepat Dyona 
menahan agar Sera tidak jadi melakukan aksinya. Sebab 
nyaris semua orang yang berada di kafetaria tengah melihat 
ke arah mereka. 


"angan dilanjutkan, kita menarik perhatian yang lain." 
Meski Dyona juga emosi karena masalah sepele ini, ia harus 
meredamnya karena takut kekuatan Apinya tidak terkontrol 
dan keluar begitu saja. Akan jadi mimpi buruk kalau semua 
orang tahu kalau Dyona adalah makhluk spesial. 


"Aku pergi, tidak ada gunanya aku berdebat dengan orang 
seperti kalian." Soobin lantas mengayunkan kakinya 
menjauhi Sera dan Dyona dengan angkuhnya. 


Dyona menarik napas panjang, melirik Soobin yang mulai 
jauh lalu menatap Sera lagi. "Mentang-mentang dia punya 
koneksi di sini, dia jadi bisa melakukan hal buruk sesuka 
hati." 


"Kalau aku tidak ingat Ayahnya adalah pengusaha Game 
terbesar di Korea, aku pasti sudah meninju wajahnya hingga 
bengkak," ungkap Sera yang masih kesal. 


"Benar. Walau dia yang salah, kita yang menerima 
konsekuensinya." Dyona tertawa hambar. 


Tiba-tiba keduanya mendengar suara teriakan dari luar 
kafetaria. Membuat perhatian Sera dan Dyona langsung 
fokus ke sana. Sontak orang-orang yang ada di sana berlari 
ke luar untuk melihat apa yang terjadi. 


"Bukannya itu suara Soobin?" tebak Dyona. 

Sera mengedikkan bahunya, "Entah. Aku tidak peduli." 
"Perlu kita periksa?" 

"Bukan hal penting, jadi tidak usah." 


Dyona tertawa. "Baiklah-baiklah, ayo pergi, aku ada kelas 
lima belas menit lagi." la menarik lengan Sera dan beranjak 
pergi dari sana. Sementara Sera masih memasang wajah 
kesalnya sambil berjalan. 


"eon Sera? Kukira kau sudah pulang duluan." Dyona 
menemukan Sera tengah memainkan ponselnya sambil 
menunggu busnya datang. Padahal Dyona sibuk mencari 
temannya itu tadi. 


"Ah, maaf aku tidak mengabarimu." Sera jadi tidak enak 
sendiri. 


"Tak apa." Dyona tersenyum manis. "Mau temani aku ke 
perpustakaan tidak?" 


Sera menolak lembut. "Mianhae, ada yang harus aku 
lakukan setelah ini." (Maaf) 


"Begitu, ya. Tidak apa-apa, lagi pula kau mungkin akan 
bosan di sana." 


Entah kenapa obrolan mereka mendadak canggung. Hingga 
ada satu hal yang melintas di kepala Dyona tentang 
kejadian mereka di kafetaria tadi. 


"Sera-ya, mengenai Soobin..." 

Sera lantas melihat Dyona. 

"Kakinya terluka." 

Sera tersenyum. "Baguslah, dia pantas mendapatkannya." 


"Hah?" Alis Dyona berkerut. "Kenapa kau berkata seperti 
itu?" 


Sera menggeleng. "Lupakan. Kenapa kakinya bisa terluka?" 


"Dari yang kudengar, Soobin jatuh sendiri setelah 
merasakan kakinya yang perlahan melepuh tanpa sebab. 
Tidak ada siapa-siapa di sampingnya saat itu dan terjadi 
begitu saja," jelas Dyona. la tahu ceritanya sedikit setelah 
mendengar cerita teman-teman sekelasnya secara tidak 
sengaja. 


Mereka tahu kalau Soobin anak yang cukup terkenal. 
Terlepas dari sifat angkuhnya yang menjadi salah satu faktor 
terkenalnya, Soobin memiliki paras yang cantik dan enak 


dipandang. Terlebih hampir semua orang di kampusnya tahu 
siapa Ayahnya. 


"Dia langsung dilarikan ke rumah sakit setelah itu." 


Respon Sera hanya mengangguk-angguk mengerti. Dyona 
juga tidak melihat ada rasa empati yang gadis itu 
tunjukkan. Merasa ada yang aneh, Dyona lantas 
menanyakan satu hal yang diluar nalar Sera. 


"Apa kau yang melakukannya?" 
"Hm? Melakukan apa?" 
"Melukai Soobin. Apa itu kau?" 


Sera tertawa renyah. "Jangan bercanda. Kau bersamaku saat 
Soobin berteriak. Kau juga ada di sebelahku. Apa kau 
melihat aku yang melakukannya?" 


"Tid-tidak sih." Dyona menelan ludah. Kenapa juga dia 
bertanya seperti itu pada Sera? Menganggap temannya itu 
punya kekuatan juga? Mustahil. Sudah jelas Dyona yang 
menarik lengan Sera untuk diajak pergi dari kafetaria itu 
sementara yang lain tengah penasaran dengan Soobin yang 
berteriak. 


Dyona menarik napas. "Maaf kalau pertanyaanku tadi 
membuatmu tersinggung." 


Sera malah tersenyum manis dan menepuk pelan punggung 
Dyona. "Tidak apa-apa. Jangan dipikirkan." 


"Busku sudah datang, aku pulang duluan ya." Sera berdiri 
lalu menghampiri busnya yang sudah berhenti. Dyona 
tersenyum simpul kemudian melambaikan tangannya pada 


Sera. Gadis itu mencari tempat duduk di dekat jendela agar 
masih bisa melihat Dyona. 


Sera melambai sekali lagi sebelum busnya benar-benar 
pergi dari sana. 


Satu tarikan napas panjang lagi, Dyona jadi memikirkan hal 
yang seharusnya tidak ia pikirkan. Di saat dia sudah 
menemukan jawabannya, kenapa pikirannya masih ingin 
mencari tahu lebih dalam tentang kejadian tadi? 


Namun pikiran itu Dyona tepis dengan kedua tangannya 
yang menepuk pipinya berkali-kali. 


"Lebih baik aku fokus mencari tahu tentang kekuatanku 
sendiri. Masalah Soobin nanti saja. Meski aku juga 
penasaran, aku harus mengutamakan kekuatanku dulu." 


Di saat itu juga bus Dyona datang. la lantas naik dan 
memilih bangku kosong di sana. 


Tujuannya adalah ke perpustakan yang terletak di distrik 
Gangnam. 


Untuk mencari tahu tentang kekuatan yang Dyona miliki. 
Mungkin saja mereka menyimpan kisah lama atau dongeng 
yang bahkan manusia jaman sekarang tidak percaya lagi. 
Namun untuk Dyona, ia sangat membutuhkan kisah itu. 


Demi mencari tahu kebenarannya. 


Pkokokokok 


Sudah banyak buku yang Dyona baca tapi hasilnya nihil. 
Awalnya Dyona sudah menduga, mencari hal seperti ini 
tidaklah mudah. Siapa juga yang mau membaca dongeng di 
jaman sekarang kecuali anak umur lima tahun? 


Sisa tiga buku lagi yang belum Dyona sentuh. Mata Dyona 
mulai sayu, sampai ia juga tidak sadar bahwa langit sudah 
berubah warna menjadi hitam. 


Dyona lantas mengingat, alasannya pulang ke Korea adalah 
untuk menggali tentang kekuatannya sendiri. la juga 
penasaran dan ingin menjawab pertanyaan yang sejak lama 
terkubur di dalam hatinya. Apa orang tuanya juga memiliki 
kekuatan yang sama? 


Namun di sela pemikiran dalamnya, Dyona mengingat 
Jungkook. 


Lagi. 


Ini sudah yang ke ... entahlah. Saking seringnya, gadis itu 
jadi merindukan pria senyumnya. 


Bagaimana kabar Jungkook? Dyona sangat merindukannya. 
Terhitung sejak terakhir mereka bertemu, tidak ada satu pun 
pesan masuk dari pria yang baru debut itu. Dyona jadi 
berpikir yang berlebihan. Hingga pertanyaan yang 
menyakitkan pun timbul. 


Apa Manajer galak itu menyuruh Jungkook untuk tidak 
menghubunginya lagi? 


Atau malah Jungkook yang memutuskan untuk tidak 
berhubungan dengannya? 


Di sela bacaannya, Dyona mengembus napas beratnya. 
Tangan yang menopang kepalanya cukup membuat 
posisinya nyaman untuk membaca. Padahal Dyona sudah 
berjanji pada diri sendiri untuk tidak mengingat Jungkook 
lagi. Mau bagaimana pun, ia harus minta maaf pada 
Jungkook. 


Memang Dyona belum melihat ada skandal tentang 
Jungkook baru-baru ini, dan jikalau pun ada, Dyona tidak 
mau membukanya. 


Hatinya belum sanggup untuk menahan semua sesak dan 
kesedihan karena kesalahannya. 


Gara-gara pikirannya ini, Dyona jadi menjeda bacaannya. 
Mengambil ponselnya yang sejak tadi terletak di 
sampingnya dan mengetik nama Jungkook untuk dikirimi 
pesan singkat. 


To : Jungkook-ssi 
Jungkook-ssi, maaf aku harus menghubungimu. Aku tidak 
bisa menahannya lagi. 


Dyona menarik napas sebelum melanjutkan ketikannya. 
Berusaha untuk tidak mengeluarkan air mata yang siap 
sedia meluncur ke pipinya. 


Aku sangat khawatir denganmu setelah pertemuan terakhir 
kita. Aku terkejut Jungkook-ssi mengikutiku setelah 
panggung debutmu. Aku benar-benar merasa bersalah. 


Ini sungguh menyesakkan untuk Dyona. Gadis itu tidak 
ingin karir Jungkook hancur karenanya. Mengingat menjadi 
penyanyi adalah impian Jungkook sejak lama. Pria itu juga 
sudah bersusah payah untuk mempromosikan grupnya di LA 
waktu itu. 


Jungkook-ssi, aku minta maaf. Aku tidak ingin mengacaukan 
segalanya. Aku tidak ingin gara-gara aku, kau harus 
menanggung semua resikonya. Mungkin memang lebih baik 
aku tidak ada, semua masalah yang berkaitan dengan 
karirmu tidak akan muncul 'kan? 


Pertahanan Dyona runtuh. Sekuat apapun Dyona 
menahannya, air mata yang sudah mengepul di pelupuknya 
tetap harus menetes dan membuat jalur di pipinya yang 
sedikit berisi. 


Setelah Jungkook-ssi membaca ini, kumohon tidak perlu 
dibalas. Demi kebaikanmu, aku ingin  Jungkook-ssi 
melupakanku dan menganggap kita tidak pernah bertemu 
sebelumnya. Sekali lagi, aku minta maaf. 


SEND! 


Setelah mengirim pesan menyesakkan itu, Dyona lantas 
meletakkan ponselnya ke tempat semula namun 
membalikkan layarnya agar ia tidak melihat notif apa pun 
dari layar kunci ponselnya. Dyona juga mengusap air 
matanya dengan punggung tangan. 


Hati Dyona sedikit lega. Akhirnya ia mengatakan hal yang 
selama ini membuatnya resah. Dyona juga benar-benar 
berharap Jungkook tidak membalasnya, yang penting ia 
sudah mengatakan semuanya pada Jungkook. Terserah pria 
itu mau memustukan kelanjutannya bagaimana. 


Meski Dyona sangat merindukan Jungkook, ia sudah 
menganggap masalah ini selesai. Tidak ada yang perlu ia 
resahi lagi. 


Gadis itu kembali membaca bukunya yang terlantar sejak 
lima belas menit yang lalu. 


Alis Dyona berkerut. Sebelumnya ia mengingat halaman 
buku yang ia baca terakhir kali adalah 27, seolah-olah ada 
yang membalikkan halamannya, buku itu sudah membuka 
halaman 61. 


"Padahal aku membiarkan buku ini terbuka sejak tadi, aku 
juga tidak membalikkan halamannya. Tapi kenapa 
halamannya bisa lompat jauh sekali?" gumam Dyona yang 
bingung. Untung saja masih ada beberapa orang yang 
membaca buku di perpustakaan ini, Dyona jadi tidak terlalu 
takut dengan  'makhluk' yang mungkin tengah 
menemaninya membaca. 


"Ah! Ketemu!!" 


Cepat-cepat Dyona menutup mulutnya. Takut orang lain 
terganggu. la cukup bersemangat saat membaca kalimat di 
buku itu yang berkaitan dengan kekuatannya. 


Gadis ini seperti cepat melupakan kesedihan yang beberapa 
menit lalu menerpanya. la kembali membaca buku Magic 
itu. 


Di buku itu dijelaskan bahwa kekuatan Magic beragam. 
Contohnya seperti memindahkan jiwa, ilusi, menyembuhkan 
luka, sihir dan elemen. Sesaat Dyona tertegun membaca 
fakta baru ini. la baru tahu ternyata kekuatan Magic banyak 
macamnya. 


Dyona membuka lembar demi lembar untuk mencari detail 
tentang kekuatannya di buku yang berjudul Magic Shop ini. 
Hingga Dyona menemukan kata 'Elemen' di sub-judul buku 
tersebut. 


Air, Api, Tanah, Petir, Angin, Mind, Snow, Cahaya, 
Teleportasi, Time Lapse dan yang terkuat adalah Fire 
Dragon. Dyona tidak berhenti kagum setiap membaca kata 
per-kata dari buku itu. Padahal ia baru membacanya di awal 
paragraf, belum membaca seluruhnya. 


"Semua manusia yang memiliki kekuatan, jika bersentuhan 
maka akan menimbulkan cahaya terang. Cahaya itu hanya 


sebagai tanda kalau mereka adalah manusia spesial yang 
diberikan kekuatan." Dyona mengangguk mengerti setelah 
membaca kalimat terakhir dari paragraf pertama. "Pantas 
saja tanganku bercahaya setelah memegang tangan 
Chanyeol waktu itu. Ternyata ini alasannya." 


Satu yang Dyona tidak mengerti. Apa beda kekuatan Api 
dan Fire Dragon? Sama-sama elemen api. Hanya ditambah 
kata Dragon, yang jika diterjemahkan berarti Naga. 


"Lalu kenapa Fire Dragon menjadi yang terkuat? Apa 
kekuatan ini berasal dari Naga? Kukira Naga memang hanya 
menjadi dongeng untuk anak kecil saja," gumam Dyona 
sambil masih terus membaca. 


"Kekuatan Fire Dragon ini sangat langka dan sangat kuat. 
Seseorang bisa mendapatkan kekuatan ini meski tidak ada 
hubungannya dengan kekuatan yang dimiliki orang tuanya. 
la benar-benar dipilih oleh sang semesta untuk 
mendapatkan kekuatan ini. Hanya laki-laki yang bisa 
memilikinya. Karena sisi terburuknya, kekuatan ini bisa 
membunuh pemiliknya yang tidak bisa mengontrol 
kekuatannya sendiri." 


"Wah, laki-laki yang memilik kekuatan Fire Dragon sangat 
beruntung tapi juga tidak. Aku harap aku bisa menemukan 
orang yang memiliki kekuatan ini. Aku ingin melihatnya 
sekali," ucap Dyona. 


Di setiap penjelasannya, Dyona dibuat kagum lagi karena 
sejak awal ia tidak tahu tentang kekuatan ini sama sekali. 
Tidak heran buku ini berada di rak paling atas. Dyona jadi 
berpikir, mungkin selain dirinya dan Chanyeol, ada manusia 
spesial lainnya yang sudah membaca buku ini lebih dulu. 


Akhirnya Dyona menemukan penjelasan tentang kekuatan 
Api yang dimilikinya. Di buku itu dijelaskan bahwa manusia 


yang memiliki kekuatan Api adalah manusia keturunan dari 
kekuatan yang berlawanan. 


"Berlawanan? Jadi orang tuaku memiliki kekuatan Air atau 
Snow? DAEBAK!" 


Entah keberapa kalinya Dyona terkejut karena membaca 
buku Magic ini. Meski malam semakin larut, Dyona malah 
semakin ingin membaca buku ini terus-terusan. Tidak sia-sia 
ia pulang ke Korea. Akhirnya Dyona menemukan satu 
jawaban dari sekian banyak pertanyaan di hatinya. 


"Jika keturunannya terlahir perempuan, kekuatan Api yang 
akan dimiliki berwarna oranye. Namun ada beberapa kasus 
yang pernah ditemukan sebelumnya, wanita yang terlahir 
dari orang tua yang berkekuatan Air atau Snow memiliki 
kekuatan Api berwarna biru kehitaman. Kekuatan yang 
dihasilkan juga lebih kuat dari Api berwarna oranye dan ia 
juga termasuk manusia yang paling spesial diantara 
lainnya." 


Tunggu, apa? 


Dyona baru sadar kalau wanita yang disebutkan dalam buku 
itu adalah dirinya. 


"Ya Tuhan." Dyona menutup mulutnya yang menganga. "Aku 
termasuk manusia spesial itu." la lantas melihat garis-garis 
tangannya yang sedikit berbeda dari manusia lainnya. 
Warna kekuatan Api Dyona juga biru kehitaman. 


"Tunggu-tunggu, ayo baca lagi bukunya." Dyona 
mengedipkan matanya beberapa kali. Menarik napas lalu 
menyapu surai kecil di keningnya yang sedikit basah. Entah 
kenapa dia jadi berkeringat karena ini. "Tidak mungkin aku 
saja 'kan? Pasti ada manusia lain yang sepertiku." 


Dyona kembali membaca buku itu. Namun semakin 
dibacanya, semakin merinding pula dirinya. 


Kisah singkatnya, ada lima wanita spesial yang memiliki 
kekuatan Api ini. Masing-masing memiliki warna campuran 
yang berbeda. Merah-Hijau, Jingga-Kuning, Biru-Merah, 
Hijau-Jingga, dan Biru-Hitam. Disebutkan kekuatan Api Biru- 
Hitam memang yang terkuat diantara yang lainnya. Satu 
hari, seseorang dari klan Putih yang berkhianat mengambil 
kekuatan empat wanita spesial itu karena keserakahannya. 
la ingin menjadi yang terhebat di antara manusia yang 
memiliki kekuatan spesial. 


Kemudian dia yang berkhianat itu di usir dari klan Putih dan 
akhirnya membentuk klan sendiri yang disebut klan Hitam 
karena kejahatannya. 


Setelah itu, manusia berjenis kelamin perempuan yang 
memiliki kekuatan Api Biru-Hitam baru saja lahir. Ia 
disembunyikan dan dibawa pergi ke luar Korea agar 
keberadaannya tidak diketahui oleh klan Hitam. Demi 
menjaga kekuatannya agar tidak diambil dan tidak dibunuh 
oleh klan Hitam. 


"Ak-aku ... Kenapa aku merasa cerita ini diangkat dari 
kisahku sendiri?" Dyona merasakan sesak di dadanya. Tiba- 
tiba ketakutan menghampiri. la benar-benar tidak tahu ada 
klan Hitam yang mengincar dirinya untuk dibunuh dan 
diambil kekuatannya. 


Saliva Dyona tertelan dengan susah payah. "Sisi baiknya, 
ada klan Putih yang mungkin tahu keberadaanku dan akan 
melindungiku. Tapi siapa? Aku bahkan hanya tahu Chanyeol 
yang memiliki kekuatan Api juga." 


"Apa aku sudah salah dengan lari ke Korea? Apa seharusnya 
aku tetap di Los Angeles saja?" 


"Lalu bagaimana dengan Ibu dan Ayah?" 


"Tenang, Do Yona." Dyona menarik napasnya. "Selama kau 
tidak menunjukkan kekuatanmu pada sembarang orang, 
maka klan Hitam tidak akan mengetahuinya 'kan?" 


"Aku yakin dia juga tidak bisa mendeteksi kekuatan kecuali 
korbannya yang menunjukkan kekuatannya sendiri." 


Dyona berusaha menenangkan dirinya. Gadis itu lantas 
sadar sudah berapa lama ia berada di perpustakaan. Dyona 
mengambil ponselnya untuk melihat waktu, sudah pukul 10 
malam, ia harus pulang. 


Namun tiba-tiba, satu notifikasi masuk ke dalam benda 
pipih yang tengah Dyona pegang. 


Sebuah pesan. 


"Apa besok kita bisa bertemu?" 


6. Please Dont Let Me Go Away 


Sebenarnya cukup sulit untuk Dyona menahan semua rasa 
sesak di dadanya. Gadis itu terkejut, juga ingin menangis di 
pelukan Jungkook. Semua fakta yang ia ketahui setelah 
membaca buku Magic Shop membuat Dyona ingin segera 
menelepon Jungkook untuk bertemu pria yang terus 
membuat isi kepalanya dipenuhi dengan bayang-bayang si 
Jeon itu. 


Gadis itu juga takut. Takut akan pilihannya yang salah. 
Sempat bertanya-tanya dalam hati: apa berlari ke Korea dan 
mencari kedua orang tua adalah langkah paling benar? 
Barangkali tidak. Bagaimana jika klan Hitam ternyata sudah 
mengikuti Dyona sejak hari pertama ia menginjakkan kaki di 
Korea? 


Lebih parahnya, kepala Dyona lantas berpikir negatif. 
Bagaimana jika klan Hitam itu adalah orang yang terus ia 
temui di kampus, di penyeberangan jalan, atau dimana pun 
Dyona lihat? Jujur, ini membuat Dyona lebih merinding dari 
pada melihat makhluk halus sekalipun. Bukannya kenapa, 
nyawa gadis itu yang menjadi taruhannya. 


Beruntung Park Chanyeol mengiriminya pesan kemarin, 
Dyona jadi sedikit lebih tenang dari sebelumnya. Kepalanya 
juga diisi oleh beragam pertanyaan yang akan ia utarakan 
pada Chanyeol. 


"Kenapa mengajakku bertemu?" Dyona menyeruput 
minumannya. la duduk berhadapan dengan Chanyeol. Pria 
itu lantas menyandarkan punggungnya ke badan kursi. 
Menatap Dyona kemudian tersenyum kecil. "Tidak ada, aku 
hanya ingin mengajakmu makan," jawab si Park itu polos. 
Masih dengan senyumnya yang menjengkelkan bagi Dyona. 


Gadis itu berkerut alis. Sebenarnya tidak masalah juga 
Chanyeol mengajak Dyona bertemu hari ini, barangkali dia 
bisa membuat Dyona sedikit melupakan momen indahnya 
bersama Jungkook. Dyona mengangguk sebelum menjawab, 
"Baiklah, kebetulan sekali. Banyak yang ingin kutanyakan 
padamu." 


"Hah? Aku? Kenapa?" 


Dyona mengambil napas. "Yah, kau pasti tahu kalau aku 
tidak tahu banyak tentang kekuatanku sendiri." Ia 
tersenyum miris. "Baru-baru ini, ada sedikit hal yang 
membuatku ingin menggalinya lebih dalam." Gadis itu 
menyampingkan minumannya kemudian melanjutkan, 
"Seberapa banyak yang kau tahu tentang klan Hitam, 
Chan?" 


Si Park itu langsung mengubah air wajahnya manakala 
Dyona menyebutkan klan Hitam dengan mudahnya. Dyona 
yang melihat itu langsung mengambil kesimpulan, 
barangkali nama klan Hitam sedikit tabu untuk diucapkan. 


"Ma-Maaf, reaksiku berlebihan, ya?" Chanyeol tersadar, 
kedua sudut bibirnya tertarik canggung. la tertawa sekadar 
untuk mencairkan suasana. 


"Kenapa? Ada yang salah dengan pertanyaanku?" 


"Tidak, tapi aku merasa kau sudah tahu hanya dengan 
mendengar namanya saja 'kan?" Chanyeol menaikkan satu 
alisnya. "Klan Hitam ... apa kau sungguh tidak mengerti?" 


"Aku mengerti kalau di dunia ini ada yang baik dan ada 
yang jahat. Tapi aku masih tidak percaya kalau aku jadi 
salah satu orang yang mengalaminya. Kau tahu bagaimana 
syoknya aku saat mengetahui klan Hitam mengincar 
kekuatan yang paling hebat sekarang?" Gadis itu 


mengembus napas kasarnya. Harap-harap Chanyeol 
mengerti setelah Dyona mencurahkan hal yang mengganjal 
di hatinya sejak kemarin. "Chan, ini berat untukku. Apa kau 
tidak tahu bagaimana ciri-ciri mereka? Setidaknya bila aku 
tidak bisa melawan, aku ingin menghindarinya saja." 


"Sebenarnya aku ingin memberitahumu sejak pertama kau 
menunjukkan kekuatanmu padaku." Chanyeol menatap 
Dyona lekat. Hatinya terketuk untuk memberitahu gadis itu 
hal-hal berbahaya yang sedang mengancam nyamannya. Bila 
tidak diberitahu sekarang, mungkin Dyona bisa mengambil 
langkah yang salah nantinya. "Kau ingat? Siapa orang-orang 
yang mengejarku waktu itu?" 


"..penggemarmu 'kan? 
"Mereka anak buah klan Hitam." 


Napas Dyona rasanya berhenti terhirup sejemang. 
Jantungnya beradu pacu dengan oksigen yang kian rakus 
untuk dihirup oleh paru-paru. "Kau pikir ini lelucon, huh? 
Kenapa menyembunyikannya dariku?" 


"Karena kekuatanmu istimewa!" 
"Apa?" 


Chanyeol juga merasa kesal dengan dirinya yang tega 
melakukan hal ini pada Dyona. Barangkali bila ia 
mengatakannya lebih awal, Dyona takkan semarah ini 
padanya. Namun ada maksud di balik itu semua. "Aku 
hanya tidak ingin orang lain tahu tentang kebenaran 
kekuatanmu, Dyona," jelas si pria Park itu melembut. 
Napasnya terembus berat sekilas. "Aku mencoba untuk 
melindungimu. Bila kau tidak tahu tentang ini lebih awal, 
mereka akan menganggapmu manusia yang memiliki 
kekuatan biasa. Bukan wanita spesial yang ada di kisah itu." 


Dyona tertawa simpul sedetik, senyum  miringnya 
menyiratkan kalau batinnya terkejut dengan pengakuan 
Chanyeol yang secara tidak sengaja memberitahunya 
bahwa si Park itu juga sudah tahu tentang kisahnya di buku 
Magic Shop yang Dyona baca kemarin. 


"Wah, ini cukup menarik." Dyona melipat lengan di dada, 
bersandar punggung pada badan kursi sambil masih melihat 
Chanyeol. "Sepertinya semua klan Putih sudah tahu tentang 
kisahku, ya? Apa hanya aku manusia spesial di dunia ini 
yang tidak tahu kekuatanku sendiri? Sial sekali." 


Chanyeol menggaruk pelipisnya. Ah, bagaimana ya cara 
mengatakannya pada gadis ini? Memang paling benar 
Dyona tidak tahu tentang kekuatannya sama sekali. Ini lebih 
memudahkan klan Putih untuk melindungi keberadaannya 
dari klan Hitam. 


"Dengar, Dyona." Chanyeol menatap gadis itu serius. 
"angan heran bila banyak orang yang memperhatikanmu 
sekarang. Pemimpin klan Putih sudah memberitahu semua 
anggotanya untuk melindungimu, termasuk aku. Mereka 
semua mengenalmu, dimana pun kau berada, dimana pun 
kau tinggal, mereka tetap mengawasimu." 


"Mereka tidak ingin kau jadi takut karena terus diawasi." 
Chanyeol menarik napasnya, iris matanya melihat Dyona 
yang tampak menyerap semua kalimat yang diutarakannya. 
"Maka dari itu, aku mohon tolong jangan gegabah. Jangan 
tunjukkan kekuatanmu pada siapa pun, kendalikan 
emosimu kalau tidak ingin kekuatanmu muncul secara tiba- 
tiba." 


Gadis itu terdiam lama. la tertunduk setelah ditampar keras- 
keras oleh kenyataan. Hari ini, tiga buah fakta baru berhasil 
Dyona dapatkan. Satu, ia terkenal di kalangan klan Putih. 


Kedua, dia dilindungi oleh seluruh klan Putih. Ketiga, 
ternyata orang-orang aneh yang Dyona temui secara tidak 
sengaja belakangan ini adalah dari klan Putih. Pantas saja 
setiap gadis itu menabrak seseorang tanpa sengaja, 
menolong seseorang yang membawa banyak barang di 
penyeberangan jalan, dan junior kampus yang berselisihan 
dengannya selalu memberikan senyum yang bukan main 
manisnya. 


"Terima kasih telah memberitahuku ini, Chan." Dyona 
mengangkat kepalanya, memberikan senyum simpul pada si 
Park itu sebagai rasa bersalahnya karena tingkah kesalnya 
barusan. "Aku tidak akan gegabah. Mengingat banyak orang 
yang melindungiku, setidaknya aku juga harus melindungi 
diriku sendiri." 


Chanyeol jadi ikut tersenyum dan merasa lega. "Syukurlah 
kalau kau mengerti." 


"Tapi, siapa pemimpin klan Putih? Kau tahu beliau di mana?" 
"Hm? Kenapa tiba-tiba tanya itu?" 


Dyona mengedikkan bahunya sekilas, "Tidak ada. Aku 
hanya ingin tahu di mana orang tuaku. Barangkali dia tahu 
karena dia pemimpin seluruh anggota 'kan?" 


Chanyeol menyedap minumannya sebelum menjawab, 
tersenyum sebentar lalu menjelaskan lagi pada Dyona. 
"Sejak beliau memutuskan untuk menyembunyikan 
keberadaanmu dan memerintahkan kami untuk 
melindungimu, beliau juga ikut bersembunyi bersama 
keluarganya. Jadi tidak ada yang tahu di mana mereka 
sekarang, Dyona." 


"Oh? Dia sudah berkeluarga?" 


"Tentu saja, kudengar mereka memiliki satu anak laki-laki." 
"Siapa namanya?" 


"Mana kutahu! Kapan dia lahirnya juga aku tidak tahu!" 
senggak Chanyeol tiba-tiba. 


"Lalu kenapa cara jawabmu terdengar seperti mengajakku 
bertengkar, huh?!" sahut Dyona tak kalah sengit. 


"Aku 'kan sudah bilang tidak ada yang tahu mereka 
dimana!" 


"Ya sudah kalau tidak tahu! Tidak perlu nyolot begitu! 
Kenapa kau ini gemar sekali membuat orang jengkel sih?!!" 


Mulai detik ini, Dyona memutuskan untuk memberi cap 
pada Chanyeol sebagai pria yang paling menjengkelkan di 
dunia. 


KKK 


Dyona merasa tidak nyaman. Mereka menghabiskan waktu 
setengah jam hanya untuk mengelilingi Myeong-Dong saja. 
Ini semua sebab si Park itu. Dia bilang ingin mampir dulu ke 
sini untuk melihat pentas jalanan orang-orang berbakat. 
Tapi Chanyeol tidak berpikir jauh, bagaimana jika 
penggemarnya ada di sini dan melihat ia sedang bersama 
seorang gadis? Bukankah hal ini akan membuat orang- 
orang bertanya? Terutama berita kencan idol atau penyanyi 
sekarang di anggap cukup sensitif bila diumbar. 


"Chan, ayo pulang." Dyona menarik lengan baju pria tinggi 
itu. "Kurasa ada beberapa orang sedang memperhatikan 
kita." 


Chanyeol malah tersenyum santai. Meski wajahnya ditutupi 
oleh masker dan bucket hat yang menutupi kepalanya, 
penggemar Chanyeol tetap bisa mengenali idola mereka 
karena postur tubuh yang tampak familiar. Oleh sebab itu 
Dyona juga tidak berani berjalan berdampingan dengan pria 
bermarga Park itu. 


"Tenang saja, tidak ada yang mengenaliku di sini," jawab 
Chanyeol terlalu santai sembari menikmati Ia 


"Apa maksudmu?" bisik Dyona, "Lihat ke belakang, mereka 
mulai mengambil fotomu. Astaga, aku harus pulang. Aku 
belum siap diteror penggemarmu." Lekas-lekas Dyona 
melangkahkan kaki untuk menjauh dari pria itu. Namun 
belum juga dilangkah pertama, Chanyeol sudah menahan 
lengan Dyona agar tidak pergi dari sisinya. 


"Tunggu sebentar, Dyona. Sayang sekali kalau lagunya tidak 
dinikmati." Pria itu malah semakin membawa Dyona ke 
sampingnya lagi, bahkan lebih dekat dari sebelumnya. 
Gadis itu semakin khawatir, bagaimana jika mereka 
ketahuan di sini? Myeong-Dong adalah tempat yang ramai. 
Bila Chanyeol pergi sendiri ke sini mungkin tidak apa-apa, 
masalahnya bila penggemarnya tahu Chanyeol membawa 
seorang gadis dan tampak akrab dengannya, Dyona yang 
akan menjadi sasaran publik. Bukan pria jangkung itu. 


"Hei, bagaimana kalau kita ikut bernyanyi di sana?" 


"Kau gila? Jangan lakukan hal ekstrim di sini, aku tidak mau 
jadi serangan publik," tolak Dyona mentah-mentah. 


"Ayolah, kita nyanyikan lagu yang kau hafal saja. 
Bagaimana?" 


Dyona menarik napas kesal. "Kau seorang penyanyi, Chan. 
Apa jadinya kalau kau bernyanyi denganku? Orang-orang 


akan menganggap hal lain nanti." 


"Anggap saja kau penggemarku? Aku berpura-pura 
menunjukmu untuk bernyanyi bersamaku, cukup 'kan?" 


Dengan cepat Dyona menggeleng. "Tidak mau. Lebih baik 
aku pulang saja." Gadis itu langsung mengambil langkah 
dan menjauhi Chanyeol. Susah sekali menghindari 
kerumunan ini karena ada beberapa pasang mata yang 
sejak tadi memperhatikan dirinya dan Chanyeol mengobrol. 
Dyona juga tidak tahu apakah mereka orang-orang klan 
Putih atau bukan, tetapi ini sungguh membuat Dyona tidak 
nyaman. Selain tubuhnya lelah, gadis itu juga perlu 
merehatkan pikirannya setelah fakta-fakta yang ia terima 
hari ini. 


"Tunggu, Dyona! Kenapa langsung pergi begitu?" 


Tiba-tiba Chanyeol sudah menyusul Dyona. Dengan kaki 
panjangnya, pria itu dengan mudah berlari ke samping 
Dyona. 


"Aku tidak nyaman di sana, terlalu ramai. Aku takut." 
"Takut kalau klan Hitam tahu kau di sini?" 


Langkah Dyona langsung berhenti. Matanya menatap 
Chanyeol lekat lalu mengangguk. "Bagaimana kalau aku 
tertangkap? Bagaimana kalau ternyata kalian tidak berhasil 
melindungiku dari serangan klan Hitam? Aku memikirkan itu 
semua dan ... ketakutan itu semakin membesar 
mengalahkan keberanianku." 


"Seiring berjalannya waktu, kau akan tahu tentang 
kekuatanmu sendiri," ujar Chanyeol berusaha 
menenangkan. "“"Latihlah, siapa tahu kau yang akan 
melawan bos klan Hitam nanti." 


"Aku tid-tidak bisa..." 


"Kau hanya perlu mengingat pesanku, Dyona." Chanyeol 
tersenyum manis lalu mengelus singkat puncak kepala 
gadis itu. Kemudian ia melanjutkan, "Aku mengantarmu 
sampai sini saja, ya." Tanpa sadar, mereka sudah sampai di 
halte biasa tempat Dyona menunggu busnya. "Kau punya 
nomorku, 'kan? Bila butuh sesuatu, hubungi aku. Mengerti?" 


Dyona mengangguk. "Gomawo, Chanyeol-ah." (Makasih, 
Chanyeol) 


Langit malam ini tampak begitu indah dari sebelumnya. 
Berlian-berlian yang bertaburan di sana cukup membuat 
bulan tidak kesepian hari ini. Awan putih yang tak mau 
kalah pun seolah beradu kecantikan pada benda langit yang 
lain. Dyona sampai berhenti melangkah sebentar untuk 
melihat salah satu ciptaan Tuhan yang tak pernah bosan 
untuk dipandang itu. 


Kedua sudut bibir gadis itu terangkat. Tidak salah Dyona 
memilih bintang sebagai benda langit favoritnya. Dari 
bawah, Dyona melihat ada satu yang bersinar paling terang- 
-juga berkelap-kelip seolah tahu ada seorang gadis tengah 
memperhatikannya. 


"Cantik sekali. Seperti Jungkook yang tengah bersinar di 
atas sana." 


Tiba-tiba terlintas di pikiran Dyona, bila Jungkook 
diibaratkan dengan bintang, lantas Dyona apa? Manusia 
yang hanya bisa menikmati keindahannya dari bawah? 


"Yah, mungkin lebih cocok begitu. Mana mungkin aku bisa 
menggapai bintang, toh dia jauh sekali di atas sana. Mana 
mungkin juga aku bisa menggapai Jungkook, toh dia 
seorang idol yang keindahannya banyak dinikmati orang 


sepertiku." Tertampar kenyataan dua kali, Dyona tertawa 
renyah untuk menenangkan diri. "Apa boleh aku berharap 
lebih? Apa salah aku ingin Jungkook terus dekat denganku? 
Kalau tidak bagaimana aku harus melampiaskan rindu ini?" 


Gadis itu menghela napas berat lalu melanjutkan 
langkahnya. la kembali berpikir, Jungkook sebenarnya orang 
yang seperti apa? Memang Dyona tidak berharap lelaki itu 
akan membalas pesannya, teapi ... jauh di dalam lubuk 
hatinya, Dyona ingin Jungkook tahu bahwa dirinya 
ketakutan dan hampir gila karena merindukan 
senyumannya. 


"Dyo-ya..." 


Gadis itu langsung mengangkat kepalanya begitu 
mendengar suara yang sangat familiar di telinganya. 
Sepersekon kemudian, Dyona melebarkan matanya karena 
melihat sosok Jungkook berdiri di depan pintu flat-nya 
sambil tersenyum manis. Tubuh Dyona seperti dibekukan 
selama beberapa saat. Matanya juga tidak mungkin salah 
lihat, itu benar-benar Jungkook. Lelaki itu datang untuk 
menemuinya. 


"Dyo-ya...," panggil si Jeon itu lebih lembut lagi. Sebab ia 
tidak melihat gadisnya mengedipkan mata karena melihat 
presensinya yang cukup tiba-tiba ini. 


Betapa terkejutnya Jungkook saat melihat Dyona 
mengeluarkan air mata, lekas-lekas gadis itu berlari ke 
arahnya dan langsung memeluk Jungkook dengan erat. Dari 
pelukan ini, Jungkook bisa merasakan kalau Dyona benar- 
benar merindukannya. Kesalahannya di hari debut itu 
sejujurnya juga membuat Jungkook tidak bisa tidur 
nyenyak. Ditambah lagi Dyona tidak ingin ia membalas 
pesan singkatnya, Jungkook jadi tidak fokus selama 


latihannya berlangsung. Itu sebabnya malam ini, Jungkook 
memberanikan keluar diam-diam dari asramanya untuk 
menemui Dyona. Demi meluruskan semua persoalan 
mereka. 


Yungkook-ssi," suara Dyona bergetar. la masih memeluk 
lelaki itu erat. Seakan tidak ingin ia lepaskan lagi. Dyona 
rindu sekali, sangat rindu. la langsung berterima kasih pada 
semesta karena mengabulkan doanya dengan cepat. Malam 
ini Dyona jadi bisa melihat senyuman Jungkook lagi. 


"Kau sangat merindukanku, ya?" Jungkook tertawa kecil 
sambil mengelus rambut panjang Dyona dengan lembut. 
Beberapa detik kemudian, Dyona tiba-tiba mendorong 
tubuh Jungkook menjauhinya. Mata gadis itu membelalak 
karena terkejut dengan apa yang barusan ia lakukan. 


Memeluk Jungkook secara tiba-tiba? Kau gila Dyona?! 


"Ma-maaf, Jungkook-ssi. Aku reflek memelukmu." Gadis itu 
mengusap air mata yang sudah membuat jejak di kedua 
pipinya dengan kasar. Kemudian memberanikan diri 
menatap Jungkook yang kebingungan. "Su-sudah berapa 
lama Jungkook-ssi menungguku di sini?" Dyona dengan 
cepat mengubah topik pembicaraan. 


"Setengah jam yang lalu. Kau dari mana saja?" tanya lelaki 
itu khawatir. 


"Teman-teman kampus mengajakku ke Myeong-Dong," dusta 
Dyona. "Ke-kenapa tidak bilang kalau Jungkook-ssi ingin 
kemari?" 

"Aku merindukanmu. Itu sebabnya aku datang." 


Jantung Dyona semakin berdegup kencang mendengar 
Jungkook mengucapkan hal yang bisa membuatnya pingsan 


seketika. Kata rindu yang Jungkook selipkan terdengar 
sangat tulus di telinga Dyona. 


"Aku juga sudah membaca pesanmu, Dyo. Tepat setelah kau 
mengirimnya," ungkap Jungkook. Sementara Dyona, tubuh 
gadis itu kembali mematung mendengarnya. "Kau 
menyuruhku untuk tidak membalasnya, aku lakukan. Tapi 
bila kau menyuruhku untuk melupakanmu ... aku tidak bisa 
melakukannya." 


Dyona terkesiap. 


Jungkook mengambil napas. "Aku yang seharusnya meminta 
maaf padamu atas kejadian itu karena tingkahku 
keterlaluan. Aku tidak memikirkan para member yang 
khawatir mencariku setelah panggung debut, aku memang 
melakukan hal bodoh." 


Benar, Jungkook. Kau memang melakukan hal bodoh karena 
menemui wanita sepertiku. 


Lelaki itu melanjutkan, "Tapi aku sama sekali tidak menyesal 
telah melakukan hal bodoh itu. Aku melakukannya karena 
aku ingin. Aku ingin bertemu denganmu dan mendengar 
kalimat penyemangat yang biasa kau katakan padaku, Dyo." 


Jungkook bahkan tidak membiarkan Dyona berbicara. 


"Aku malu pada diriku sendiri karena tidak bisa membelamu 
di depan Park Seon." 


"Park Seon?" 


"Manajer kami, Dyo. Wanita yang ada di sebelah Namjoon 
hyung waktu itu." 


Ah, wanita itu. Wanita yang mengingatkan Dyona betapa 
jauhnya Jungkook meski pria itu ada di depan matanya. 
Wanita yang mengucapkan kalimat dari ceruk bibirnya 
dengan sangat mudah. Wanita yang tampaknya kejam dan 
tidak sulit membuat hati seseorang hancur. Begitu yang 
telah tertanam di kepala Dyona tentang Park Seon. 


Melihat raut wajah Dyona yang berubah, Jungkook langsung 
bertanaya. "Dyona, apa Park Seon mengatakan sesuatu 
yang buruk kala itu?" 


Cepat-cepat Dyona menggeleng. Tidak baik membagi 
sesuatu yang menganggu jam tidurnya belakangan ini pada 
orang yang sudah dipenuhi banyak beban. Dyona tidak 
ingin hanya karena ini, Jungkook jadi memikirkan hal yang 
seharusnya bisa gadis itu atasi sendiri. Memendam adalah 
cara terbaik untuk saat ini. 


"Tidak, Jungkook-ssi," dusta Dyona bersamaan dengan 
senyumannya yang terukir indah. "Park Seon hanya sedikit 
memperingatiku waktu itu. Karena Jungkook-ssi adalah idol 
yang baru memulai karir, wajar kalau dia khawatir." 


Dyona terpaksa berbohong pada si bungsu Jeon itu. Padahal 
di dalam lubuk hatinya yang paling dalam, gadis itu sangat 
ketakutan. Banyak sekali dugaan yang tiap kali diingat 
kejadian manakala Jungkook datang untuk mencari Dyona 
setelah panggung debutnya, bukan tidak mungkin ada 
beberapa penggemar atau barangkali orang asing yang 
mengenali Jungkook di sana. Bagaimana jika mereka 
berhasil mengabadikan Jungkook dan Dyona waktu itu? 


Pun terlepas dari hal itu, Dyona ingin sekali menceritakan 
tentang kekuatannya pada Jungkook. Tentang Klan Hitam 
yang mencari keberadaannya dan ingin merebut kekuatan 


spesialnya. Barangkali Dyona serakah, namun biarlah. Gadis 
itu ingin Jungkook untuk melindunginya dari apapun. 


"Apa aku boleh peluk Jungkook-ssi lagi?" 


Mata Jungkook mendelik sekilas manakala Dyona langsung 
berjalan ke arahnya lebih dekat dan merangkul 
pinggangnya yang ramping itu. Butuh sekitar lima detik 
untuk Jungkook menyerap situasi nyata ini. Karena 
sebelumnya tidak seperti ini, Jungkook jadi bingung apa 
yang harus ia lakukan. Kehangatan yang semakin lama 
semakin terasa membuat jantung Jungkook berdetak tiga 
kali lipat lebih cepat. Lelaki itu berusaha menelan salivanya, 
tetapi sangat sulit karena wangi rambut Dyona yang masuk 
tanpa permisi ke penciumannya. 


Kendati demikian, Jungkook pun berhasil mengangkat kedua 
tangannya untuk membalas pelukan Dyona secara lembut 
dan perlahan. la mengelus rambut gadis itu hingga kedua 
matanya juga ikut terbawa suasana untuk memejam--- 
menikmati waktu yang serasa berhenti. 


"Maafkan aku, Dyona," ucap lelaki itu tulus. "Gara-gara aku, 
kau mungkin ketakutan dan kesepian." 


Runtuh juga bendungan air mata gadis itu. Sejak pertama 
Jungkook datang ke flat-nya, Dyona berusaha untuk tidak 
menangis---tapi gagal. Walau likuid itu keluar diam-diam 
dan membentuk jalur di pipi tanpa adanya suara isakan, 
Dyona tahu kalau hatinya sungguh sesak menahan semua 
kerinduan terhadap Jungkook. 


Kali ini sungguhan, Dyona tidak secara reflek memeluk 
Jungkook. 


"Aku takut, Jungkook-ssi. Aku sangat takut." Dyona semakin 
mengeratkan pelukannya. Menenggelamkan wajahnya pada 


dada Jungkook yang semakin hangat. 
"Aku ada di sini, Dyona. Aku akan melindungimu." 


Kata-kata Jungkook semakin membuat Dyona mengeluarkan 
air matanya. Jungkook tahu kalau gadisnya menangis lagi, 
ia membiarkan Dyona memeluknya lebih lama sampai gadis 
itu tenang. 


"Hei, aku punya kabar baik untukmu." Jungkook teringat 
sesuatu dan langsung tersenyum manis karenya. 


Tadinya Dyona ingin melepaskan pelukan mereka supaya ia 
bisa melihat Jungkook lebih lekat. Namun lelaki itu malah 
menahan tubuh Dyona sambil mengatakan, "Pelukannya 
tidak usah dilepas, aku masih rindu." 


Demi apapun, air mata Dyona langsung segan untuk 
menitik lagi. Gadis itu lantas tertawa kecil karena ungkapan 
Jungkook yang berhasil membuat pipinya memanas dan 
jangtungnya berdetak kencang. 


"Kabar baik apa itu, Jungkook-ssi?" 


"Karena aku sudah debut meski jadwalku banyak, kau bisa 
menghubungi aku lebih dulu, Dyo," jelas Jungkook. "Seperti 
meneleponku, mengirim pesan padaku, video call, apapun 
itu kalau kau ingin tahu apa yang sedang kulakukan." 


"Benarkah?" Dyona jadi exited sendiri. 


Jungkook mengangguk. "Iya, benar. Maaf karena terlalu 
mengekangmu waktu itu, Dyo. Sekarang kau tidak perlu 
khawatir lagi." 


"Hubungi aku kapanpun kau mau. Dan jangan jauh-jauh 
dariku, mengerti?" 


"Artinya kita akan lebih sering bertemu?" 


"Tentu saja. Aku akan menyempatkan waktu untuk 
menemuimu." 


Biarlah, walau Dyona harus serakah, biarlah. la hanya 
menginginkan Jungkook tetap berada di sisinya agar dirinya 
merasa aman dan terlindungi. Begitu sebaliknya. Jungkook 
juga membutuhkan gadis itu karena perasaannya yang 
sudah keterlaluan menyukai Dyona. 


7. Choice in Between He Choose Both. 


Tentang semalam, ah, Jungkook masih berdebar bila 
mengingatnya. Bagaimana dia mendekap hangat gadis itu, 
bagaimana Dyona menangis di pelukannya, dan bagaimana 
Jungkook meredakan tangisannya sekaligus menyelesaikan 
masalah di antara mereka. 


Hari ini, pagi-pagi sekali Jungkook bangun untuk 
berolahraga. Biasanya si Jeon itu jogging mengitari area 
sekitar di dorm-nya sebelum mandi pagi. Setelah apa yang 
ia lewati bersama Dyona semalam, Jungkook jadi senyum- 
senyum sendiri. Bahkan Jimin sempat melihat si bungsu itu 
mengigau sembari menyebut nama Dyona dan tersenyum 
senang. Jimin langsung menjawab sendiri pertanyaan yang 
timbul di kepalanya, apa lagi kalau bukan Jungkook yang 
tengah memimpikan gadis pujaan hatinya itu? 


Ting 


Sebuah notifikasi masuk ke ponselnya, Jungkook berhenti 
sebentar untuk memeriksa siapa yang mengirimnya pesan 
pagi-pagi. Setelah memeriksanya, senyum di bibir Jungkook 
mengembang. Tentu saja, kalian sudah pasti bisa 
menebaknya. 


From : Do Dyona 
"Selamat pagi Jungkook-ssi ! 
Semangat berlatih untuk hari ini >.<" 


Ah, rasanya jantung Jungkook mau copot. Padahal hanya 
membaca pesan dari Dyona, tapi kenapa efeknya sampai 
hingga ke jantung? Terlebih ada wajah imut di ujung pesan 
gadis itu, Jungkook jadi membayangi wajah Dyona 


mengatakan hal itu padanya setiap pagi. Pasti manis dan 
bahagia sekali. 


AN AN 
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"Gomawo, Dyo-ya- 
Aku sedang---" 


Belum selesai Jungkook mengetik balasan pada Dyona, 
ponselnya berdering menunjukkan Jimin meneleponnya. 
Haah, baru sebentar aku pergi sudah ada yang mencari--- 
Jungkook membatin sambil mengembus napasnya kemudian 
menerima panggilan itu. 


“Jungkook-ah, kau dimana?" 
"Di luar, sedang berolahraga. Ada apa?" 


"Park Seon datang ke dorm, dia ingin membicarakan hal 
penting padamu---tidak, pada kita semua." 


Jungkook diam dan berpikir sebentar. Sepertinya ini masalah 
yang serius. 


"Tentang apa?" 
"Kurasa kau sudah mengetahui jawabannya." 


Jimin menutup teleponnya setelah menyuruh Jungkook 
segera pulang ke dorm. Situasi sedang tidak baik-baik saja 
sekarang, Jungkook langsung tahu apa dan siapa penyebab 
Park Seon datang ke dorm mereka. Karena biasanya wanita 
itu tidak mau mampir kalau tak ada hal yang sangat penting 
untuk dibicarakan. 


"Kalau sampai dia menyalahi Dyona lagi gara-gara ini, aku 
tidak akan tinggal diam." 


Jungkook lantas berlari lagi dengan mengambil langkah 
besar menuju dorm-nya. 


Lelaki bermarga Jeon itu memang mengakui kesalahannya 
karena bertemu dengan Dyona setelah panggung debutnya. 
Namun cara Park Seon memperingati gadis itu untuk tidak 
mendekati Jungkook lagi sangat keterlaluan. Si Jeon itu 
merasa kasihan pada Dyona karena terus memikirkan 
kesalahan yang bahkan tidak dilakukannya. Oleh karena itu, 
Jungkook tidak ingin membiarkan Dyona menderita sendiri 
lagi. Apapun hal beresiko besar yang Jungkook lakukan saat 
bersama sang gadis, lelaki itu mau dirinya yang disalahkan, 
bukan Dyona. 


Seperti detik ini, Park Seon melipat kedua lengannya di 
dada dan melihat Jungkook tajam. Seperti Ibu yang 
memarahi anaknya karena mendapat nilai nol di sekolah. 
Namun masalah ini lebih dari itu, segera Park Seon 
mengeluarkan sesuatu dari dalam saku jasnya dengan 
melempar ke atas meja dan bertanya dengan nada seketus 
mungkin pada Jungkook. 


"Jelaskan padaku apa maksudnya ini." 


Jungkook semakin membisu manakala kedua iris matanya 
melihat banyak foto yang Park Seon lempar tepat di 
depannya. 


Sial, itu fotonya sedang berpelukan dengan Dyona tadi 
malam. 


Jungkook tidak berkutik saat melihat foto itu, begitu juga 
dengan member BSD yang lain. Rasanya tubuh lelaki itu 
kaku. Pun rasanya mengeluarkan kalimat penjelasan 
Jungkook tak mampu. 


Terlebih Namjoon, pria itu yang paling takut. Napasnya tidak 
beraturan, ia menatap Jungkook lama. Jimin yang melihat itu 
bisa mengartikan kalau sang /eader ingin sekali memaki si 
bungsu habis-habisan namun ia tak berhak. Selain posisinya 
hanya sebagai /eader di grup, Namjoon tidak bisa memarahi 
Jungkook seenaknya terkait masalah pribadi. Namjoon tidak 
punya hak untuk mencampuri masalah percintaan 
Jungkook. 


"Kau tidak menyayangi reputasimu, ya?" Park Seon tertawa 
miring. la menatap Jungkook yang sejak awal hanya 
menunduk. "Atau kau memang tidak menyayangi member 
yang lain? Lihatlah, karenamu mereka juga akan masuk ke 
jurang penuh masalah." 


"Foto ini benar-benar menjelaskan kalau kau ingin karirmu 
hancur dengan cepat. Iya 'kan? 


Jungkook menelan salivanya, menarik napas panjang lalu 
mengembuskan perlahan. Lelaki itu memberanikan diri 
menatap Park Seon tajam lalu berbicara, "Hina aku 
sesukamu, Noona. Toh ini memang kesalahanku." Jungkook 
tersenyum kecil. "Tapi jangan berani-berani datang untuk 
menemui gadis itu, jangan menyalahkannya atas kesalahan 
yang kubuat. Hanya aku yang boleh kau serang, jangan 
Dyona." 


Park Seon tidak percaya apa yang barusan Jungkook 
ucapkan dengan santainya. Member BSD yang lain menatap 
Jungkook tak percaya. Mereka mengira si bungsu tetaplah si 
bungsu. Seokjin bahkan tidak percaya Jungkook tumbuh 
menjadi dewasa secepat ini. 


"Wah, lihat si maknae ini! Dia benar-benar tidak memikirkan 
apa yang akan terjadi selanjutnya setelah media merilis foto 
ini di sosial media mereka, hahaha." Park Seon tertawa, ia 


tidak habis pikir dengan tingkat kepercayaan diri Jungkook. 
"Hei Kim Namjoon, apa yang telah kau lakukan? Kenapa satu 
anggotamu ini sulit untuk diatur?" 


Namjoon yang duduk sendiri di samping Jungkook menatap 
sang maknae kemudian bertanya, "Jungkook-ah, kenapa kau 
melakukan ini? Apa kau benar-benar tidak memikirkan 
resikonya?" 


"Hyung, aku ke sana untuk menyelesaikan masalah antara 
kami berdua," jelasnya. "Dyona merasa bersalah 
terhadapku, terhadap apa yang aku lakukan setelah 
panggung debut selesai. Aku menemuinya untuk 
menyuruhnya berhenti merasa bersalah padaku, aku tidak 
ingin dia dihantui rasa bersalah setiap malam sebelum 
tidurnya. Dia merasa tertekan, hyung." 


Namjoon memijat keningnya lembut, beban pikirannya 
semakin banyak saja. Meski begitu, Namjoon harus tetap 
bijak dalam menyelesaikan masalah ini. 


"Untuk sementara, kau jangan menemui Dyona dulu. Media 
telah mendapatkan foto ini dan akan mengikutimu lagi." 
Namjoon menarik napasnya. "Kita tidak bisa memberikan 
mereka kesempatan untuk menghancurkan grup kecil ini. 
Kau mengerti 'kan, Jung?" 


Jungkook mengangguk. "Maaf telah membuat kekacauan 
seperti ini." 


"Baguslah karena kau mengerti kesalahanmu dengan 
cepat," sahut Park Seon. 


"Noona, ayo temui Direktur Bong. Kita harus bicara 
dengannya untuk menyelesaikan masalah dengan media 
terkait foto ini." Namjoon berdiri setelah berbicara, 
mengambil jaketnya dan pergi ke agensi diikuti Park Seon. 


Member yang lain belum beranjak dari kursi mereka setelah 
melihat kepergian Namjoon dan Park Seon. Di sana, ada 
Taehyung yang membuka suara karena sunyi yang 
menghampiri sejak sepuluh menit yang lalu. 


YJimin-ah, bantu aku buat sarapan. Hari ini giliran kita yang 
menyiapkan makanan 'kan?" 


"Ah, iya benar," jawab Jimin lalu melihat Jungkook yang 
terus menunduk. la tahu Jungkook baik-baik saja, karena itu 
yang tertulis di dalam kepalanya. "Kita masih punya roti 
'kan? Kalau roti panggang saja bagaimana?" Lekas Jimin 
menyusul Taehyung yang sudah beranjak ke dapur lebih 
dulu. 


Kemudian ada Yoongi yang berjalan melewati Jungkook dan 
memberi dua tepukan di pundak si maknae. Meski 
sederhana, Jungkook tahu Yoongi memberinya semangat 
dari tindakan kecil itu. Hal ini membuat Jungkook tersenyum 
sambil menyaksikan punggung tidak terlalu lebar Yoongi 
masuk ke kamarnya. 


"Maknae-ya, lain kali hati-hati." Hoseok tiba-tiba sudah 
duduk di sebelah Jungkook. "Kau boleh bertemu dengannya 
lagi nanti, tapi untuk saat ini biarkan Namjoon dan Park 
Seon Noona menyelesaikan masalahnya dulu. Oke?" 


"Maaf, hyung. Semuanya jadi terlibat karena aku ceroboh." 


"Tidak apa-apa." Hoseok tersenyum lembut sembari 
memberi tepukan lembut di punggung si bungsu. "Ah, 
panggil aku kalau sarapannya sudah selesai ya! Aku mau 
membersihkan kamar." Hoseok mengelus kepala Jungkook 
sebentar sebelum pergi ke kamarnya. Si Jeon itu senang 
sekali berada di dalam grup yang semua membernya 
memiliki perhatian sama dengan orang tuanya. Jungkook 
bersyukur memiliki mereka. 


"Hei, mau ke atap sebentar?" 


Jungkook mengerutkan keningnya, Seokjin yang tiba-tiba 
sudah berdiri di depannya mengajak ke lantai paling atas 
dari dorm mereka. Barangkali ada sesuatu yang ingin 
disampaikan hyung tertua di BSD hanya berdua saja dengan 
Jungkook. 


Lelaki itu pun menuruti keinginan Seokjin dan mengikutinya 
hingga ke atap. Entah sejak kapan si Kim itu membawa dua 
kaleng soda di tangannya. Sepertinya ia mencolong milik 
Jimin dan Taehyung dari meja dapur saat mereka sedang 
lengah. 


"Ini minumlah, supaya kau tenang." Seokjin memberikan 
soda dingin itu pada Jungkook. 


"Makasih, hyung." Jungkook menatap Seokjin sekilas 
sebelum membuka soda itu. Pria bermarga Kim yang lebih 
tua lima tahun darinya itu selalu bisa membuat Jungkook 
tersenyum. Entah itu karena tingkah konyol dan lucunya, 
atau karena kata dan kalimat nasihat yang Seokjin berikan 
kepadanya. Salah satunya pagi ini, mungkin Jungkook akan 
mendengar wejangan dari Seokjin lagi. 


"Aku juga pernah jatuh cinta pada seorang wanita ... dulu," 
ungkap Seokjin membuka lembar kisah cinta lamanya. 
"Namun sayang, cintaku tidak diterima." 


"Pfftt" Sebisa mungkin Jungkook merapatkan bibirnya agar 
tidak mengeluarkan suara tawa. Tetapi telinga Seokjin lebih 
tajam. "Yah, aku memang pantas ditertawakan. Tertawa saja, 
tidak apa-apa." 


Jungkook langsung tidak jadi tertawa karena ucapan Seokjin 
barusan. Karena hanya melihat wajah Seokjin yang memelas 
saat bercerita, si Jeon itu jadi tidak tega. Tetapi Jungkook 


penasaran, apa yang terjadi selanjutnya pada wanita yang 
dulu pernah mengetuk hatinya Seokjin? 


"Kenapa bilang begitu? Memangnya kau sudah menyatakan 
perasaanmu padanya?" 


"Hah, tentu saja sudah," jawab Seokjin sambil tertawa kecil. 
"Jadi kau ditolak olehnya?" 
"Aku tidak ditolak, dia yang menyukai orang lain." 


"Dia teman sekelasku saat SMA. Kami berteman baik, 
bahkan sering jalan berdua tanpa dicurigai teman-teman 
yang lain. Dia benar-benar menganggapku sebagai teman, 
hingga suatu ketika aku menyatakan perasaanku padanya 
." Seokjin menjeda ceritanya sebentar untuk meneguk 
sodanya. " Dia bilang dia sudah berkencan dengan 
seseorang yang dia sukai. Aku terlambat, Jung." 


"Itu berarti dia juga menyukaimu 'kan, hyung?" Jungkook 
langsung menyimpulkan. 


Seokjin mengangguk membenarkan. "Iya, dia juga 
menyukaiku ... dulunya. Tapi karena aku yang terlalu lama 
menyatakan perasaan, dia sudah terlanjur menyukai orang 
lain dan berhasil menganggapku hanya sebagai teman 
baiknya." 


"Kurasa kau juga tahu kalau di antara pria dan wanita itu 
tidak ada yang namanya teman. Salah satunya pasti ada 
yang menyukai, atau keduanya saling menyukai namun 
terhalang keberanian dan takut kehilangan. Seperti kau dan 
Dyona." Seokjin melihat ke arah Jungkook yang sedang enak 
meminum sodanya langsung tersedak karena mendengar 
dua kalimat yang cukup membuatnya terkejut itu. 


"Sodanya hampir masuk ke saluran hidungku," ujar 
Jungkook dengan polosnya. Setelah itu Jungkook tertawa 
karena tingkahnya yang berhasil membuat Seokjin juga ikut 
tertawa terbahak-bahak. 


"Tapi kenapa tiba-tiba membicarakan aku dan gadis itu? 
Hyung tahu darimana kalau Dyona juga menyukaiku?" 
tanya Jungkook yang ternyata pensaran juga. 


"Eji, itu mudah. Sikapnya cerminan dari sikapmu." Seokjin 
tersenyum. "Melihat kau rela menghampirinya setelah 
panggung debut selesai, juga tadi malam, kau memeluknya 
tanpa ragu." Si Kim itu menepuk bahu Jungkook keras. "Aku 
bangga karena telah membesarkan pria dewasa sepertimu." 


Jungkook ikut tersenyum lagi. Obrolan ini cukup serius 
namun terasa santai. Ini sebab Jungkook lebih nyaman 
berbicara dengan Seokjin daripada hyung-nya yang lain. 


YJungkook-ah, aku tahu kau menyukai Dyona karena melihat 
perjuanganmu yang tidak main-main padanya. Tetapi aku 
juga tahu perasaanmu terhadapnya masih terombang- 
ambing." Seokjin menarik napas panjangnya. "Oleh karena 
itu aku akan membuka pikiranmu dengan memberi dua 
pilihan." 


Jungkook tidak bisa mengalihkan pandangannya dari 
Seokjin lagi, kedua iris matanya menatap Seokjin lekat. 


"Pi-pilihan? Pilihan apa?" 
"Pilihan antara Dyona atau karirmu." 


Sungguh, dada Jungkook tiba-tiba terasa tertekan dan sesak 
karena mendengar dua pilihan yang berat itu. Lelaki itu 
lebih memilih diam dan mendengar Seokjin melanjutkan 
bicaranya. 


"Pertama, jika kau tetap menemui Dyona bahkan setelah 
kita berdamai dengan media Korea---sekeras apapun 
usahamu untuk menutupinya ... " Seokjin sedikit menarik 
satu sudut di bibirnya. " ... kau akan tetap ketahuan, 
Jungkook-ah." 


Si Jeon itu tidak tahu harus bereaksi seperti apa. la seperti 
terkesiap mendengar penjelasan Seokjin yang masih di luar 
nalarnya. 


"Kau beruntung karena mereka tidak berhasil memotret 
wajah Dyona, tapi kau sudah tertangkap basah oleh mereka, 
Jung. Kau akan diikuti lagi oleh mereka untuk mencari 
kebenarannya. Hal itu juga lebih beresiko untuk 
menghancurkan grup BSD dalam sekejap. Penggemar yang 
baru hadir akan langsung membenci kita bila ia tidak bisa 
menerimanya." 


"Atau yang lebih buruk lagi, mereka akan mencari tahu 
identitas Dyona dan menerornya. Kau tentu tidak ingin hal 
itu terjadi 'kan?" 


Jungkook terdiam mendengarnya. Pembicaraan yang 
tadinya cukup santai kini berubah menjadi lebih serius dan 
lebih menyakitkan untuk Jungkook. 


"Kau juga beruntung media tidak langsung 
memberitakannya karena Park Seon Noona sudah mengurus 
sisanya bersama Namjoon. Jika tidak, apa kau bisa 
membayangkan bagaimana nasib grup kita selanjutnya?" 


Jungkook masih terdiam. 


"Kedua, kalau kau ingin mendapatkan Dyona dengan tidak 
mengorbankan karirmu, kau harus menunggu waktu yang 
tepat, Jung." Seokjin melihat Jungkook mengerutkan 
keningnya. "Dengar, tindakanmu ini berbahaya untuk 


Dyona. Bayangkan saja bila media berhasil memotret 
wajahnya, gadis itu akan diliput dan dimintai 
keterangannya. Jika itu terjadi maka akan banyak rumor- 
rumor aneh bermunculan untuk menghancurkan harapan 
orang-orang terutama penggemar kita." Seokjin memegang 
kedua bahu Jungkook dan menatap lelaki itu lekat. "Dan 
grup kita akan kehilangan sebagian penggemarnya serta---," 


"tidak ada keberhasilan untuk BSD lagi," potong Jungkook 
yang mulai mengerti dengan situasinya. 


"Benar." Seokjin mengangguk. "Jika kau mau menunggu 
waktunya, ketika penggemar sudah rela dengan semuanya 
.. Saat itulah kau bisa membuka hal yang sedikit pribadi ke 
publik." 


"Aku mengerti, hyung. Terima kasih karena sudah membuka 
pikiranku." 


"Kuharap kau memikirkan apa yang kukatakan ini dengan 
baik." Seokjin tersenyum dan melepas kedua tangannya 
dari bahu si bungsu Jeon itu. "Semangatlah, Jungkook. Masih 
banyak pencapaian grup yang harus kita kejar bersama." 


Benar, banyak hal yang harus dilakukan BSD bersama. 
Jungkook juga tidak bisa membiarkan karirnya hancur 
begitu saja karena masalah kecil ini, namun ia juga tidak 
bisa melepas Dyona pergi. Lelaki itu kini memutar otak 
bagaimana caranya agar kedua hal yang sangat penting di 
dalam hidupnya terlindungi. 


Jungkook membutuhkan Dyona, juga membutuhkan 
karirnya. 


Egois? Mungkin iya, dan itu adalah suatu hal yang normal 
untuk manusia. 


"Astaga kalian berdua ada di sini rupanya!!" Pandangan 
Seokjin dan Jungkook langsung tertuju pada Hoseok yang 
dengan cepat menghampiri mereka. "Hei maknae, 
bukankah tadi aku memintamu untuk memanggilku bila 
sarapannya sudah siap? Malah aku yang menghampirimu ke 
sini." 


"Aku yang mengajak Jungkook ke sini, tenanglah..." Seokjin 
tertawa melihat tingkah laku Jung Hoseok yang terlihat 
sedikit kesal. "Baiklah-baiklah, kita sarapan dulu. Aku sudah 
bisa membayangkan bagaimana cerewetnya Jimin saat 
makanan sudah siap tapi tidak dimakan." Seokjin merangkul 
kedua adiknya untuk ikut turun bersama. 


"Siang nanti kita juga harus rehearseal ke acara musik 
untuk promosi lagu debut kita, hyung," ujar Hoseok 
mengingatkan. 


Sementara itu, Jungkook merasakan ponselnya bergetar dari 
dalam saku. la berhenti melangkah lalu menyuruh Seokjin 
dan Hoseok jalan lebih dulu karena dia harus menerima 
panggilan teleponnya. 


Saat Jungkook menaruh ponselnya ke telinga, ia mendengar 
suara yang sejak tadi dirindukan sosoknya. 


"Jungkook-ssi, apa semuanya baik-baik saja? Kau sudah 
membaca pesanku tapi tidak membalasnya, ak-aku 
khawatir tapi juga takut untuk menghubungimu. Aku bahkan 
berpikir seribu kali untuk meneleponmu, Jungkook-ssi tidak 
apa-apa 'kan? Semuanya baik-baik saja 'kan?" 


Jungkook tidak bisa menahan senyumnya. "Dyona..," 
panggil lelaki itu lembut. 


"I-Iya ?" 


"Aku rindu padamu." 


Detik itu juga, Jungkook membatin bahwa dia akan 
melindungi kedua pilihan yang Seokjin berikan. Jungkook 
akan mendapatkan Dyona tanpa harus menunggu waktu 
dan tanpa mengorbankan karirnya. 


Ya, Jungkook memilih keduanya dari pilihan itu. 


